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ABSTRAK

Karya ilmiah ini berjudul "Pau-Pauanna S5itti Saera:
Suntingan Teks dan Telaah Stuktural®. PPS5 sebagai hail
cipta sastra tradisional berupa cerita rakyat (Folklore)
tertuang dalam wujud naskah berbahasa Hakassar beraksara
Loentarak. Hasil=hasil cipta sastra wang dalam hal ini
berupa folklore umumnya sarat akan gagasan-gagasan, ide-
ide dan sebagainya yang sangat positif. Hamun muatan
cerita tersebut tidak akan membawa arus positif bila tidak
dikaji lebih lanjut.

Untuk itulah, maka dalam karya ilmiah vang =ingkat
ini penuliz bermaksud menvajikan suntingan dan terjemahan
dalam bahasa Indonesig serta analisis muzkan cerita dalam
hal ini struktur yang membangun cipta sastra tradisional
tersebut dengan menggunakan teori struktur pada cerita
rakyat yangZ dikembangkan oleh Alan Dundes. Cerita dianali-
s5is. atas motifeme-motifeme wveang membangunnys.Dari hasil
analisis tersebut akan telihat sejumlah amanat sarta efek
carita itu sendiri (PPS55). Suntingan dan terjemahan vyang
ditampilkan merupakan hasil analisis Filologi.

Dari analisis struktur cerita PP55, maks diperoleh
rumusan strukbtur motifeme s=sebagal berikut: LL, Viel,
Conseqg, AE, LL dan Int. Bumusan motifeme tersebut memberi-
kan gambaran amanak cecita btenktang kedudukan isterci di
gamping suaml dalam sebuah rumah tangga, konvensi-konvensti
vang mengaktur hubungan anbara manusia dengan manusia,
manusia dengan Sang Pencipta. Jika kita mengamaki sistem
sosialisasi masyarakat Hakassar yand sebahagian besar
beragama Islam, maka sebagail pendukung cerita PP55 1int
disadari atau tidak cerita tersebut akan dijadikan sebagai
motivasi/dasar-dasar dalam membina rtumah Eangga yang
Islami.
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BAB I

PERDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

.Dewasa ini wusaha pemerintah untuk melestarikan
kekavaan bangsa Indonesia di masa lampau makin ditingkat-
kan., Sejalan dengan makin meningkatnya kesadaran masyara-
kat ilmiah, -khususnya mereka yang berkecimpung dalam
dunia sastra dan budaya- untuk melakukan pengamatan terha-
dap karya =sastra lama (kuno) dalam rangka menggali dan
melestarikan kekavaan bangsa Indonesia. Karya sastra lama
yang tersebar luas di beberapa daerah di Indonesia terse-
but merupakan rekaman kebudayaan dari kurun waktu Yyang
lama yang mengandung berbagai ragam lukisan, buah pikiran,
ajaran budi pekerti, nasehat, hiburan, pantangan, penen-
tuan hari baik dan buruk, pengobatan dan lain sébaﬂainya.
termasuk Kehidupan keagamasn mereka pada masa itu {(Baried,
1985: vii).

. Bekaman kebudayaan vang dimaksud hadir dalam dua
bentuk, vaitu benktuk lisan dan tulisan., Khusus yang dalam
bentuk tulisan dapat kita jumpai pada berbagai media
tulis. Seperti ; Pada tanduk kerbau, kulit hkayu, kulit
binatang, batu (prasasti), daun lontar, kertas (HVS,
karton,watermaks) dan sebagainya. MHedia-media penulisan
tersebut, apabila dihubungkan dengan iklim di Indonesia

vang bersifat trofis adalah sangat tidak menguntungkan.




Rekaman kebudawyaan atau naskah-naskah tersebut akan lapuk
oleh musim yang berganti. Ditambah lagi dengan sistim
penyimpanan yvang tidak memenuhi syarat bagi keutuhan media
tersebut. Sehingga dipandang perlu melakokan berbagal
upaya guna melestarikan rekaman kebudayaan atau naskah-
naskah vyang dalam istilahnya sering disebut manuscript
{(Inggris) atau handscrijft (Belanda)..

Salah upaya vyang telah menampakkan diri sebagai
manipestasi dari tantangan tersebut adalah dengan didiri-
kannv¥a sebuah proyek yang berkecimpun dalam pendokumenta-
sian naskah-naskah vyang tersebar pada m@masyarakat luas.
Dalam perealisasian program kerja tersebukb, tidak sedikit
rintangan yang dihadapi. Misalnya pemilik naskah masih
beranggZapan bahwa wvang mereka miliki mempunyval nilail
sakral yvang bermanfaat bagi_mereka. dan jika diperlakukan
dengan tidak semestinvya (menurut kepercavyaan) berarti
petaka bagi pemiliknwa. Disisi lain ditemukan pula bahwa
sebenarnya diantara pemilik naskah banyak yang tidak tahu
membacanya, kalaupun mereka tahy membacanya maka pengeta-
huan tersebut diperoleh secara turun-temurun {(lisan).

Ketidaktahuan pemilik naskah untuk membaca naskah
yvangd mereka miliki dapat saja terjadi di era kini. Oleh
karena masih banyak naskah wyang usianya sudah cukup tua
dengan bahasa yang tidak dijumpai lagl dalam kehidupan
sehari-hari. Bahasa tersebut dinamakan bahasa archals atau
bahasa vang jarang dipakal. Bahkan masih ditemukan naskah

vang ditulis dengan abja® lama misalnya abjak atau aksara
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Bilang-bilang, Jangang-jangang dan Serang. Ketiga aksara
ini termasuk aksara kuno.

Terlepas dari ketidaktahuan mereka membaca, pada
umumnya karya sastra tradisional tersebut menggambarkan
alam pikiran masyarakat pedukunnya (Folknya) di mana karya
tersebut berada.

Sehingga tak dapat dipungkiri bahwa karyva sastra
tradisional dapat berfungsi sebagai mata rantai masa
sebelum dan sesudah karya sastra vangd bersifat anonim
tergabut lahir.

Untuk mengatasi berbagi kendala vyang menangani
masalah sehubungan dengan masalah pelestarian, pendokumen-
tasian wmanuscript-manuscript vyang saran akan gagasan-
gagasan bernilai luhur, maka sebagai karya sastra lama
perupakan lahan vang subur bagl mereka vang berkecimpung
dalam dunia ilmu pendgetahuan humaniora. Lahan tersebut
tentunya memerlukan penggarapan secara ilmiah dengan
menggunakan studi atau telaah F[ilologi;, sebagai kunci
pembuka khasanah kebudayaan lama (Baried, et al: 1885
wiil.

“"Hashah yang menjadi sasaran kerja filologi dipan-
dang sebagai hasil budaya vang berupa cipta
sastra. MNaskah sebagai cipta sastra karena teks
vang terdapat dalam naskah ity merupakan suatu
keutuhan dalam mengunghkapkan pesan. Pesan vang
terbaca dalam teks secara Ffungsional berhubungan
erat dengan filsafat hidup dan dengan bentuk kese=
nian vyang lain. Dilihat dari kandungan maknanya
wacana yang berupa bteks klasik itu mengemban fungsi
tertentu, vaitu membavangkan pikiran dan membentuk
norma vang berlaku, baik bagi orang sejaman maupun

bagi generasi mendatang {Baried, &t al: 1g85; 4-
- TR




Bertolak dari kutipan di atas, maka nyatalah bahwa
eksistensi naskah bagi dunia ilmu pengetahuan taidak dapat
diabaikan begitu saja. Dan untuk mengungkap makna, gagas-
an~-gagasan dan lainnya, tidak cukup hanya dengan satu
sudut pandang saja. Haka sebagal sebuah cipta sastra,
adalah suatu hal yang menarik bagi penulis untuk meneliti
dan mengangkat ke parmukaan salah satu hasil cipta sastra
vang bersifat tradisional, uwtamanya cipta sastra masyara-
kat Sulawesi Selatan khususnva masyvarakat Hakassar. Gebab
masih sangat banyak cipta sastra masyarakat Hakassar ¥yang
h%lum tersentuh oleh tangan-tangan masyarakat ilmiah.
Sementara kesusastraan vang tersebar luas dalam Jjumlah
vang banvak tidak EHimquE dengan mininnyﬁ minat masyara-
kat untuk meng-ungkapkan dan menyebarluaskannya lantaran
terbelengdu oleh faham yang sebenarnya sudah tidak sesuai
lagi dengan kondisi jaman vang semakin nyvata, pelan namun
pasti melangkah kearah alam keterbukaan dunis ilmu penge-
tahuan. Sudah selayaknya apabila langkah nyata tersebut
kita sambubt dengan sikap yang positif, sehinggas apa yang
terkandung dalam cipta sastra tradisional tersebut tidak
punah oleh musim yang berganti danm jaman yang terus pula
berkembang, khususnya perkembangan dalam dunia ilmu penge-
tahuan.

Adapun hasil ecipkta sastra vang menjadil obyek peneli-
tian penulis adalah sebuah folklore (cerita rakyat) yang
dapat juga disebut karya sastra jenis naratif atau ber-

genre prosa dengan judul; "Pau-Pananna Sitti Saera”




Cipta sastra ini masih dalam bentuk naskah dengan
teks vyang bertuliskan aksara lontarak baru berbahasa
Makassar. Dengan demikian, studi filologi dipandang sangat
tepat bagi kelanjutan penelitian.

Pada paragraf terdahulu telah dijelaskan bahwa suatu
cipta sastra tradisional, dapat hadir dalam berbagai versi
dengan Judul atau cerita yang sama tetapi tidak menutup
kemungkinan adanya perbedaan. Demikian pula halnya dengan
obyek penelitian penulis yang telah hadir dalam bentuk
sebuah buku terbitan pihak P & K, berupa transliterasi dan
terjemahan oleh H.D. Hangemba, dengan berpedoman pada satu
naskah. Meskipun demikian penulis tetap melanjutkan pene-
litian terlebih-lebih setelah penulis mempercoleh beberapa
naskah lagi vang dapat menjadi bahan bandingan dan peleng-
kap dalam proses penvuntingan teks. Hengingat bahwa sebuah
edisi cerita rakéat yvang hanya berpedoman pada satu sumber
dipandang sebagai suatu edisi yang lemah sebab aéa kemung-
kinan teks pada naskah tersebut mengalami kuropt dan
sebagainya. MNamnun demikian penulis tidak mengesampingkan
transliterasi dan terjemahan vang telah ada.

Cerita rakyat atau folklore sebagai c¢ipta sastra
(kesusastraan) vang bergenre prosa GLentunya memiliki
strubktur aktauw bentuk pengungkapan, vang ﬁunurut &lan
Dundes bahwa umumnya struktur ecerita rakyat (folklore)
lﬂl::li.h. menonjolkan unsur motifnya. Sehingga pada akhirnya
Dundes menvusun rumusan struktur cerita rakyat atas bebe-

rapa jenis motifemes-motifemes., Hotifemes-motifemes bterse-




but dapat terungkap lewat jalinan peristiwa ke peristiwa

dan kejadian-kejadian.
1.2 Identifikasi Masalah

Berbicara mengenai karva sastra tradisional, berarti
kita tidak akan terlepas dari satu teks atau lebih yang
tertuang dalam berbagal media disebut naskah. Teks-teks
pada naskah ada yang daiﬂm cetakan, ada pula wyang masih
dalam bentuk tulisan tangan dan merupakan  hasil salin
manyalin secara turun temurun.

Untuk mendapatkan naskah sebagai wvariabel penslitian
adalah suatu hal yang tidak mudah. Sebab pada umumnya,
naskah vang tersebar luas pada masyarakat dan menjadi
milik perorangan, oleh pemiliknya dianggap memiliki nilai
sakral bagi diril mereka (Hanvambeang, 1383:20). Bahkan
menurut pengamatan penulis, ada sejumlah pemilik naskah
yand beranggdapan bahwa adalah tabu mempertontongkan naskah
tanpa melalui suatu proses wupacara vyang sakral vang
adakalanya disertai dengan tumbal. Adanya faham semacam
ini, tidak lain mesih merupakan Faham vang ada pada masa
pra=Islam. Sekalipun Islam telah mengisi sendi-sandi
kehidupan masyarakatb pada umumnya, tetapl keadaan tersebut
mazih munghin kita jumpai di era kini walaupun dalam
skala keecil.

Dengan demikian, tidaklah mudah bagi pemilik bahkan
peneliti untuk megetahui apa isi teks pada naskah terse-

but. Adakalanya pemilik naskah mengetahui isi teks pada




naskah secara lisan sebagaimana ia memperolehnya. Sehingga
mereka tidak mengetahui dengan sebenar-benarnya makna,
maksud dan tujuan serta Ffungsi tuk& pada naskah yang
dimilikinya. Apatah lagi bila teks pada naskah tersebut
menggunakan huruf atau aksara dan bahasa yang tidak lagi
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dengan kata lain
menggunakan bahasa arkhais.

Teks-teks yang tertulis dengan bahasa arkhais terse-
but merupakan kendala bagi masyarakat kini (penikmat) vang
boleh dikata sebrhagian besar dari mereka tidak mengeta-
hui dengan baik akan bahasa dan huruf yan telah lalu. Bila
bahasa itu sendiri tidaek dikenali lagi, bagaimana pula
kita dapat mengetahui isi, pesan (amanat) vyang tersirat
dalam suatu naskah.

Fenelitian vang mengambil variabel berupa naskah
kuno besar kenmungkinan akan dijumpai beberapa permasalahan
seperti: aarqptiﬂ, dittografi, haplografi, coruptela, saut
sy meme du meme, lacuna, Iinterfolatic, variant, hapax dan
transpnsisi: Bahkan adakalanya naskah kuno tersebut adalah
codex unicus (Hanyambeang, 19689:21). Pada naskah codex
unicus tidak dapat dilakukan kritik teks, sebab naskah
tersebut mungkin saja tidak utuh atau kurang lengkap
dengan demikian pengkajian pada teks tidak akan sampai
pada hasil yang diharapkan.

Cerita rakvat yvang dalam ilmu-ilmu sastra dikenal
sebagal karya sastra jenis naratif, merupakan manifestasi

pola pikir masyarakat yang dituangkan baik secara lisan




maupun tulisan pada masanya yang bernas akan serba nilai.
Hamun serba nilai yvang terkandung dalam teks tak akan
berarti sama sekali bila tidak dibarengi dengan kesadaran
untuk meneliti dan mengkaji (mengapresiasi) teks pada
naskah-naskah terdahulu (dalam hal ini naskah folklore).
Terlepas dari apresiasi berdasarkan unsur-unsur di
atas maka, aprasinai dapat pula diarahkan pada maksud,
tujuan dan fungsi dari cerita terebut. Hisalnva apa vang
hendak dicapai pencerita {(Passinrilik) kala menceritakan
suatuy cerita. Bagaimana pencerita ﬁanvaﬂpaikan caritanya 7
Dan masih banyak lagi apresiasi vang dapat lahir dari
suatu karya/cipta sastra umumnya dan sastra tradisional
khususnya. Keaneka ragaman apresiasi tersebut dimungkinkan

oleh kekhasan cipta sastra tiap daerah.
1.3 Pembatasan Hasalah

Dari sub bab identifikasi masalah, terlihat begitu
banyak masalah yang timbul. Bak itu dari cipta sastra
ZECACA UBUE maupun - -ciptaz sastra tradisional secara khusus.
Terlebih lagi pada obyek penelitian dan Engknjian- vang
berupa naskah dan teksnya. Untuk itu dipandang perlu
nelakukan pembatasan masalah atau memprioritaskan suatu
masalah sehingga penelitian dan pengkajian lebih terarah
dan ilmiah. Maka pada kesempatan yang sangat berharga ini,
masalah penelitian dan pengkajian akan dibatasi pada

maz=alah:




pertama, masalah yvang berkaitan dengan deskripsi naskah
dan teks PPSS5 dengan menggunakan telaash filologil;

kedua, masalah vyang berkaitan dengan teks PP55 sebagai
suatu sastra tradisionasl yang sarat akan serba
nilai dengan menggunakan telaah struktural wversi
Alan Dundes;

ketiga,masalah vang berhubungan dengan teks PPS5 sebagail

manifestasi pola pikir folknya.

1.4 Perunusan Masalah

Untuk lebih memudahkan dan mengarahkan penelitian
dan pengkajian, maka peneliti memandang penting menyusun
suatu rumusan masalah, yang merupakan pengembangan dari
batazan masalah. Sehingga kelak hasil penelitian dan
pengkajian tidak menyvimpang jauh dari vang diharapkan.

Adapun rumusan masalshnya, sebagai berikut
1.4.1 bagaimana teknik transliterasi, transkripsi dan

terjemahan terhadap satu atau lebih teks pada
naskah terutamas padas naskah Pau-Pavanna Sitti Ssera
(FP55)7?
1.4.2 bagaimana pengaruh keaslian dan kelengkapan teks
terhadap penyuntingan dan pengkajian teks PP55 7
1.4.3 sapakah motif vang terkandung dalam PPF35 7

1.4.4 apakah amanat yvang diemban oleh PPS5 7

1.4.5 bagaimana efek vang ditimbulkan PPS55 bagi folknya?.
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1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setiap kita hendak mengerjakan sesuatu tentulah
kita mempunyai tojuan. Setisp kali kita membahas suatu

masalah tentunya pula ada manfaat vang ingin dicapai.

1.5.1 Tujuvan Unum Pepnelitian

Penelitian dan pengkajian ini secara umum
bertujuan;
1.5.1.1 Untuk mengungkapkan salah satu khasanah budaya
masyarakat Makassar.
1.5.1.2 Untuk mengkaji unsur yang membangun struktur teks

PPS5 vang dalam hal ini menvanghut unsur motif

dan amanat cerita.

1.5.1.3 Untuk mengungkap eafel PPSS bagi folknya.
1.5.2 Tojuan Ehusus Penelitian

Secara khusus penelitian terhadap naskah dan

teks berkbujuan;

1.5.2.1 Hemaperkan teknik transkripsi dan terjemahan yang
baik bagil Teks PPS3, serta menyajikan hsil sun-
tingan teks PP55 yang mendekati keasliannya
semaksimal mungkin,

1.5.2.2 MHengungkapkan pengaruh keaslian dan kelengkapan

teks FPFPS35 "terhadap pengedisian dan pengkajian

keilmuan.




1.5.2.3 MHengungkapkan motif yang terkandung dalam teks
PPSS.

1.5.2.4 Hengungkapkan apanat yang diémhan teks PP55.

1.5.2.5 Mengungkapkan bagaimanas efek yang ditimbulkan

oleh PPSS bagl folk pendukungnya.

1.5.3 Manfaat Peneliltian

Penelitian dan pengkajian terhadap naskah dan teks
PP5S sebagai suatu karya sastra tradisional kelak diharap-
kan dapat memberi manfaeat, tidak hanya terbatas pada satu
sisi (aspek) saja. Hisalnya pada pengembangan akademika.
Berikut beberapa manfaat penelitian vang diharapkan
dapat tercapai, antara lain;
1.5.3.1 Dapat menjadi kerangka dasar (acuan) bagi peneli-
tian dan pengkajian yang selaras.
1.5.3.2 Dapat memotivasi minat mahasiswa sastra, khusus-
nya sastra daerah untuk meneliti naskah dan teks
dalam penvelesaian studinya dengan mengdunakan
telgh filologi.
1.5.3.3 Dapat menjadi acuan bagi semua Kalangan, tidak
terbatas pada Folknya saja.
1.5.3.4 Dapat menjadi sumbangsih bagi pengembangan kebu-
dayaan Ha=zional lewat pelestarian dan pengem-

bangan budaya daarah.




BAB II

TINJAUAN PUSTAEA

2.1 Landasan Teaori

Dalam penelitian dan peyusunan suatu karya ilmiah,
peran serta teori, postulat dan asumsi sangat urgen untuk
menunjang kelancaran proses penelitian dan penyusunan
karya tersebut., Teori-teori, postulat-postulat dan asumsi-
asumsi dapat menjadi pedoman guna mengarahkan suatu pene-
litian vang empiris. Dengan kata lain teori=teori tersebut
akan berdaya guna dalam pengujian hazil hipotesa terhadap
variabel penelitian (?;adenhar;t, 1878:2).

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, maka pada
bahagian inl akan dikemuhkakan teori-teori, postulat-postu-
lat serta sejumlah asumsi yang berhubungan erat dengan
variabel penelitian sebagai landasan untuk sampai kepads

hasil penelitian vang bersifat ilmiah atau empiris.
£2.1.1 Filologi sebagai Ilmu Bantu Penelitian EKesastraan

Philiph August Boekh menjabarkan filologi sebagai
"Knowladge of the known” vang di dalamnva tercakup studi
sastra, - bahasa, seni, politik, agama dan adat 1istiadat.
Boekh mendasarkan filologi pada kebutuhan mempelajari nas-
kah-naskah klasik (Wellek, 1888:37),.

Sedangkan menurubt 2ulasktin Sukrizno, Filolegl meru-

pakan salah satu disiplin ilmu yang mempelajari 1ilmu




sastra atau hasil-hasil sastra dalam arti yang 1luas,
terutama hasil karya tulis masa lalu atau hasil-hasil
kesusastraan masa silam. Lebih lanjut beliau menjelaskan
bahwa;
“Filologi merupakan taraf pendahuluan yang sangat
penting bagi ilmu sastra, sebab pada dasarnya ilmu
sastra itu bekerja dengan teks”. (1883: 11=-12).
Dalam buku Pengantar Teori Filologi, Chamamah Soe-
ratno mengemukakan pandangannya mengenai filologi. Menurut
beliau filologi merupakan pintu gerbang vang dapat me-
nyingkap khasanah budaya masa lampau dengan segala aspek-

nya dapat diketahui seecara _aksplisit melalui nazkah

tBaried, 1983: 2).
2.1.1.1 Pengertian Naszkah

Salah satu tdgas filologi adalah berusaha mengung-
kapkan hasi; budaya suatu bangsa melalui kajian bahasa dan
sastra pada peninggdalan dalam bentuk tulisan. Peninggalan-
peninggalan dalam bentuk tulisan itulah yangd disebut
naskah.

Haskah yvang menjadi sasaran kerja filolegi dipandang
sebagai hasil budaya berupa cipta sastra oleh karena teks
vang tarﬁulis dalam naskah itu merupakan suatu keutuhan
dan mengungkapkan pesan (Baried, 1985: 493.

Lebih lanjut diuraikan bahwa naskah adalah semua
bahan tulisan tangan yang berisi berbagal idiclogi dan

perasaan aktau segala peristiwvwa vang terjadi di sekitar

manusia., MHaskah-naskah tulisan tangan ini disebut pula
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handserift (Belanda) atau manusecript (Inggris). MHaskah
adalah bukti kongkrit peninggalan masa silam yang memiliki
sifat anonim (Baried, 1985),.

Haskah-naskah yang tersebar luas pada masyarakat
hadir dalam berbagai bentuk mnedia penulisan. Seperti
karas, lontar, pavirus, kulit kayu, kulit binatang, dlu-
wang, tanduk, bambu dan kertas (watermark dan HVS). Seba-
Eaimana dengan cbyek penelitian penulis vang berupa manu-
soript bermedia tulis kertas dengan judul " Pau-Pauanna

5itti Saera " yang selanjutnya disingkat "PPSS".

2.1.1.2 Pengertian Teks

Fada dasarnya teks adalah bahagian dari naskah. Apa
vang tertulis di dalam naskah itulah wvang disebut teks.
Teks adalah sesuatu yvang abstrak. Teks memuat éuatu cerita
yang sarat akan ide-ide dan amanat yang positif, sebagai-
mana dengan kutipan berikut;

"Tekhs adalah kandungan atau muatan naskah, sesuatu
yang abstrak vang hanya dapat dibavangkan
BAJA < i v 2 Teks terdiri atas isi, yaitu ide-ide
atau amanat yang hendak disampaikan pengarang
kepada pembaca dan benptuk, yaitu cerita dalam teks
yang dapat dibaca dan dipelajari menurut berbagai
pendekatan. Baik melalui alur, perwatakan, gava
bahasa dan sebagainya (Baried, 1985: 56)".

Dalam perkembangannya teks terbagi atas dua jenis
yakni teks lisan dan tulisan. Teks tulisan sendiri terbagi

lagi dalam dua kategori yakni teks naskah tulisan tangan

dan teks cetakan. Walaupun demikian antara teks tulisan

dan lisan tidek ada perbedaan vang mzazi.
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Penelitian yang diarahkan untuk mendapatkan teks’
yangd seasli atau semurni nungkin_ adalah sesuatu vang
sangat sulit. Sebab jarang ada teks yang bentuk aslinya
atau bentuk sempurnanya jelas dan tersedia. Dengan demi-
kian yang dapat dilakukan hanyalah berusaha sedapat mung-
kin mempercleh teks yang mendekati aslinya untuk selan-

Jutnya menjadi dasar kajian dengan menggunakan suatu

pendekatan.
£.1.1.3 Penyalinan Naskah dan EKritik Teks PPSS

Fenyalinan adalah suatu proses yang dilakukan untuk
mendapatkan naskah dan teks tertulis. Penyalinan ini dapat
dilakukan dengan menggunakan sumber lisan dan juga tulis-
an., Jelasnya bahwa penvalinan adalah usaha untuk nemper-
banyak naskah. Penyalinan suatu naskah bergantung pula
pada sifat naskah itu sendiri. Apabila naskah tersebut
bersifat profan dan anonim, maka minat masyarakat untuk
menyalinnya sangat besar. Lain halnya dengan naskah vyang
dianggap sakral. Naskah ini biasanya hanya dimiliki ka-
langan tertentu saja, misalnya keraton. Untuk menvalin
naskah yang semacam ini biasanya didahului dengan upacara
sakral guna mempertahankan kesakralannya (Baried, 1885).

Penvalinan yang telah dilakukan berkali-kali ter-
hadap suatu naskah mengakibatkan naskah hadir dalam berba-
gal wversi, Dalam penvalinan vang berkali-kali itu tidak

menutup kemungkinan timbulnya berbagai kesalahan =atau

perubahan. Hal itu mungkin saja terjadi karena si penvalin
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kurang memahami pokok persoalan (isi) naskah vang disalin,
tulisan pada naskah kurang jelas karena salah atau karena
kurang telitinya penyalin sehingga teks pada naskah yang
disalin mengalami hasplografi (beberspas huruf hilang), saut
du meme au meme (penyalinan maju keperkataan yang sSamsa)},
dittografi (perulangan kata atasu kalimat), dan transposisi
(teks ditulis kemudian karena lupa). Korupt yang terjadi
pada proses penyalinan cenderung tidak dapat dihindari.
Disamping perubahan yang terjadi karena .ketidaREEnEajaﬂn.
setiap penyalin bebas untuk dengan sengaia menambah men-
gurangl, mengubah teks menurut seleranya atau disesuali-
kan dengan situasi dan kondisi zaman penyalin (Baried,
1885: 59).

Adanya kesalahan atau perubahan teks wang terjadi
pada naskah salinan menimbulkan beberapa naskah atau teks
mengalami perbedaan satu sama lainnva. Perbedaan-perbedaan
antara naskah dan teks itulah yang kemudian disebut wari-
gnt. Adakalanya perbedaan itu keecil saja, tetapi ada pula
kalanya sangat jauh sehingga menimbulkan wversi-versi vang
baru (Teeuw, 1988: 252). Variant stau versi yang ada dapat
saja disebut sebagal suatu hasil karya iﬁajinasl yang
kreatif (proses kreatif) dan dapat pula disebut sebagai
suatu kesalahan.

Fenelitian yang hanya didasarkan pada satu teks saja
-dalam hal ini teks tulisan tangan- tidak akan memberikan

hasil yang maksimal bagi penelitian vang menitik beratkan

pada struktur suatu cipta sastra genre prosa. Terlebih




lagi pada prosa jenis cerita rakvat atau lebih dikenal
dengan sebutan folktale (folklore).

Akibat-akibat vyang timbul dari penyalinan itulah
yangd pada akhirnya menjadi tugas utama para filologi untuk
memurnikan teks. Hisalnya dengan mangadakan kritik teks,
perbandingan antar teks, untuk kemudian wmenyusun sebuah
teks vang mendekati keasliannya dan dapat dipertanggungia-
wabkan.

Haskah dan teks PPS35 sebagai suatu baskah hasil
tulisan tangan tentunya tidak .terlepas dari akibat-akibat
penyalinan sebagaimana yang telah diuraikan diatas. Haka
sebelum penulis sampai pada tahap analisis struktur terha-
dap PF535, terlebih dahulu dilakukan telash filelegi untuk
memperocleh teks yang mendekatil keasliannya semaksimal

mungkin.

£2.1.1.4 Pengertian Transliterasi, Transkripsi dan

Terjemahan

Sulastin Sutrisno menyamakan pengertian translitera-
si dan transkripsi, tetapi dalam penggunaannya menurut
beliau. transkripsi umunya dipakai pada penggantian tulis-
an prasastil (Baried, 1985: 65). Sedangkan Rene Wellek
(1988) membedakan antara transliterasi dan transkripsi.
Henurutnya transliterasi adalah proses alih aksara berda-
sarkan tulisan pada naskah, sedangkan transkripsi adalah

proses alih aksara berdasarkan bunvi/lafal teks atauy

menurut bacaan yang sebenarnya.




Femahaman mengenai transliterasi dan transkripsi
tersebut sejaslan dengan uraian Suhardi Ekadjati dalam
bukunya (disertasinya) tentang Dipati Ukur sebagai beri-
kut;

“"Alih tulis (transkripsi) ; Pengubahan teks dari

lain dengan tujuan
menyamakan lafal bunyi

unsur bahasa, baik
bentuk lizan, =aupun
tulisan.

Alih aksara (transliterasi); Pengubshan huruf demni
huruf dari abjad vang
gatu ke abjad vang
lain, lepas daripada
lafal bunyi kata vyang
sebenarnya. (Ekadjati,
1382: 5y

Uraian Suhardi Ekadjati tersebut dipertegas oleh
Fanitia Pengembangan Bahasa Indonesia, Pusat Pembinaan Dan
Fengembangan Bahasa, dalam Pedoman Umum Pembentukan Isti-
lah. Contoh;

Teks g PPN @ NN o L

Transliterai ; Ha-Ta-Ki-Bo-Lo

Transkripsi ; Watakimbolong

Dari contoh di atas tampak jelas perhedaan

transkripsi dan transliterasi. Pada transliterasi setiap
konsonan ditandai dengan huruf kapitasl dan sebiap wvokal
ditandai dengan huruf kecil serta di antara suku katanya
teks sumber diberi tanda garis datar {tanda ;uhung}.
Sedangkan transkripsi adalah penyespurnaan dari transli-
terasi, vang penulisannya berdasarkan lafal kata vyang

zabenarnya.




Teks vangd telah ditanskripsi selanjutnya akan diter-
jemahkan. Pada setiap penerjemahan tidak sedikit kesukaran
yang kita jumpai meskipun pernerjemah telah begitu berha-
ti-hati menterjemahkan bahasa sumber. Olehnya itu sSeorang
penerjemah sehurang-kurangnya memiliki pengetahuan menge-
nai bahasa sumber dan bahasa sasaran.

J.H. Buoru ({1881: 2} membagi terjehahan dalam dua
bahagian, yakni terjemahan literer dan terjemahan idioma-
tik. Terjemahan literer adalah terjemahan kata demi kata
dari teks bahasa sumber dengan mengikuti sistem bahasa
sumber. Terjemahan idiomatik adalah terjemahan yang bertu-
juan mengungkapkan makna (pesan) vang sebenarnya darl teks
bahasa sumber. Penerjemah berusaha semaksimal mnungkin
agar terjemahan tersebut wajar dalam bahasa penerima.

Berdasarkan uraian singkat di atas dagatlah kita
menyimpulkan pengetian terjemahan sebagal berikﬁt: terje-
mahan adalah penceritaan kembali makna yang tepat daril
teks asli dengan menggunakan tatabahasa dan idiom yang
wajar dari bahasa penerima. Jenis terjemahan yang Sesual
dengan pengertian dan tujuan terjemahan adalah terjemahan
idiomatik atau disebut juga terjemahan dinamis.

Penerjemahan bukanlah suatu kerja yang ringan, ia
menerlukan langkah-langkah untuk menerjemahkan teks dengan
baik. Adapun langkah-langkah dalam penerjemahan adalah
sebagai berikut;

- Menyediakan 4T, yﬁhni: Teks, Target, Tim dan Tools.

- Hempelajari materi vang akan diterjemahkan.




- Henerjemahkan materi dengan menggunakan prinsip-prinsip
yang telah diketahui.

- Hengevaluasi hasil terjemahan.

- MHelakukan revisi atas hasil terjemahan (1981: 22).
Selain kelima langkah tersebut di atas masih ada

gsatu lagi wyang tek kalah pentingnya, vakni konsultan,

Konsultan berperan membantu penerjemah meningkatkan hasil

terjemahannya dan mendapatkan hasil yang tepat, jelas dan

wajar.
2.1.2 Ke Arah Telsah Struktur Teks PP55

Fada dasarnya telaah struktur terhadap suatu karya
sastra sebagai hasil imajinasi telah banvak dilakukan
terutama pada cipta sastra modern dengan pendekatan struk-
tural yang modren pula, sementara pﬁda hasil eoipta =sastra
tradisional dengan pendekatan struktural vang klasik masih
sangat minim dibandingkan dengan banyaknya hasil cipta
sastra tradisional baik yvang tersebar luas pada masyarakat
maupun ¥ang tersimpan pada beberapa lembaga. Kalaupun ada
talaah sewmacamnysa, umumnya dilakukan oleh ilmuan dalam
rangia penyelesaian studinys pada tingkat strata dua atau

tiga dengan tugas akhir berupa tesis maupun disertasi.
2.1.2.1 Pengertian Telaah Struktur

Telaah struktur atau pendekatan struktural menempat-

kan karya sastra sebagai suatu karya vang tardirll ptas

berbagai anasir-anasir yang membangunnya dan melahirkan
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suatu makna secara keseluruhan. Anasir yang satuo dangan
anasir vyang lain saling berkaitan dan saling mendukung.
Fendekatan ini memandang karya sastra sebagai sebuah
totalitas yang memiliki bentuk dan isi serta unsur-unsur
lain yang membangunnya. Baik itu berupa puisi atau prosa.
Dengan kata lain sebuah karya hasil imajinasi berupa puisi
atau pfusa mempunyal strukturnya sendiri-sendiri. Adapun
karya hasil imajinasi genre prosa, dibagi lagi atas bebe-
rapa Jjenis yakni: cerpen, novel, roman dan cerita rakyat.
cedangkan cerita rakfat dibagi pula atas beberapa baha-
gian, yakni: dongeng, mite, legenda, {Danandjaja, 198G:
50) dan hikayat (Baried, 1885: 3). Menurut Abrams, Jika
karya itu dianggap baik, bagian-bagian pendukung dianggap
sebagal unsur yang berperan dan subordinat (1985: §3).

Analisis struktur bertujuan membongkar dan mema-
parkan sgecermat, seteliti, semendetail dan semendalanm
mungkin keterkaitan dan hketerjalinan semua anasir dan
aspek karya sastra yang bersama-sama menghasilkan karya
menyeluruh. HNamun demikian analisis karya sastra tidak
dapat tidak harus diarahkan pada ciri khas karya sastra
vang hendak dianalisis (Teeuw, 1988: 135=-137).

Sebagai suatu karya hasil imajinasi, maka cerita
rakyat -dalam dunia ilmu pengetahuan lebih dikenal dengan
sebutan folklore- bukanlah sebagai suatu karya yang tidak
berstruktur atau acak-acakan (Danandjaja, 1981: €3, Ia

tetap memiliki struktur meskipun berbeda dengan struktur

karys sastra madern.




Meskipun unsur pembentuk cerita itu bermacam-macanm,
tetapi R. Wellek dan Austin Warren mnengatakan bahwa
struktur suatu karya Jenis naratif (khususnya cerita
rakyat) secara tradisional disebut alur. Alur tersebut
dapat dilihat melalui pembabakan/pembagian atas beberapa
episode (peristiwa) yang dapat dibagi lagi ke dalam bebe-
rapa kejadian (198%9: 284-285). Peristiwa itu sendiri
digambarkan sebagai suatu peralihan dari suatu keadaan
kepada keadaan lain {(Luxemberg, 1387: 137).

Helalui pembabakan teks PPS5 ke dalam beberapa
peristiva dan kejadian, maka peneliti akan dengan mudah
melihat mutifemes—mntifames.karya tersebut. Istilah motif
atau pengertian motif-motif karya tersebut bertolak dari
teori vang dikembangkan eleh Alan Dundes dan merupakan
perpaduan dari teori yang dikemukakan oleh ¥Yladimir FPrope

dan Keppneth L. Pike tentang struktur cerita rakyat.

2.1.2.2 Pengertian Motif

Terdapat sejumlah teori yang membahas tentang pen-
gertian motif yang akan penulis paparkan pada bahagian
ini, untuk lebih memahami serta menyatukan konsep mengenai
istilah motif itu sendiri.

Abrams mewngemukakan pengertiannya mengenai motif

sebagal berikuk;

"Hotif adalah istilah yang digunakan untuk melukis-
kan karakter, peristiwa, atau konsep yang sering
diuvlang-ulang, vand ada dalam cerita rakyat atauy
kesusastraan (Baried, 1985: 85)."




Teori Abrams tersebut sejalan dengan apa vang dike-

mukakan oleh Shipley di bawah ini:

“"Hotif adalah pola suatu karya yang khas: kata atau
pola pemikiran vyang diulang-ulang dalam situasi
yang sSama, atau untuk menimbulkan suasana perasaan
vyang sama dalam suatu karya, atau dalam berbagai
kz:ya dengan selingan yang teratur{Baried, 1885:
B5)."

Lebih lanjut Baroroh Baried dengan kawan-kawan dalam

bukunya “"Memahami Hikayat Dalam Sastra Indonesia” mengata=-

kan bahwa:

"Hotif mempunyai fungsi yang sangat penting dalam
suatu cerita atau hikayat, motif dapat digunakan
untuk memperpanjang cerita. Umumnya wmotif vyang
ditampilkan itu sekedar digresi maksudnya, bukan
sekedar mencantumkan peristiwa-peristiwa yang tidak
ada hubungannya dengan inti cerita. Bilasanya hu-
bungannya bahkan erat sekali.......... .t inenonnns
Fungsi wmotif yang lain ialah sebagai pembayangan
dalam cerita (foreshadowing)... pembavangan dimak-
sudhan wuntuk menarik pembaca, memberikan gambaran
apa yang akan terjadi selanjutnya {(1985: 85-88)."

Alexandre Vesselovski meminjam istilah motif dari
tata sastra folklere yang menyebut motif sebagal satuan
narabtif terkecil, kemudian ia memberi batasan spontan
sebagal berikut;

"Yang dimaksud dengan istilah mobif adalﬁh satuan
naratif yang paling sederhana yang secara meta-
foris, menjawab berbagai masalah yang dihadapi oleh
kaum berpikiran primitf atas yang timbul dari
pengamatan mengenal adat istiadat (Todorov, 1985:
473."

Fenelitian Vesselovski mengilhami Propp yang menge-
riktik pendekatan tersebut, Propp memperkenalkan sebuah

kritik tambahan yang sifatnya smelektif yaitu, "“unsur vang

tetap dam unsur yang berubah. Hanva unsur vangd pertama

vang dapat disebut fungsi, yaitu yang dianggap sebagai




satuan dasar”.

Untuk menghindari kritik Propp terhadap Vesselovski,
tanpa masuk ke dalam suatu tata sastra vang sifatnya
khusus pada suatu jenis tertentu, maka menurut Todorov,
Jalan keluar vang terbaik adalah dengan menvederhanakan
motif dasar menjJadi serangkaian kalimat sederhana, sesuai
dengan pengertian logis dari istilah tersebut {Todorov,
1985: 48).

Tomachevski ¥yang dengan perbendaharaan katanya
menerjemahkan motif sebagai berikut;

“Cerita yang mwengungkapkan perubahan dari =atu
situasi ke situasi yang lain (...) motif-motif yang
mengubah situasi disebut motif dinamis, sedangkan
yang tidak mengubah situasi disebut motif statis
{Todorow, 1885: 489)."

Defenisi di atas mengandung arti melihat peristiwa
secara abstrak. Tetapi perubahan itu dapat tervujud mela-
lui berbagai ecara.

Selanjutnya Tomachevski mengusulkan perbedaan utama
dengan tetap menerapkannya pada motif. Henurutnya:

“Hotif sebuah karya sangat beragam. Sebuah penjsbar-
an yang sederhana dari cerita memperlihatkan bahwa
motif-motif tertentu dapat dihilangkant anpa meru-
sak urutan peristiwa, sedangkan motif-motiFf terten-
tu lainnya tidak dapat dihilengkan tanpa mengubah
urutan kausalitas yang memadukan peristiwa-peristi-
va. Motif-motif yang tak dapat dihilangkan dinama-
kan motif terikat; sedangkan yang dapat dihilangkan
tanpa mengubah wvwrutan kronologis dan logis peristi-
Wwa-peristiwa, dinamakan motif bebas (Todarov, 1985:
al).”

FPakar folklore lainnya vang juga memberikan uraian

mengenal motif yakni James Danandjaja (1891: 53-54).

Henurut beliau;
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“eromzodfng dimaksudkan dengan istilah motif di dalam
"7 ilmu folklore adalah unsur-unsur suatu cerita
{naratives elements). Hotif teks s=uatu gerita
rakyat adalah unsur dari cerita itu vang menonjol
dan tidak biasa sifatnya. Unsur-unsur itu dapat
berupa benda (seperti tongkat wasiat), hewan luar
biasa (kuda vyangd dapat berbieara), suatu konsep
(larangan atau tabu), suatu perbuatan (ujian ke-
tangkasan), penipuan terhadap suatu tokoh (raksasa
atau dewa), tipe orang tertentu (Si Pandir , &i
Kabayan), atau sifat struktur tertentu (misalnya
pengulangan beardasarkan angka keramat seperti andka
tiga atau tujuh).”

Hetode analisiz struktural Alan Dundes adalah berda-
sarkan metode analisis strukturalis yang pernah dikembang-
kan oleh Vladimir Propp. Istilah motifeme dari Alan Dundes
dapat disamakan dengan istilah functin dari Propp. Istilah
itu sendiri dipinjam Dundes dari Kenneth L. Pike. Sebagai-
mana dengan yang dijelaskan dalam "Structural Typology in

Horth American Indian Folktales” sebagmi berikut:
" I have adopted some of the terminology and the
theory of Kenneth L. Pike, as aspressed in the let-
terr’'s Language In Relation to a Unified Theory of
the Sturcture of Human Behavior. Propp's Ffunction
thud a motifeme intedwhich fermits the associated
notions of motif and allomotif. Folktales may thus
be defined of sequences and motifemes. The mo-
tifemes slots may be rilled whith various motifs
and the specifie alternative motifs For any given
motifemie slots may be labelled allomotife. Whith
the aid of this combined Proppian/Pike structural
model, I was able to discern & number af clear-cut
struktural patterns ... (Dundes, 1965: 208)."
[... Saya menggunakan istilah dan teori Kenneth L.
Pike, seperti yang ada dalam "Bahasa dalam hubungan
terhadap pengertian teori struktural mengenai sifar
manusia” Fungsi versi Propp selanjutnya menjadi
suatu motifeme yang menghendakil adanya penggnbungan
natioen oleh motilf dan allomotif. Cerita rakvat
selanjutnya dapat terbagi atas seguence dan moti-
feme. Alur-alur motifemic dapat bherupa motif yang
beragam dan alternatif khusus vuntuk alur motifemic
yang ada dapat dinamakan allomotif. Dengan bantuan
perpaduan model struktur FPropp/sFike ini, saye dapat
melihat sejumlah potongan struktural yang Jelas
pada hikayatbt...]




James Danandjaja ( 1931: 93) menguraikan lebih
lanjut mengenal dongeng (dalam hal ini cerita rakyat) yang

bersumber dari pendapat Dundes, seperti terlihat pada

kutipan berikut:

“Dongeng  (cerita rakyat) dapat dipecah menjadi
bagian-bagian yang disebut motifemes atau rangka-
rangka, dan menurut dia setiap cerita terdiri dari
deretan motifeme-morifeme; dan seperti sebuah ko-
tak, sebuah motifeme dapat diisi dengan beraneka
ragan mnotif atau allomotif (motif pengganti).”

Dan menurut Alan Dundes, "Cerita rakyat atan folk-
tale Indian Amerika paling sedikit terjadi dari disguili-
brivm (keadaan tidak seimbang) ke keadaan eguilibrium
(seimbang). Kedua keadaan itu diberinya singkatan L (lack)
dan LL {lack Ligquidited). Dari hasil peneltian ity Dundes
kemudian menyusun rumusan struktur ecerita takvat atas
beberapa motif, diantaranya:

“"Hotif Lack disingkat 'L° yang berarti kekurangan:
mobtif Lack Liguidated disinghkat "LL° wang berarti
kekurangan vyang dihilangkan: motif Interdiktion
di-gingkat “Int® vyang berarti larangan: makif
Vielation disingkat "Viel® yang berarti pelanggar-
an; mokif Consegquence disingkat “Conseg’ vang
berarti akibat; motif Attemted Escape disingkat
"AE® vyang berarti berusaha melarikan diri. MotiF
¥ang terakhir ini pelaksanaannya dapat berhasil
dapat pula gagal {(Danan-djaja, 1991: 93-383."
Apa yang diuraikan dan dirumuskan Dundes mengenai

cerita rakyat dan strukturnya tidak jauh berbeda dengan

uraian Todorov dalam bukunya Tata Sastra. Menurutnya:

"Sebuah perita ideal dimulai dari suatu keadaan
seimbang yang diganggu oleh suatu keadaan tertentu.
Akibatnya terjadilah keadaan tidak seimbang; berkat
kekuatan dari arah vang berlawanan, keadsan =seim-
bang tercipta kembali; keadaan ini memang mirip




keadaan awal, tetapi keduanya tidnk-l;hfﬁgﬂ sama.
Dengan demikian ada dua macam episode dalam cerita:
Yang menggambarkan keadaan tertentu (seimbang atau
tidak)} dan yang menggambarkan perubashan dari =uatu
keadaan ke keadaan lainnya (1885: 513."

Dari sejumlah teori yang telah dipaparkan di atas
mengenai motif, maka dapatlah penulis mengatakan bahwa
motif adalah sebab-sebab yang menjadi dorongan atau dasar
ide atau pendapat ataupun sesuatu yang menjadi inti wvang
melandasi tindakan seseorang.

Adapun teori yang menjadi landasan bagi peneliti
adalah tecri strukturalis yang dikembangkan oleh Alan
Dundes sebagaimana dengan yang telah diteraphkan oleh
James Danandjaja dan Philiph Frick McKean terhadap sejum-
lah cerita rakyat di Indonesia. Meskipun demikian peneliti
tidak mengabaikan teori-teori yang sejalan dengsn teori
vang dijadikan landasan analisis struktural terhadap PPSS,
untuk sampai kepada hasil analisis yvang optimal dan

ilmiah. Teori motif versi Dundeslah yang akan dipergunakan

untuk membedah motif-motif yang terkandung dalam teks

FPES.
2.2 HKerangkha Femikiran

Mengingat obyek penelitian adalah berupa teks vang
masih Ltertuang dalam bentuk naskah (manuscript) naka,
sedikit banyaknya peneliti (penulis) memandang penting
untuk terlebih dahulu mengkaji obyek dengan bantuan studi

filolaegi sebelum tiba pada kajian struktur cerita rakyat

{karya sastra naratif) dalam hal ini naskah dan teks PESS.




Studi filologi berfungsi mengelolah naskah dan teks
untuk mendapatkan (memperoleh) teks vang mendekati keas-
liannya semaksimal mungkin. Studi ini akan sangat berman-
faat bagi perkembangan kajian kesusastraan terlebih-lebih
terhadap karya sastra tradisional. Sebab karya sastra
tradisional dapat hadir dalam berbagai versi dan s=ejumlah
variant, balk dalam judul yang sama ataupun dalam Judul
yang berbeda. Hal ini dimungkinkan karena naskah cenderung
memiliki sifat yang anonim atau milik masyarakat, sehingga
neaslian teks menjadi hal yang sangat sulit diharapkan. Di
samping sifat tersebut, penyalinpun memiliki kebebasan
untuk dengan sengaja menambah, mengurangi, mengubah teks
menurut seleranya atau disesuaikannya dengan situasi dan
kondisi zaman atau daerah penyalinnya (Baried, 1885: 3-4).

Teks PPS5S sebagai karya sastra jenis naratif tentu-
nya tildak terlepas dari struktur yang membangunnya dan
melahirkan makna secara keseluruhan. Dan sebagai karya.
sastra yang otonom, maka secara totalitas karva s=astra
tradisional Jjenis naratif (dalam hal ini teks PPS5) memi-
liki bentuk dan isi serta unsur-unsur lain yang membangu-
nannya.

= Adapun pendekatan yang akan digunakan untuk membong-
war dan memaparkan kandungan teks PPSS adalah pendekatan
struktural yang dikembangkan oleh Alan Dundes terhadap

karya sastra Jjenis naratif yvang memandang suatu cerita

rakyat itu dibangun atas beberapa unsur berupa motif.




Hotif-motif cerita akan diolah melalui alur. Alur
tersebut akan terlihat lewat pembabakan {pembagian) bebe-
rapa episode vyang dapat dibagi lagi ke dalam bebarapa
kejadian. Hotif itu sendiri didefenisikan sebagai sesuatu
yang menjadi dorongan atau pokok terjadinya suatu peristi-
wa dan kejadian dalam suatu cerita sebagai mnanifestasi
imajinasi folk pendukung PFS5. Dan peristiwa itu digam-
barkan sebagai suatu peralihan dari suatu keadaan kepada
keadaan vang lain.

Alur suatu karya sastra tr;disiunal genre nparatif
merupakan suatu unsur yang menunjang amanat. Maka dengan
kajian alur via pembabakan episocde (peristiwa) dan keja-
dian, selain mengunghap motif cerita juga diharapkan dapat
mengungkap amanat serta efek teks PPS5S bagi folknva.

Amanat di sini diartikan sebagai pesan. Haksudnya,
resan apa yang terkandung dalam teks PPS55. Sedanghan efek

adalah akibat atau kesan yang timbul ¢lahir) setmlah kar-

ya {(teks) itu dibaca oleh folk pendukung PPSS itu sendiri.




Motif-motif cerita akan diolah melalui alur. Alur
tersebut akan terlihat lewat pembabakan (pembagian) behe-
rapa episode yang dapat dibagi lagi ke dalam beberapa
kejadian. Hotif itu sendiri didefenisikan sebagai sesuatu
yang menjadil dorongan atau pokak terjadinva suatu peristi-
wa dan kejadian dalam suatu cerita sebagai manifestasi
imajinasi folk pendukung PPSS. Dan peristiwa itu digam-
barkan sebagail suatu peralihan dari suatuy keadaan kepada
keadaan vang laim.

Alur suatu karya sastra trﬁdisinnal genre nparatif
merupakan suatu unsur yang menunjang amanat. Maka dengan
kajian alur via pembabakan episode (peristiwa) dan keja-
dian, selain mengunghap motif cerita juga diharapkan dapat
mengungkap amanat serta efek teks PPSS bagi folknva.

Amanat di sini diartikan sebagai pesan. Maksudnva,
Pesan apa yang terkandung dalam teks PP55. Sedanghkan efek

adalah akibat atau kesan yang timbul (lahir) setmlah kar-

¥a (teks) itu dibaca oleh folk pendukung PPSS ity sendiri.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam setiap penelitian dan pengkajian terhadap
suatu bidang ilmu diperlukan adanya suatu metode sebagai
strategi untuk sampai kepada suatu kesimpulan yang benar
atau sekurang-kurangnya mendekati kebenaran. Hoeng Huhajir
(1888: 8) mengatakan, metode penelitian mengemukakan

secara teknis tentang wmpetode-metode vyang digunakannya

dalam penelitian.
3.1 MHetode dan Desain Penelitien

34.1.1 Pesain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang dilakukan
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain
Perencanaan penelitian dimulai dengan mengadakan pemahaman
terhadap hasil penelitian terdahulu (jika ada). Hal int
bertujuan sgar peneliti dapat semaksimal mungkin melaksa-
nakan penelitian dan terhindar dari terjadinya tumpang
tindih dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Selain desain perencanaan penelitian masih adalagi
desain yang digunakan dalam penelitian ini vakni desain
analisis, WNamun secara ideal desain analisis sudah diker-
jakan lebih dahulu sebelum pengumpulan data.

Dengan desain penelitian, peneliti memiliki petunjuk

tentangd bagaimana peneliti berbuat untuk nuncapai_ tujuan




diadakannya penelitian terhadap suatu variabel (Muhajir,

13889; 35).
3.1.2 MNetode Pengunpulan Dats
F.1.2.1 Penelitisn Lepangan

Fenelitian lapangan ditempuh untuk mempercleh data
berupa naskah yang berisi teks PP5S, sebab naskah vang
berizi teks PPS5 sebahagian masih menjadil milik pribadi
(orang terntentu). Dengan demikian, peneliti melakukan
pendatsan mengenai siapa saja vang memiliki naskah PPS5S,
serta berusaha sedapat mungkin menempuh langkah-langkah
tertentu agar pemilik bersedia meminjamkan naskahnya.
Dalam pendataan dan kunjungan kepada pemilik, penelitipun
berkesempatan melakukan wawancara singkat menyangkut hal-
hal yang berkaitan dengan naskah, teks dan folk pendu-
kungnvya.

Ui samping naskah yandg masih menjadi milik perorang-
an, ada pula naskah PPS5 yang telah menjadi milik Yayasan
dan Proyek Inventarisasi Haskah.

Hasil Fenelitian lapangan ini selanjutnya menjadi

data primer.
J.1.2.2 Pepnelitian Pustaks

Penelitian pustaka atau studi pustaka dilaksanakan

untuk mempercleh sejumlah teori, postulat dan asumsi serta

hal-hal lain yang berhubungan dengan variabel penelitian.




Hasil penelitian pustaka ini kelak menjadi data sekunder

3.2 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang dipergunakan
dalam menjaring data yang dibutuhkan bagi penelitian. A;at
vang dipilih berdasarkan Jjenis data yang diinginkan.
Instrumen penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneli-
tian, terutama pada taraf analisis data (Sudjana, 1891:
58). Adapun intrumen penelitian yang peneliti pergunakan
dalam penelitian ini yakni instrumen berupa kartu data
{informasi) vyang berisi kutipan-hutipan teori, postulat
dan asumsil vyang dipandang dapat menunjang penelitian

terhadap naskah dan teks PPS55 sebagai variabel penelitian.
3.3 Hetode Analisis Data
3.3.1 Metode Transkripsi dan Terjerahan Teks PP5S

Dalam mentranskripsi suatu teks, teknik peéntransh=-
ripsian sangat diperlukan, sebab berkaitan dengan ecara-
cara membaca teks, Demikian pula halnya dengan teknik
terjemahan. Untuk itu, maks di bawah ini akan diursikan
beberapa teknik yang berkaitan dengan transkripsi dan
terjemahan teks PPSS,

- Fonem ‘#» ° pada awal kata dan mendapat penanda grama-
tikal — dibaca ‘ia’;
pada akhir kata dan tidak mendapat penanda

gramatikal maka dibaca ‘a’;

pada awal kata dan tidak mendapat penanda
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gramatikal maka dibaca “va”
pada tengah kata dan tidak mendapat penan-

da gramatikal maka dibaca "a’

Contoh ey dibaca "iamintu”;
xﬁ*{""“”’ dibaca "buraknea”;
o rar N0 dibaca "Ya Allahu”;
ardrrr-ty  dibaca "kasi-asi”.
- Fonem Faath tetap dibaca “wa® kecuali pada akhir
kata dibaca ‘a”.
Contoh P e dibaca “kayua".

- Ronscnan bersuara (E,P,T,5) ditulis rangkap, terutama
vyang terletak pada tengah kata.
Contoh 1 AN dibaca “kakte”.
-~ Aksara Arab {Hijaivah) seperti
Fonem ' ¢® * dialih aksarakan dengan fonem "q";

& - dialih aksarakan dengan fonem "5 ;
dizlih aksarakan dengan fonem "k";

i
i dialih aksarakan dengan fonem "sh”;

> dialih aksarakan dengan fonem “"dh"

= {...) fonem, kata atau kalimat yang terdapat dalam
kurung menujukkan fonem, kakta atau kalimat
tersebut adelash pelengkap bagi Ffonem ,
kata abtau kalimak vang kurang jelas.

= Angka vang terdepat diantara kaka atau kalimat akan

dijelaskan dalam apparaktus crikticus.

- Adapun teknik terjemahan yang dipergunakan adalah teknik




terjemahan idiomatik. Yakni terjemahan yang bertujuan
mengungkapkan makna (pesan) yang sebenarnya. Terjemahan
dibuat sebaik mungkin schin:ﬁa terjemahannya wajar dan
jelas dalam bahasa penerima. Terjemahan dilakukan berda-
sarkan prinsip-prinsip yang telah diketahui, mengevalua-

si hasil terjemahan dan terakhir merevisi hasil terje-

mahan.
3.3.2 HMetode Analisis Data

Dalam filelegi, ada beberapa metode yang dapat di-
Eunakan wuntuk penelitian terhadap naskah. Salah satu
diantaranya adalah metode Kritik Ekstern. Hetode ini masih
dibagi lagi ke dalam beberapa metode, diantaranva metode
landasan. Hetode landasan dipergunakan dalam mengedisi
teks yang lebih dari satu. Dalam hal ini naskah dipandang
tidak memiliki perbedasn yang Jjauh dan berarti, tetapi
antara naskah vang satu dengan yang lainnya saling menun-
jang (Baried, 1885: 68). Artinya naskah-naskah vang ada
masih merupakan variant dan versi yang berada dalam ssatu
Judul.

Setelah naskah dan teks PP55 ditelaah secara filolo-
El dan telah diperoleh hasil suntingan yang dapat dijadi=-
khan sumber kajian dengan menggunakan teknik kajian berda-
sarkan teori anﬁlisis struktur cerita rakyat vang dikem=-
bangkan oleh Alan Dundes. Sebagaimana halnva dengan pene-

litian wang telah dilakukan oleh James Danandjaja terhadap

gejumlah folklore Indonesia.




Dalam metode ini, obyek kajian dibedah kemudian
disusun berdasarkan urutan peristiwa dan kejadian vyang
disesuaikan dengan alur cerita. Teks yang telah dibagi
dalam s=ssejumlah perian peristiwa dan kejadian ditelaah
berdasarkan teori motif vang telah dirumuskan oleh Alan
Dundes, namun- sebelum tiba pada analisis motif, maka
terlebih dahulu dipaparkan deskripsi tokoh (pelaku) cerita
untuk lebih wmemudahkan mengkaji motif yang terkandung

dalam cerita PPSS.
d.4 Prosedore Penelitian

- Hencari dan mengumpulkan naskah dan teks vyang sama,
baik vyang masih menjadi milik pribadi mavpun lembaga
atau yavasan.

- Hendeskripsikan kemudian membandingkan naskah dan teks.

- MHenvusun daftar perbedaan teks (apparatus eriticus).

- Hentranskripsi teks dengan menggunakan metode landasan.

- Henerjemahkan teks PPS55S ke dalam Bahasa Indonesia
dengan teknik terjemshan idiomatik.

- Hembagi teks atas beberapa peristiwa dan ﬁejadian,

- MHendeskripsikan pelaku cerita dalam PPSS.

- MHenganalisis motif-motif tehks PPSS berdasarkan Gteori
struktur cerita rakyat versi Alan Dundes.

-~ Hengkaji amanat dalam teks PP55.

- Henganalisis efek teks PP55 terhadap folk -pemilik dan

penliknat- nva,

- MHenyimpulkan hasil penelitian dan pengkajian.




Dalam metode ini, obyek kajian dibedah kemudian
disusun berdasarkan urutan peristiwa dan kejadian vang
disesuaikan dengan alur cerita. Teks yang telah dibagi
dalam sejumlah perian peristiwa dan kejadian ditelaah
berdasarkan teori motif yang telah dirumuskan oleh Alan
Dundes, namun- sebelum tiba pada analisis motif, maka
terlebih dahulu dipaparkan deskripsi tokeh (pelaku) cerita
untuk lebih memudahkan mengkaji motif yang terkandung

dalam cerita FPS5.
3.4 Prosedure Penelitian

- MHencari dan mengumpulkan naskah dan teks vyang EAma,
baik yang masih menjadi wilik pribadi maupun lembaga
atau yayasan.

= Hendeskripsikan kemudian membandingkan naskah dan teks.

- Henyusun daftar perbedaan teks {(apparatus eriticus).

= Hentranskripsi teks dengan menggunakan metode landasan.

= Henerjemahkan teks PPS5 ke dalam Bahasa Indonesia
dengan teknik terjemahan idiomatik.

- Hembagi teks atas beberapa peristiwa dan ﬁajadian.

- Hendeskripsikan pelaku cerita dalam PPSS.

- Mendanalisis motif-motiP teks PPSS berdasarkan teori
struktur cerita rakyat versi Alan Dundes.

- Hengkaji amanat dalam teks PPSS.

= Henganalisis efek teks PPSS terhadap folk -pemilik dan
Penlikmat- nya.

= Henyimpulkan hasil penelitian dan pengkajian.




BAR IV

SUNTINGAN TEES
PAU-PAUANNA SITTI SAERA

4.1 Pengantar Suntingan Teks PPS55

Teks PPES vang disajikan pada bab ini merupakan
hasil suntingan dari beberapa teks yang berhasil penulis
kumpulkan selama penelitian berlangsung dengan menggunakan
metode landasan.

Beberapa teks diantaranya yang berupa hadits, ayat
dan pengertiannya disunting sebagaimana dengan yang terda-
pat pada naskah. Hengingat kurang Jjelasnya keterangan
vang terdapat di dalam naskah menyvangkut keabsahan hadits
atau ayat tersebut. Hamun demikian terdapat pula beberapa
teks (ayat atau hadits) yang dapat penulis betulkan sasuai
dengan yang sebenarnya.

Di samping itu sasaran penelitian lebih m@mengacu
kepada analisis struktural cerita tersebut, dengan Etidak
mengabaikan kajian filoleogli wuntuk memeperocoleh obhyek
penelitian vyang mendekati keaslian atau keutuhannya
semaksimal m®mungkin. Sebab wuntuk menganalisis struktur
sebuah cerita dibutuhkan kelengkapan dan keubtuhan obyek
kajian. Terlebih lagi bila obyvek kajian tersebut berupa
naskah kuno (baca: manuscript) vang lahir dalam berbagai
versi dan variasi vang disebabkan oleh adanya sifat ke-

anonim-an yang pada umumnya dimiliki oleh manusecript-




manuscript tersebut. Adapun perbedaan vang terdapat dise-

tiap naskah dapat dilihat pada daftar apparatus critucus.

4.2 Transkripsi Teks PPSS

Bismillahi rRabmani rRahim
Wabihi nastainu billahi aliyul adhim®

Ilaminme pau—pauinna: Sitti Saera. Niak sitau-tau
fupanrita ri pakrasanganga ri Massere, pakrasanganna Sulu-—
tang Haruna, nikana Seh Hulere>. Bainenna nikana Sitki
Saera. TYammaka-makai panritana rua sikalabini, tammaka-
maka singainna, tammaka-maka tongangai jaina anak QUrUnna .
Taename anu kamma singainna sikalabini, - sikamasesang.
Mapara nagaukang pakkusiang ri Allahu Taala, passuroanna
Mabbi Muhamma Sold,

4 pa-

Masiapa arei sallona singai sikamaseang tena
kebese-beserai nanapakajarre imanna®. MNaniakmo sekre allo
Napara assambayammo rua dikalabini. Mapara appalak doammo
ri Allahu Taala. MNa anne Sitti Saera tuqunn.l.IEl punna leb=-
bakmo assambayang, napappalak doangammi buraknenna, lanri
mallakna doraka siagang mallakna ri Allahu Taala, mamasiri
ri Hahhiya? Muhamma Sallallahu Alaihi Wasallama siaganqﬂ
Passessana ri alle kiamaka.

Ma nakana pappalak doanganna Sitti Saera, "Ya Alla-
hu, Ya Rabbi, Ya Saidima, Ya Maulanma, O Karaengku malam-
poa, kipammopporanglaloi dosana atanta hur;kﬁﬁaq, naki

10

pitugguriang kamujizakang*™, maki kalammariang dallekna,

natea kasi-asi angqaukangll passuroanta siagang pakkusiang
rFi katte Karaeng, sollanna nania anrinringi atankta
bainea."

Kammaminjo pappala doanganna Sitki Saera allo-ban-

12

ngi, punna lebbamo assambayang. Tena takkaluppai appala




doangangi buraknenna., EKammaminjo tau Jjarreka inﬂnﬂB1:

nemallak ri Allahy Tamla, namasiri ri Habiya Huhamma,

nuuanallakz ri passessana ri naraka kammaminjo siapa areil

sallona.
Hiakmo sekre alle naeroc naung Seh Hulere ri Mesigika
ajjumaz. Apaji nappala kanamo Seh Hulere ri bainenna.

Haanne S5itti Saera ri bokona aklampa buraknnenna, nipitug-
gurumi pannganaseang ri Allahu Taala. Na nipieinikiammo,
jekne kalekkausare ri dalleang ballakna, lanri kabarakka-
kanna doanganna. Natakkluppamo ri kabiasanna ri buraknen-
na. Ka anjo 5iiti Saera tugu-tugunna apa-apa lana lampai,
napaungi ri ole ri bureknenna, knmnatudﬂng4 apa-apa lana-
gaukang appala kanai riecle ri buraknenna. Na anjo wattua
tena nappalak kana® ri buraknenna, lanri lannasakna®
anciniki hlnangana kalekkausare. Apaji nanaummo akjekne
siagang ana-ana bidadaria’ . Apaji nanisossorochkmo najisika

ri kalenna, niakmo aklambusiangi ukna.

B 8

Ha anne Seh Hulere “niaknamo ammaliang anjo mange

ri lampanna, apaji naiya battunna naik ri ballakna taenami

bainenna narapikangg. akkiok-kiok lompomo angkioki bainen-

10

nae, na taena appuwali. Angkana, "0 5itti Saera, hereko-
mai nutaena appuwali 77.

Lebbaki nisktommi numnaloll anagurunna nikana Seh
Sainale Basirel?. Nasaba nalanngereknamo Seh Hulere ang-
kiok-kiok. Apaji nalintakmo aklari angkioki Sitti Saera.
Battui nukunamulE, “0 Sitti Saera, nabovako buraknennu."”
Apaji nalintakmo lari Sitti Saera, battuil naik ri ballakna
narapikammi buraknenna anghiok-kiok. Nakaname S5itti Saera,
"0... Karaenghu Seh Hulere, battua akjekne-jekne ri bina-
ngana Kalekausare." Lebbaki nakanamo Seh Hulere, "0 Siteil
Saera, siapami salleta alempoang, apa-aps lanu lampail®
siagang apa-apa lanugaukang appalak kanakeo riolo ri nakka,
anne tamappalak kanamake ri nakke. Taharusai gauk kammaya

antu. Tamallakmake ri Allahu Teala, tamasirika mako ri




nabbiva Muhamma SAW. Mara-maraeng mnako ri nakke. O 5iteil
Saera punna kammai antu, bajikammako abbova empoang mara-
eng, Sisaklakmaki, Teyamaho anmaﬁtanﬁi ri nakke., Aklampa-
mako mae ri anronnu ri manggenu. Ka antu ikau lappasahmako
ri nakke !”

Lebbaki nalanngerek kana-kananna buraknenna, nakana-
mo Sitti Saera, "0 karaengku, anngapai naniak kana kammata
ri nakke karaeng 7". Apaji nataklalomo dinginng-dinginna
pakmaikna S5itti Saera. Hasujukmo ri bangkenna buraknenna,
ankana, "REipamopporannga karaeng ri kasalangka !" Apaji
nakanamo Seh Hulere, "0 Sitti Saera, antu ikau mAara-mara-
eng meko ri nakke, aklampamako !"

Lebbaki anne Sitti Saera nalanngerekna kananna
buraknenna, nummeramnmi masarrodudu. HNamammentemmo mange
anngallei kitta paddoanganna, na nampa nabaca doanganna

1

Fatims erang kabaineanna. Lebbaki apparurumi na nampa

appalak kanami ri buraknenna angkana, "0 karaengku, amnmem-
ponaki kipammopporanga ri lino tulusu mange ri shera, naki
galamak lalo napammoporangki Allahu Taalaz.

Apaji naklampamo Sitti Saera siagang pakrisikna pak-

3

maikna lanri taenansa kasalanna”. Apaji naklampamo 3itti

Saera mange ri ballakna anronna®, Battui mange ri ballakna
5

anronna*, nakanamo anronna, “Anngapai nanu niak anta 77
Hakaname Sitti Saera, "Napelakma buraknenghku.” HNHakanamo
amnakna, "Apa =salannu nanapakamnamakuﬁ buraknennu '

Hakanamo pole, "Takuassengai kasalanku, mangeki angkutak-
nangi !”

Apaji naklampamo smmekna siagang manggena. Battuil
mange narapikammi Seh Hulere ammempo nikusiangi ri anagu-
runna. Hakanamo ammakna, "0 Seh Hulere, anngapai naniak

B

bainennu Ha kanamo Seh Hulere, "0 nnrnngkua. antu

Sitki Saara tamallakami ri Allahu Taala, tama siri” tonga-

g

ngami® ri Hebbita Muohamma S5AW, kana gaukammi anu * napappi-

sangkanga Allahu Taala, tana liliammi anu nasuro lilianga



Mabbia. lEanakana haddeseka, "Mau la hayaa & lahu, la 1i=s

1w Battuanna, <©“Inaimo tau taena siri‘'na taenamo

imanna"Z, RKammaminjo tau tamallaka ri Allahu Taala, na

tama sSiri’ ri Habbi MHuhamma SAW. iamintu tau taena
imanna."

paha

Apaji nataklalomo nassunas

allanngereki kananna Seh
Hulere, kanapikkiriki ri pakmaikna® angkana, “"Anne Sitti
Saera, tau lompo dudu salanna ri bursknenna.”

Apaji nappalak kanamo ri Seh Hulere. Battui mange ri
ballakna, nakanamo ri Sitti Saera, "0 anakku Sitti Saera,
punna tanangaia mako buraknennu, manna inakke takungai-
tongko aklampamako®! Teamake ammantangi ri nakke. Abboya-
mako empoang marseng, kamallak dudua ri Allahu Taala, naku
masiri” ri Nabbi Huhamma SAW."

Apaji nataklalome dingin-dingnna pakmaikna Sitki
Saera allanngereki kenanna anmahnas, Happalak kanamo Sitti
Saera, nampa nakana ri amnaknaT. "Sukkukminne panngama-
seannu  ri nakke, nipasalamak laloki ri lino tulusu mange
ri ahera, nanapammopporanghki dosata Allah Teala, namalam-
moriang dalletta.

Apaji napara anngarrukmo tallu singannakang. Hakana-
mo ammakna, “Taklaloji lompona panngamaseanghu ri hau
anak, mingka mallak dudua ri Allahu Taala, naku masiri’ ri
Habbi Huhamma SAW."

Apaji nappalak kanamo 5itti Ssera ri ammakna sisgang
nangdena angkana, "Ammempomaki nekipammopporannga ri limo
tulusu mange ri ahera, naku pappisoknami nyawaku ri Allahu
Taala."”

Apajimaklampamo Sitti Saera. EHuanju S5itti Smera ri

B g g

lanpanna®™, Eaenamo anu kamma® marseng napari pakmaik,

Allahu Taala mami. Hakere=-here mai nerapi wvattu passam-
bayangang, anjorngl seng nssambavang. Kammaminjo gaukna ri

lampanna. Antema ri romanga, assuluk ri parangalu, tena

takkaluppai ri Allshu Taala. Tena takkaluppai anggauvkang




ibada sambayang, lna allo banngi andallekang ri Allahu
Taalal. Samabayang mami napare pannyaleori, sahada mami
napare kelong-kelong ahera, satinja mami napare pamsuno
susa, Junnukamami napare kakkalino. 2iakna nami napare
panngukrangi lahere hntaniz. Kammaminjo ri lampanna Sitti
caera i1lalang ri romanga.

Siapa arei sallona nani takadderammo ri Allahu Taala
nani piturungli panngamasang, nani picinikiammo Jeknena
Falekausare assuluk battu ilalang ri batwa. Apaji nanaikmo
2itkl OSaera ri monconga. Battui naik ri tompokna batus
annginummi, narapik tommi wattua, apajinangallemeo Jjekne
sambayang. Lebbaki assambayamni Sitti Saera. Lebbaki
assambayang appalak doammi ri Allahu Taala, napappalak
doangang buraknenna, siagang ammakna manggena. HNakana
doanganna Sitti Saera, "Ya Allahu, ya Rabbi, va Saidina,
¥ya Haulana, ya Huhamma. 0 FKaraengku Halompoa, kipammop-
poranglalei atanta ammakku, manggeku siagang buraknengku
dosana, nakilanmurlang dallekna, natea kasi-asi anggaukang
passuroand siagang pakkusiang ri EKatte FKaraseng, naki
pasalamak ri lino tulusuk mange ri ahera.” EKammaminjo
pappalak doanganna 5itti Saera, punna lebbaki assambavang.
Tena takkaluppai pappalak doanganngi burahnanna3 punna
lebbaki assambayang allc banngi lanri mallakna doraka ri
buraknenna, siagang mallakna ri Allahu Taala, namasirik ri
Habbi Huhemma S5AW. Kammaminjo tau jarreka imanna, namasin-
garak atinna, namacinnong nawa-nawana, namallak ri passe-
sana naraka.

Siapa arei sallena irate ri tompokna monconga,

nahlampanng

pole antama ri romanga. Apaji nammuntulukmo
pokok kayu sipokok taklaloi lompona. NHaanjo pokok kayus

gallo dudumi matena. Apaji namangemo Sitti Saera ri pokok
a

3

kayua “ammari-mari. Harapik tommi wattua, naerckme assam-

bavang” nataena ammuntuluk jekne.

Apajil nappalak doammo ri Allahu Taala, nani tarimamo
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pappalak dbangannal. natakbangka niakmo jekne battu ri
lalang pokek kayua. Hamangemo Sitti Saera anngallek jekne
sambayang. Lebbaki mangeni assambayang. Lebbaki ammacami
pamnuji-mujiang ri Allahu Taala. ELabbaki appalak duam.l:iE
nakana doanganna Sitti Saera, °"Ya Allahu, ya HRabbi, vya
Saidina, wva Hnulanaa. 0 Karaenghu Halompoa, kimapporangla-
loi dosana Seh Hulere siagang anrong manggeku. Naki pasa-
lamaklale ri 1lino tulusuk mange ri ahera Earaeng, naki
kalammorianglaloi dallekna natea kasi-asi anggavkang
pakkusiang ri Katte Karaeng siagang passuroang ri Katte,
sollanna naniak anrinringi atanta bainea ri alle kiamaka
ri passessana naraka. ”

Fammaminjo tugunna Sitti Saera, punna lebbaki mssam-
bayang. iﬁpaji nani tarimamo pappalak doanganna lanri
kabarakkakanna dnangann34 siagang lanri taenana salanna
nani saleng, 5nani pakrisi pakamaiknaﬁ ri buraknanna.
Hakana Haddeseka, “Wassabikina wassabirina” battuanna,
ianaimo tau nipakrisik pakmaikna nasabbara nisarei
pahala ri Allahu Taala, majai dudu nusareangi. Singkammai
monconga niarenga Uhude, naiya tau appakrisiai pakamaikna
PATCENNA tauE* tanikira-kirai jaina keodi nipiturungiasngi ri
Allahu Taala. Kammaminjo.

Lebbaki nipicinikiammi Sitti Saera ero kalompoanna
Allahu Taala, nattallasakme anjo pokok kayua silalonna
nakrappo memang. Haanjo pokok kayua sallomi matena. Apasa-
bakna nattallasak, kammaminjo tau nikaseanga lanri
kabarakkakanna doanganna Sitti Saera. Haajo Sitti Saers
nacininamonje pokok kayua, taklaloi lannasakna, lanei’
masallodudunamo matena. Apaji namangemo anngalle rapponna
sibatu nanakaddo®. Wataklalomo bajikna nesakring,
teknena dinging-dinginna nasakring. Tena® amnuntuluk
rappo-rappo kayu kamma kKasiakna. RKommamino rappo=-rappo
kayu ilalanga ri suruga.

Eaziapa arei sallona narapik_anmilﬂ banngi, natt




pappalak dnangannal, natakbangka niakmo jekne battu ri

lalang pokok kayua. Hamangemo Sitti Saera anngallek jekne
sambayang. Lebbaki mangemi assambayang. Lebbaki ammacami
pammuji-mujiang ri Allahu Taala. “Lebbaki appalak doamni?
nakana doanganna Sitti Saera, °"Ya Allahu, ya Rabbi, ya
Saidina, ya Maulana®. O Karaengks Halompoa, kimapporangla-
loi dosana S5eh Hulere siagang anrong manggeku. MNaki pasa-
lamaklalo ri lino tulusuk mange ri ahera EKaraeng, naki
kalammorianglaloi dallekna natea kasi-asi anggaukang
pakkusiang rti Katte Karaeng siagang passuroang ri Katte,
sollanna naniak anrinringi atanta bainea ri alle kiamaka
ri passessana naraka.”

Fammaminjo tugunna Sitti Saera, punna lebbaki as=am-
bayang. 4&95&1 nani tarimamo pappalak doanganna lanri

kabarakkakanna duanganna‘
B

siagang lanri taenana =salanna
nani salang, nani pakrisi pahanaihnaﬁ ri buraknenna.
Nakana Haddeseka, “Wassabikina wassabirina” battuanna,
ianaimo tau nipakrisik pakmaikna nasabbara nisarei
pahala rl Allahu Taala, majai dudu nusareangi. Singkammai
monconga niarenga Uhude, naiya tau appakrisiai pakamaikna
PATENNEA tauE, tanikira-kirai jaina kodi nipiturungiangi ri
Allahu Taala. FKammaminjo.

Lebbaki nipicinikiammi Sitti Saera ero kalompoanna
Allahu Taala, nattallasakme anjo pokok kayua silalonna
nakrappo memang. NHaanjo pokok kayue sallomi matena. Apasa-
bakna nattallasak, kammaminjo tau nikaseanga lanri
kabarakkakanna doanganna Sitti Saera. Naajo Sitti Saera
nacininamonje pokok kayua, taklaloi lannasakna, lanei’
masallodudunamo matena. Apaji namangemo anngalle rapponna
sibatu nanakaddo®. Wataklalomo bajikna nasakring,
teknena dinging-dinginna nasakring. Tena® ammuntuluk
roppo-rappo kayu kamma Kasiakna.n FKaommamino rappo-rappo
kayu ilalanga ri suruga.

Easiapa arei sallona narapihamniln banngi, nattinro-




mo Sittil Saera irawanganna pokok kayua, alleang narapik
tannga banngi, attingkokomi Jangannga ri romanga. Natakla-
lomo appakadinging-dinginna ni lanngerek, kammai nasakring
tumannyaleoria, tumasusava lanri akrupa-rupana sakranna.

Lebbaki narapikammi danniari. Antamatommi wattuy
subua. Apaji nammabangumme Sitti Saera anngalle kelne
sambayang subu. Lebhakil assamabayammi ruang rakak. Lebba-
ki ammacami pujipujiang. Lebbaki appalak doammi ri Allahu
Taala. WNani tarimamo doanganna. Apaji nanikmo silavara
lekok kayua tugguru naung ri dallekanna. Haaje leks kayua
niak wkiri 4dilalang angkana, “"Allahu wabihaggi waihiva
lillahi kaalamuhu Taala hubbu wabihagqgi Huhammadin Ali
Husta’'a hanukminu wabihaggi nathi ahu Ali Hustalaa. "

Lebbaki npnabaca Sitki Saera, apaji nallanngerekmo
sakra battu ri langika angksna, "0 Seh Hulere, bainennu
maemi ilalang ri romanga. Punna baribbasak lintakke mange
anngallei ri romanga ri Hassere."”

Apaji nataklalomo lannasakna Seh Hulere allanngereki
sakraya. Lebbaki narapikammi baribbasak apparurumi Seh
Aulere antama ri romanga amboyai bainenna. Battui antama
ri romanga nacinimi bainenna ammempo irawanganna pokok
kayua. Apaji nataklalomo lannasakna Sah Hulere aneiniki
anjo pokok kyua, kasllomo matena. Anngapat nattallasak
pole skrappo memang silalona lanri kabarakkakanna doangan-
na Sitti Saera.

Apajl nabbari sallamme Seh Hulere ri bainenna angka-
na, "Assalamu alaikum.” ®Nanibalime barisallanna® angkana,
"Waalaikum salam. O karaenghku Seh Hulere.® Hakanamo Seh
Hulere, "0 tuningaingku, tunikamaseangku Sitti Saera
maenako kimmoterek ri ballak.” MNakanamo Sitti Saera,
"Sabbarak maki riocle karaeng, naku assambayang riolo.”
Apji nassambayammo Sitti Saera ruang rakak. Lebbaki appa-
lak doammi ri Allahu Taala®, Apaji nani tarimamo pappalak

doanganna. Haniakmo sakra battu ri langika anghkansa.




“Wadduha wallayli idsa saja maawaddaaka rabbuka wamaa
galaa walal akhiratu khairun laka minal uwla wa la tsaupa
yu tika vrabbuka fathardha.” Battuanna, appalakke naku
sareko iannamo nupzalaka.

Apaji nani -pituruniiammq Jiberaele, nani sure ri
Allahu Taala appajari jangang-jangangl kaleanna, addengko
ri dallekanna Sitti Saera angkana, "“Apa nupala ri
Farennu 77

Apaji natakbangkamo Sitti Saera angkana, “Inaike
antu g Hakanamo Jiberaele, "Inakkeminne nikana
Jeberaelel.” Nakanamo Sitti Saera, "Battu kemaako 7" Haka-
namo Jeberaele, "Battua ri Baitulek Hakmure, kaantu sumpa-
deng ammacanu doangang, aggick ngasenngi butta tujusa
lapisikna siagang ;angi tujua lonjokna sanggenna suruga
aresek Kurusiu ri Loheng Hahepudek. Suruga naraka tassung-
ke ngaseng pakkebbukna? lanri kabarakkakanna doangannu.
Iaminjo nanasurca Allehu Taala mae ri kau, angkana ri

nakke, "0 Borak-Ku, naungko ri lino nu mange ri tunin-
gaingku, tunikamaseanghu, atanghku Sitti Saera, "nanukutak-
nang angkana apa napalak atangku kusarei ! Hakanamo Sitti

Sara, "0 borak-Ha &llahu Taala, antu kupalaka ri Earaeng-
ku, kipammopporanglaloi dosana buraknengku siagang anrong
manggekuy "

Lebbaki ammaliammi Jeberaele angkana-kanangangi
Allahu Taala. Battui mange annvombami angkana, "0 Kareng-
hu, ikatteji anngassengi pappalakna atannta Kareng naki
kamaseangi.” Hakanamo Allahu Taala, "0 Jiberasle kutarima-
mi pappalakna atanghku, mingka buraknenna riolo antama ri
suruga nampa antama todong bainenna.”

Lebbaki ammaliammi Jiberaele mange angkana-
kanangangi Sitti Saera. Battui mange Jiberaele nakanamo,
“0 Sitti Saera, natarimami pappalaknu Allabu Taala, mingha
buraknennu riocle antama ri suruga. [kau riboke pake sia-

gang baine mukminga."




Apaji nataklalome rannuna allanngereki kananna
Jiberaele. HNammacamo =sukku patampulec ri Allahu Taala.
Lebbaki ammentemmi assambavang Sitti Saera ruang rakak.
Lebbaki assambayang appalak deammi ri Allahu Taala anghka-
na, "Ya Allahu, wa Rabbi, va Saidina, wva Maulana, 0 HKara-
enghkuy Malompoa, punna nagappamo suruga buraknenghu, inakke
erak-erokbamami.”

dpaji nanitarimams pappalak duangannal nani pacini-
kiammo pammantanganna ri suruga lanri kalompoanna Allahu
Taala siagang koabarakkakanna Nabbi MHuhamma SAW. Apaji
nanacinike pammantanganna ri suruga. Hataklalomo rannuna
anciniki siagang lannasakna. Katena ancinikai pamman-
tangang pakrasangang kamma luarakna, siagang ballak kamma
lompona. Kammaya tompa malige nibelo-belo bulaeng tikno,
intang, jamarrc ratena mutu manikang, mutiara sakhka belo-
belona nitata akik moncong bulaeng, sakkak kadera Dbulaeng
tikno, Jjamarro moncongbulaeng, nilappari tapperek sundu-
seng. Kammayatompa rappo-rappo kayua, taenamo anu Kamma
akrupa=rupansa.

Kammaminjo tau nikamaseanga ri Allahu Taala, nama-
sirik ri nabbi Huhamma SAW. Kammaminjo tau jarreka imanna
ri harambanna, namamallak ri passessaya ti naraka, nama-
garre annyuroe kana pulana ri Allahu Taala, "0 iaku tuma-
tappaka ri Allabu Tazla Emanngurn kana pulanahag, pakajar-
reki  imannu  ri barambannu. Dasi na dasi nulappasak ri
passessana naraka. Nanu boya pammantangannu ri ahera, na
anutuntungi tojenga ri kulennu, na nuokutaknang anngasenga,
nany pijappuli tallasak tena mabtea. Nakana haddeselka,
"Liljismil insani.” Battunnna, antu tau niaka tau itialan-
gannayyas taua.”

Lebbaki siapas arei =allona ilalang ri1 romanga namma-
liammo assuluk ri pakrasanganna ri Massere ri  ballakna.

Battui mange ri ballakna, natallanngerammo taua ri pakrea-

sanganga angkana niakmi Sitti Saera ammaliang ri ballak=-




na. Apaji namangde nZasenmn antimporongi Sitti Saera, Apaji
natallenngarang ngasemmo ana gurunna angakana niakmi
anrong gurunta, lbaji maki manga antimporongi. Apaji na-
mangs nEasemme  ana gurunna antimparongi anrong gurunna

nabattu ngasemmo taual

ri ballak lompon.

2Harassimu ballaka nzpakamma jaina tauz, Haniakbtommi
ammakna siagang manggena nasirakakmo anakna nasirerai,
nangarru ngasemmo tau jaia anciniki Sitti Saers lanri
nakana pakmaikna tau matemo ilalang ri romanga. Apaji
nakkutaknamno ammakna angkana, “"Antetongkamma ri lampannu
ri romanga apa nukadeo d4pa todok nuinung 7" Makanamo Sitti
Saera, "Takuassengai kupau-pau Allaku Taalas mami anngas-—
sengil erokna, Makanamo ammakma Sitti Saera, “Misare
tojengl agang malambusuk tay taenaia salanna nani saklak, "
Makanamo Seh Hulere, "0 anrongku manggeku, napiltugguriangi
Ppanngamaseang tau tena salanma namil saklak.®

Lebbaki akkutakmang ngazemmi anagurunna angkama, "0
karengku, anrong gurungku, Ppanngulungku, apamo gaukta ri

lampanta 7" MNakanamo Siktj Sagra, “Arjo  ri lampangku

taenamo panngissengangku, Allahky Taala mami anngassengi ri

aAtanna. MNakanamo haddeseka, "La ilahs illallabhu tawakka=
lallabu wahua falaa vatawakkalom.,® Battuarna, tawakkalak
ri Allahu Taala apa-apa erckna FL atanfna. "Apaji nassujiuk

ME4SEMmMO  anak gurunna nanummerang ngasemmo  tau mempa—
mempod. Apaji nasannang ngasemmo tagas mEemDa .

Lebbaki appalak kanami taua Blidgang ammakna manggena
=i Seh Hulere siagang Sitti Saera nanakana, “"Ammempo mako
rua s@ikalabini, putea lalo takkaluppai ri Allahu Taala."
Apaji mak lampamo ammakna siagang manggena.

Maanne anak gurunna massing antamami dkkusiangi
Sittr Saera siagang Seh Fhilprre. Namassing anngajimo ammaca
kikta, ﬂniikmu ammatd doangang ri Al labu Taaqu. miakmo

amm.aca sukkuruk i Mabbita. Mayuarakma nilamngarak Laner ik

rannuna ngaseng anciniki anrong gurunna. MNamattekne-tekne




pakmaikmoe ri ballak lompea, namassing assidakkamo ri
anrong gurunna, Na annganre mannginummo. MNikmo ammolong
teadong, =Sapi, siagang gimbala, siagang bembe, Jjangang
utand. Hana kiokmo pakereka siagang tau kasi-asia, tau
kamase-masea, Iipantarangannaya pole, anghaddoki. lyasurs
papmacammi tau matea. &paji namassing akkaddokmeo tau jaia.
Hassidakka mange amboyal menggena siagang ammakna. Lebbaki
niakmi ammakna siagang manggena, siagang pakerekal, Lebba-
ki massing amonnommi taua ipantarangannaya pole,

Siapa areil sallnnai. niakmo sekrs tempo NAanmemnpo-
mempo rua sikalabini nikusiangi ri sikamma anak gurunna.
Hiakmos sekre anak gurunna di kana 3Seh cheli3 akkubaknang
ri Sitti Saera angkana, "0 karaenghku, anrong gurunghku,
panngulungku, ki kana-kananga siapal sipak napaturunga
gllabhu Taala i atanna "

Makanamo Sitti Saera, "Anktu sipak napakturunga Allahu
Taala ri atanna; ruampuloi. Ka nakana haddeseka, "Faalul
lima yurid." Battuannma, massing-massinngli sipak napassar-
gang ri atanna. Naanjo ruampuleoa sipak nibage limai ajjari

tawa appaki.”

Makanamo Sed Admeli, "Kersami rupanna nani kana tawa
appak 7"

Makamama Sitti Saera, “"Brntu naappak; Uru-urunas
armging, paosk , butta, jekne. Maka ruanyas; ik@ramang,
katibina, yaklamuna, matasaluna. Maka talluma; Jiberaele,

[zerapale, Mikasle, iseraele. Maka appakna; ARbubakkarw,
Umarek, Usumang, Ali. Maka limanna; wadu, wadi, mani
man i kang."”

Makanama Seh Adeli, "0 karagnghkuo, antel kamma naan-
tama akkalepu ajjart appak 77

Makaramo Sitkl Sacra, "lamintu sampuloa  rupanna
nipantama ri wadu, wadi, mani, manikang. Ajjarimli anku
cipak appaka ri katte."

Makanamo Seh Adeli, "Kermami anggappai sareaka,




kerea todong anggappai tarekaka, kerea todong anggappal
hakekaka, herea todong anggappzi ma 'refaka 7"

Waknanamo Sitti Saera, "Naantu wadu anggappai sarea-
ka, naantu wadi anggappai tarekaka, nanantu mani anggappai
hakekaka, maantu manikang anggappail mairefaka."”

Apaji nassujukmo naung Seh Adeli ri Sitti Saera
nanakanamo, "0 karaengku, kikana-kananga pole anggappai
sambayanga, kerea todong anggappai sahadaka, kerea todong
anggappai junnuka, kersa todong afnggappai satinjaia '"

Makanamo Sitti Saera, "Maantu sambayanga nagappal
Sar@aka, naantu sahadaka nagappai tarekaka, naanktu junnuka
nagappai hakekaka, naantu satinjaia fragappai ma refaka.”

Makanama Seh Adeli, "Antei tong kamma kajarianna ri
katbte 2"

MNakamamo Sitti Saesra, "Ontu kajariarna ri kakte
Lamintu naniak nikana annyomba, niak toedong nisamba,  niak
anngasseng niak todong niasseng, niak appijappu niak
appijappui. Kammaminjo ataia nmaassenga kalenna niasseng

tongl ri karaenna. Kanakama haddeseka, "Fi anfusikum wamaa

yasy urun” battuanma, niaki Allahu Taala ri kau minka
Eaﬁiaﬁaﬂﬂga+ Manakama pole haddeseka, "Fastajkuruunii
fastajkurkum" battuanna, assengl 'tojeng-tojenna Allahu

Taala nana asseng tongko. Kammaminio ri tau anngassenga
kalenna."

I'31;1::'-!.11'. natammaka-makama rannuna Seh Adelil allanngere-
kit kannanma Sitki Saera. Nassujukma ri  bangkenna anrang
gurunnag nampa nakana, "Kikana-kRananga pole inai ampantamai
ri sSuruga maka sekrega; kamma Eodong ri maka ruaia, inal
todorng ri maka tallua, inai todong ri maka appaka, imai ri
maka limaia, indai ri maka annanga, inai todong ri maka
tujua 7™

Makanmamao Sitti Saera, "Maantu anggappaia suruga maka
sekrea Laminbu bau batbttua Llalang rLo naraka. Maanky maka

riuata, ifamintu ammelak Sambavanga. Naantu maka tallua,
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iamintu tau kalumannyanga na masarro assidakka ri tau
kasi-asia na malompo panngamaseanna ri paranna tau kamase-
mase, nanapasuluk sakka barang-baranna. Naantu maka appa-
ka, lamintu tau appuassaia ri bulang rumalanga, nanapanalk
pittarak ri malantujua, namammaudu taung-taung. Maanto
maka limaia, lamintu tau lompoa panngamaseanna ri paranna
tau, mnamasarro 1nasapu—sapu ulunnal anak-anak makukanga,
nasarro nakamaseang paranna tau. Maka annanga, lamintu tao
anggavkanga ammala mabaji (sale), natappaki ri kananna,
natappaki ri kittakna, namallak ri Allahu Tasla, namasiri-”
ri HNabbia Huohamma 5AW. Battuanna, taena tana sukkuorang
baji-kodi, 2niak-taena nasukkuranji napasingkamna ngasengz
lanri wmallakna ri Allahu Taals, nana harusu ri Wabbia.
Battuanna, taenamo sekre apa=-apa. Allahu Tamlas mami an-
ngassengi, Enumasarrn mannyuro kana pulana ri karaeng ni
aranga Rahemanga3 (zalama). EKEammaminjo ri panngassengang-
L {h

Apaji nassujukmo Seh Adeli ri Sitti Saera, nanakana-
pole, "Eikana-kananga kereza anggappai panmmantanganna
sekrea maks tujua 77

Hakanamo Sitti Saera, "Haanku anggappail maka tujua,
lamintu anngassenga kalenna nana asseng karsenna, nangappa
sahada tojeng-tojenga, natangkasa jekne junnuﬁa‘, najarre-
ki imanga ri barambanna, nanagappa tobakna tobaka siagang
Eobana nasuha. Hanagappa tau ilkalanganna tau Etallasak
tena matea, nana asseng btau manngassenga siagang tauo
niassenga, siagang tau appijappuia siagang tau nipijap-
puia. Wakana haddeseka, "Hittatun bi ilmillah.” Battuanna,
antu pokokna panngassenganga punna nagappamo taua, iamintu
anggappais
tau kuasaia. Iaminku nikana mukming. Hakanamo pole hadde-

pammanktanganna karaenga, naempol tommi empoanna

seka, "Wa asirina wa asirakana."” Battuanna, manna alukkaka
anta tonji ri suruga. Hakanamo pole haddeseka, "La itta-
katta akrifuna wa laavakrifuna."” Battuanna, antu panngas-




sengang sekrea, manna olok-olek allanngereki antamaji ri
suruga. Nana kana pole haddeseka, "Rubbubhu wahua rabbu
alla yakrifuna." Battuanna, punna nagappamo taua panngas=
s2ngang sSekrea, sukkukmintu. LNIgaupa tommi pammantamganna
karaenga, ﬂlEmPﬁimi empoanna tau kuasaia ri ahera’. Kamma-
minjo ri panggappangku.®

Makanamoseng Aseh Adeli, O Karaengku, kikana-kananga
pole anraka, inaimo antama.2 ri maka sekrea, imai ri maka
rualid, inali ri maka talluia, inail ri maka appaka, inai ri
maka limaia, imai ri maka annanga, irmai ri maka tujua?"

Makamamo S5itti Saera, "Maanmtu jampammantangiai

l-'l-ﬂl'-l-l"i.ﬂ.3

maka sekrea, iamintu tau siriatia namasarro appak=
risik paranna tau. Maantu maka ruaia, iaminmtu kay tamapal-
lasuka sakka fnassibakku ri paramna tau kasi-asi, nasarro
natuna-tunai paranna tau, nanapaka tinggi kalenna. MNaantu
malka tallua, iamintu tau appasibattu-bakttua kana kodi ri
paranna tau, namasarrg nabicara ri boko ri paranna tiu,
namasarro nabbeserl sepek ballakrna. Maantu maka appaka,
tamintu tau tama Lasppaka ri allo kiamaka, %rnahabele-tele
tauw naaganga abbicara parakarana aherak?, N;antu mak a
limaia, iamintu tau temaia nassambavang nalanri katuruk=
turukannaji eronaji ril puji ri paranna tauw. Battuanna,
Snabele-belei Allabu Taala~. Maantu maka annanga, faminmtu
tau dorakaia ri buraknenma siagamg ri manggena Fi anronna
lE"5]’.-&|g-r:1r'l.|;| ri anrong gurunnab. Maantu maka tujua, Allahu
Taala mami anngassengl dosamna atanna Llaminktu Abu Jabkelek

4 Eammamunqa arnturukial Bawa napaiunaa. Kammaminjo

siagang
ri panggappangku."”

Apajii nassujulkmo Seh Adeli ri bangkenna S5itti Saera.
Lebbaki, makanamao pole, "0 karaengku, kikana-kananga pole
dosana anak gurua ri anrong gurua siagang dosana  anrong
gurua ri anak gurua '"

Makanamo Sitti Saera, "Antu dosana anak gurua ri

anrang gurunna malompoduduil. Ka makana haddeseka, q“Hihhu-
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na hua yuriduna bikum"® Battuanna, inai tau ammunghere D
ri anrong gurunna nigentungi! ri arasel kurusia, nisung-
keangi timunganna naraka, nani Lnﬁgknhans timunganna
suruga tujua lonjokna. Maantu dosana gura ri anak gurunna,
iamintu punna niak lanapakkutiknang anak gurus natani-
pauang, kammakinje."

Hakanamo pole, "Kikana-kananga pole dosana bainea ri
buraknenna siagang dosana buraknea ri bainenna !©

Hakanamo Sitti Saera, "Antu dosana bainea ri burak-
nenna majaidudoi. Uru-urunna, punna niak lanalampai nata
nagsengang buraknenna. Haka ruanna, punna niak lanagaukang
appalak kanai rioclo ri buraknenna baji-kodi. Haka tallun-
na, baine antumpalﬂ.i2 buraknenna punna niak nabicara. Haka
appakna, baine anngallea burakne baraeng. Haka limanna,
baine teaila anturukiai erokna burakenna ri kontutecjenga.
Haka annanna, baine taenaia nakamaseangil buraknenna,
nazarro napannyvokkoang rahasia buraknenna. Haka tujunna,
paine ampalkrisiai pakmaikna buraknenna. Haka sagangtujuna,
baine antunai buraknenna na burakne wmaraeng napakalompo.
Haka salapanna, baine ansombalangi buraXknenna. Maka sampu-
lona, baine tamakkutaknanga ri buraknenna ri gsuk mabaji-
ka, battuanna ri gauk parallunna ri parakarana aherak.
KEammaminjo dosana bainea ri buraknea Eipantarangannaia
pnlea. Hasntu dosana buraknea ri bainea, uru-uruna, GLana-
sural ne na anktuntungi ri passalang panngassengang
aherak. Haka ruana, burakne anngallea balnea maraeng
nateiai relanna bainenna. Haka talluna, tanasuroil bainenna
ri gauk mabajika, battuanna ri gauk paralluna ri parakara-
na ahera. Kammaminjo panngassenganghku.’

Hakanamo Seh Adeli, “"Kinaka-kananga pole haraeng
pahalana buraknea rl bainea, kerea todong pahalana bainea
ri buraknenna "

Wakanama Sitti Saera, %" Antu pahalana buraknea ri

bainea, iamintu burakne abbentengail bainepna, nanasuroang

[




, bainenna ri gauk mabajika gauk paralluna ri parakarana
aherak?. Maantu pahalana bainea ri buraknenna uru-uruna,
punna eroki abbairme buraknenna ;;pa appabuntingi, nisarei
pahala ri Allahu Taala tani kLra-kirq Jaina, nanmi sung-
keang timunganna suruga tujua lomjokna, nmami  tongkokang
timunganna naraka tujua lapisikna. Maka ruaia, baine
appangalleangi Jjekne buraknenna lanri erokna ak jekne
siagang erockna assambayang. Maka talluna, baine jarreka
imanna ri buraknenna, battuanna tamacinnmai ri burakne
mafﬁlﬂgl. nanasarro nakamasenag buraknenna, nasarroc todong
nappappala doangang buraknenna. lamintu baine jarreka
imanna siagang baine tojeng-tojeng.”

Lebbaki, nakanamo pala Seh Adeli, "Kikana=kananga
pole antei kamma naakkimbolong bainea ri buraknenna.,
anteitong kamma natakimbolong bainea ri burakaenna 7

Makanama Sitti Saera, "@njarengi ri nikka batenga
lanri manngakunna makmumang ri buraknenna, nanahallalang
kalenna ri buraknenna, nanabarusa nyvawana ri Allahu Taala.
nanalannyakang tubunna ri lino tulusu mange ri aherak ri
buraknenna. Naantu buraknea natakimbolong ri Bainea,
anjorengi ri pakkalabinianga bainea akkimbolengl buraknen-
na, kammaminjo."

Makanamo pole Seh Adeli, Kerel passicinikanna bairmea

2 ri allio kiamaka 2"

ri burakmnoa
Maks amr Sitki Saera, "Maanku passicinikanna bainea

ri burakn ar rupa=rupai lamri akrupa-rupana tadong nikka

i bateng. Karapa mnakikulle sicinik bainearmta ri alla kiama-
k63 punna minikka bantengi. Mingka taena nikulle sipamman-
tangang punna taena anrong gurd sekre nipatktarekaki.
Mpantu passicinikamna wrdu=uruna, rsi kuebburuka. Maka

rudna, lebbata al paressa Mungkaro wa Makiro. Maka tallu-

na, massing bangummaki ri kubburutsa, ero nierang mange ri

A

padang Mahesara. Maka appakna, riagang maki ri Malaekaka

pakkammikna kubuufuka41 Maka limanmna, anjorengmaki ri




padang MHahesara, Haka annanna, ri teteang ri siratalmus-
taking. Maka tujuana, ero nitimbang ammalatta., Maka sagang
tujuna, ri dallekanna maki kalli rabbong Jjalile. rHaka
galapanna, pepekna naraka. Haka sampulona, nigoncingil
bawaia. Haka sampulona assekre, nibukbuki kallonga. Haka
sampulona a&nrua, nitappuki ukna. Maka sampulona talla,
nipalattoki bukunna. Haka sampulona anngappa, nibukbuki
monconga. Haka sampulona allima, ri pammantanganna Suruga
punna mange maki ri aherak?®. ZKammaminie punna ninikka
batengl bainea. Iamintu appasicinikanna bainenna kasala-
pangl nikka sateng. Raia nikka batenga sanggennaji kubbu-

ruka kasahbiannaz-"

Hakanamo Seh Adelsi, S ferea nikka bateng ‘tojeng-
Eojeng, battuanna, tasisaklakkamaki bainennta ri  lino
tulusu mange ri aherak 7”

Hakanamoe Sitti Saera, "Haantu tojeng-tojenna punna
baine anngassengl kalenna iamintu nisareanga ri buraknenna
nikka bateng lanri nustaheleki la sisaklak buraknenna ri
lino mange ri'aheraka- Kanakana pole haddeseka, "Arafaka
birabbi arafaka binafsi”. Battuanna, assengi kalennu
nanuvaszeng todong karaennu. Rammamindo. ™

Hakanano pole Seh Adeli, "Kerea pabbissana dosaia
karaeng 7"

Hakanao Sitti Saera, "Iamintu tobaka lanri naassen-
na kale 1 za."

Malk .na 3 Seh Adali, "RKerea dosa takulle nabissal
tobaka 27
Makanamo Siktki Saera, “lamintu baine anngallea

burakne maraeng {(salimaraka), Maka ruiana, masarro napak=-
risi pakmaikna paranna tag., Haka tallua, ammelaka sam-
bayang. Iamintu takullea nabissai tnbaka.”

Hakanamo Seh Adeli. "Antel kammﬁ lomponz tobaka 27

Makanamo Sitki Saera, “fntu kalampoannz tobaka

barang nipallabhereki tallanngangi anne linoa kira=-kira
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pintujupil nalompoangangiji tobaka."

Hakanamo Seh Adeli, EKerea naagang =sillompo tobaka 7"

Hakanamo Sitti Saera, "Haantﬁ naagangda sillompo
tobaka, <Tiamintu gsatinjaia. Naia ipantarangannaia Pﬂlel
taena naagang sillompo tobaka, kataena niak akkulle amme-
lak® dosa ipantarangannaia tobaka, kataena singkammanna.
Ramanna assambayangki naki ta tobaka kimate, narakaji
empoanta.”

Hakanamo Seh Adeli, "Antei kamma ri tau karaeng

punna narapikme ero kalompoanna Allahu Taala, natanapijap-

pui3 gauk kammaia 7"

Makanano Sitti Saera, 9"0 Seh Adeli?, tassitau-tau
atanna Allahu Taala mpassing-massingi sipak nisareangil
atbanna. Hakana haddeseka, "HMingkulli syain svababaa,”
Battuanna, sikuntu tau tassekre-sakre lebbakulena”
bainea."

Hakanamo pole Seh Adeli, “"Kikana-kananga pole kabat-
tuanna teobaka siagang sambavanga !7

Hakanamo = 5itti Saera, "Antu kabattuanna tobaka,
batuli ri singararakna majannanna Allahu Taala. Haantu
sambavanga battuli ri singaraknza atbtinna mukmingaﬁ- Fanakana
haddeseka, “Wattaubatu min yaggillah.” Batuanna, tobaka
battui ri jannanna Allahu Taala. Hakana pole haddesekhka,
"bgzalatu nuriku galza bal wukminin®™. Battuanna, antu
sambayanga batbtui ri singarakna mukminga. Ma antu sam-
bayanga takimbolongi ri tobaka. Iamintu kalompoanna tobaka
na sambavanga. Kamanna appeddak ulua assambayang ki tato-
baka kimate narakaji empoanta. Hakana pole haddeseka,
"Ajidu littaubakti Kasaba lalkhasanatl”. Battuanna, tobsa
memangko riolo ri tamatenu, kapunna tattongkokmo timungan-
na tobaka, taenamo apa sekre akkolle nigavkang, tattongkok
tommi langika, tattongkok tommi timunganna bajika siagang
kodia, tattongkok tommi timunganna langika tujua lonjokna

tulusuy ri arase koresiu, siagang butta tujua lapisikna,




lnitongkok tommi timunganna suruga tujua lonjoknal siagang

naraka tujua lapisikna. Anrikbak ngasemmi bate-bate niare-
nga “Liwail Hamdu". Iamintu ammentenga kale-kalenna.
Kammaminje panngassengangku.”

Apaji nassujukmo Seh Adeli ri Sitti Saera, nakana
pole, “HKikana-kananga karaeng anjo sambayanga apai ri
katte, ikatte apa tongki ri sambayanga 7"

Hakanamo Sitti Saera, "Halompedudui pakkutaknannu ri
nakke, minka kusareko battuang ri sitempona nigaukang.
Haantu punna antamnaki ri tappereka takkimbolommi sam-
bayanga ri Lkatte, Enapunna anrokokki m@appivatimi Sam=
bayanga ri katte?, napunna assujukmaki mappakasekremi
sambavanga ri katte, 3napunna ammempomnaki anmantammni
sambavanga ri kattea, napunna tapakkorok makl majannamni
sambayanga ri kaktte. Kaantu sambavanga makmungi ri katte.
Kalkattepa apparekl sambayanga nakulle ajjari sekre sam-
bayang. Kammaminjo panngassengangku ri sambayanga. Wapunnaz
takamomai anjo sambavanga ri pangdappanta, napilariki
sambayanga, tamajannammi sambavanga ri katte . ”

Hakanamo Seh Adeli, “Kikana-kananga pole =iapai
rupanna sahadaka !”

Hakanamo Sitti Saera, “Naantu rupanna sahadaka
sdagangtujui. Uru-uruna, naassengi kalenna ata ri Allahu
Taala, ummak ri nabbi Huohamma SAW. Haka ruanna, naassengi
kalenna ata nata naassend karaenna. Haka talluna, naasseng
kalenna nipajjari na tana asseng tumappajjariai. Maka
appakna, naasseng annyombaia na tana asseng tuni =ombaia.
Haka limanna, naasseng kalenna na tana asseng kareana.
Maka annanna, naassend kalenna sallang na tanma dssengail.
Maka ‘Eujunna, narappungi anjo Eujua napantama ajjari
sckre. Iamintu Ysahada tﬂjeng—tnjcnna4- Hapunna napijap-
puimo anjo Etaua tojeng-btojenyg napijappul tommi kalenna
slagang karaenna, iamintu tallasak tena matea. Hanakana

haddeseka, "Walmukminuna khairun fidhdharaiyni”. Battuan-




na, antu mukminga kallasaki ri ruaia pakrasangang. FKanma-
minjo ri panggappangkul ri sahadaks."

Apajl nassujukmo Seh Adeli ri Sitti Saera, nanakana
pole, "0 Lkaraenghku sarre tojengi panngamaseanna Allahu
Taala ri katte, siagang nabbi Muhamma SAN. Makipitugguri-
anga panngamaseang kareng, barak kugappaji teknena ahersk.
Naki pakimbolongiak? tallasak tena matea. Tappa ri Allahu
Taala siagang ri Nabbi Muhamma SAW."

Ll

Arajl na nitaggalakmo limanna Seh Adeli ri Sitti

Saera nani pakimbolongiammo "Hittatun bail mul”, battuan-
na, pokokna panngassenganna tojeng-tojenna nikanaia raha-
gia. Kammaminjo.

Siapa arei sallona, naniakmo sekre wattu namsempo-
mempo  rua sikalabini. Wakanamo S5iti Saera ri buraknenna,
angkana, “"Rerea anggesaraki pakkalabinianga, keresa todong
anggdesaraki sahadaka, kerea todong anggesaeraki satinjaka,
kerea todong anggesaraki sambayanga 2

Hakanamo Seh Hulere, "Antu anggesaraka pakkalabi-
niang napataena cinnana bainea ri buraknenna Snana palesktte
mange ri hburakne maraengﬂ. Haantu anggesaraka sahada,
ammakea pakeamg kapere. Haka ruanra, patejeng-tojeng ati
tana kanangi lila. Maka talluna, nakanangli 1lila natana
patojeng ati. Maka appakna, tau anngassengai gaukanna
sahadaka. Waantu anggesaraka satinja, famintu tokkana
maraenga lanri mabbisata, battuanna mappakalannyikna.
Haanktu angdesaraka sambayang majaidudu. Uru-uruna, antama-
ki ri tappereka natesi tapperek sambayang ri empoi. Haka
CUANnA, ammentengki natesi pammentenganna sambavandga rei
pammentengi. “HMaka talluna, rokokkl nateai rokokna s=an-
bavanga ri rokoki. Maka appakna, sujukki nateai sujukanna
sambavang ri sujuki, Hakn limaonnz, ammempoki nakeai en-
poanna sambayanga ri empoi. Mnaka annanna, tapakkeoroki nata

<

naszeng pammantanganna "sambavanga ri katte. Ipantarangdan-

3 k-1 pale4 majaidudul anggesarak sambavang ri tau moanngas-
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senga naia ri tau tamangassenga taena anggesaraki. Lebbapi
natarima patanna na nampa nagaukang.”

Hakanamo Sitti Saera, "Kikana-kananga pole anngesar-
. aka impang !"

Hakanamo Seh Hulere, “Naantu anggesaraka imang,
iamintu tau anturukiai hawanapasuna, namasarrae maggauvkang
jina, nabawang-bawang anrﬁng gEurunna siagang anrong mang-
genna.”

Hakanamo 5itti Saera, Kikana-kananga pole punna
matemo tau, keremai pammantanganna tubua, keretommai
panmantanganna nyawaia 7"

Hakanamo SEh Hulere, "0 Sitti Saera malompo dudui
pakkutaknannu ri nakke. Haantu nyawaia ilalangi »i buni-
buni keboka irateanna suruga Jannatung adening, punna
nyawa anngassengl kalenna. WNapunna nyawa tanngissengi
kalenna kammai jangang-jangang anrikbak ilalang buni-buni
leklenga irateanna naraka. 1Ha antu tubua tanngissengal
kalenna ammantangi nisessa siagang nyawaial sangdenna allo
kiamaka. Kammaminjo ri panggappangku.”

Hakanamo Sitti Ssera, "Kamnma tojengi kanannta kara-
eng, kikana-kananga pole anagurua ri anrong gurunna ante
kamma paszijarrekanna ri alle kiamaka."

Hakanamo Seh Hulere, "Antu anaguruaz ri anrong Hurua
iamintu nikatutui snrong gurunta. Ri alle kiamaka® gurun-
ta mami angkimbolengiki, kataena naki kulle angdappa baji
punna teai anrong gurunta ampaciniki agang malabbirik *ri
lino. Kammaminjo.”

3

Hakanamo Sitti S#era, "Kuntu tojengi kananta kara-
engd.” Apaji nassujukmo ri buraknenna. Kammaminjo punna
baine anngassengi kalenna ri buraknenna,

Apaji nani kutaknamme® Sitti Saera ri buraknenna
anﬂkannﬁ* "0 5itti Saera, siapai sipak nisareangi buraknea

siapa tongi sipak nisareangi bainea ri Allahu Taala ?°

Hakanamo 53itti Saera, "Antu sipak nisareandi burak-
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nea ruai. Haantu sipak nisareangi bainea sekreji.”

Nakaname Seh Hulere, "Kereami sipak ri bainea, kerea
tommi sipak ri buraknea 7"

Hakanamo Sitti Saera, “Haantu sipak nisareangi
bainea iamintu pamminawangannal ri buraknea, battuanna
makmumangi ri buraknea, takullei naimangi buraknea. Iamin-
tu nasekreji sipak nisareangi bainea. Haantu narus sipak
nisareangi buraknea lanri akkulenna naimangi akkulle tongi
maknumang. 2Iﬂmintu narua, battuanna® akkullei anngimbo-=
long akkulle tongi nikimbolong. Kammaminjo panngappanna
atanta bainea anngassengi kalenna ri buraknea.”

Nakanamo Seh Hulere, "0 5itti Saera, kana-kananga
pole karea sassangang na banngia, kerea todok singarak na
mataalloa, kerea todok mattuntungang na butta tujua lapi=-
sikna, kerea todok matinggiang na langik ‘tujua lonjokna 7°

Hakanamo Sitti Saera, "Antu SASSAngs na h&nnﬂiaa
iamintu tau mmsassanga? atinna, namasarro nabele-bele tau
abbicaraia parakarana aherak iareka naklampa kateai allan-
ngerekl lanri sassanna atinna. Haantu naaingarakaﬁ na
matalloa, iamintu tau singaraka atinna nalambusu nawa-

Eparnharana aherak®. Hattuntunganga na buttaia

nawana ri
tujua lapisikna iamintu tau antunaiai paranna tau nanapa-
katinggi? kalenna ®ri tau kamase-masea®, Naantu makating-
gianga na langi tujua lonjokna iamintu tau appakatunai
kalenna ri paranna tau. Kammaminjo karaeng ri pangganghku . ™
Hakaname Seh Hulere, "0 Sitti Saera, kana-kananga
pole ikatte apaki ri Allshu Taala, apatongki ri Habi
Hohamma SAW na Habbi Huhsmma apatongi ri Allahu Taala® 2
Hakanamo Sitti Saera, "Antu ikatte nanipajjariki
lanri manngakunta ata ri Allahu Tasla, lunani pajijari
hlunanlﬂ lanri manngakunta ummak ri Nabbia. MNaantu A&llahu
Taala na Habbi Muhamma SAW. =allaherekil arenna Allahu

Taala, batengi HNabbi Huhamma SAW. MNapunna napijappuimo

taua lkammaia antu, tojend-tojeng napijappuimi kalennsa.
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Nakana haddeseka, "Ana minallahi wa ana wminsnnur.” Bat-

tuanna, dikatte battuki ri Allahu Taala, alanga battui ri
katte. Kammaminjo ri panggappangku karaeng. Napunna naas-
semmo kalenna taua ata ri Allahu Taala, ummak ri Nabbi
Muhamma SAW. tojeng-tojeng napijappuimi kalenna, nasssemmi
tunisombaia siagang tomanyvombaia. Kammaminjo karaeng.”

Hakanamo Seh Hulere, "0 Sitti Saera, kerea nisomba
kerea todok annyvomba, inai manngareng inail niareng, inai
appijappui  inai ni pijappui, inai ni laherekang inai ni
batengang, inai irate inai irawa, inai ilalang inai tong
ri pantarang., Wapunna assuluki apai napunna antamaki apai,
inai arenna inai todok napammantangi, inai manngasseng
inai todok tuniasseng 7~

Hakanamo S5itti Saera, "Malempo dudui pakkutaknannu
ri nakke, singkammai kusakring line lolong bonana siangang
langi tujua lonjokna tulusu naik ri arase kurusiu, =uruga
naraka tulusu naung ri butta tujus lapisikna bateta akku-
taknang ri nakke karseng. Naantu niénmbaia ikatteji nisom-
ba ikatte tonji annvomba. Ikatte manngareng ikatte 'tanji
niareng. Ikatte nilaherekang ikatte tonji nibatengang. Ha
inal irate nisombail inai irawangang annyombai. Inai ipan-
tarang allahereki ilalang batengi. Assuluki matei antamai
tallasaki. HNapunna ata mannyaws naantu napammantangia
tubunna. Haantu tallasak karaenga naia nipijappui ata.
Haantu mangdassenga karaenga ataia tonji niasseng ri hkaras-
enga. Kammaminjo tojeng-tojenna ri tau appijappuia kalen-
na. Kammaminjo ri panggappanna atanta karaeng ri tessekre-
sekrea ri Allahu Taala siagang ri Wabbi Muhamma S5AW sianga
ri karaenna karaenga."

Apaji na nitaggalakmo limanna Sitti Ssera ri burak-
nenna nani baumo. HNapara taklembamo singaraka napara
nabvattuimo tekne. Taenamo rapanna, nassekremo lahere
bateng. Kammaminjo nikanaia tumangasseng sibuntuluki

paranna tupanrita. Battuanna, burakne anngassengi kalenna




burakne, baine anngassengi kalenna burakne, baine annga-
sengl kalenna baine. Kammaminjo ri katte nikanai Iselang
ri pakkalabinianga nampaki angdgappa nikanaia sampuruns
lahere bateng. Kammaminjo nikanaia. Napunna takammai anjo,
nikanajaki olok-olok akkalabini. EKammaminje nikanaisa
mukming tojeng-tojeng na ljarre imanna ri barambannal,
Majai ummak tanaasseng kalenna, tanaasseng nikanaia sahada
tojeng-tojeng siagang tobakna tobaka. HNamacuei atinna,
namatanghasak (cinnong) nawa-nawanna, namatangkasak jekne
Junnuna, malannyik satinjakna, na nataggalak tobana nasuha
siagangd nikanaia sambavang tojeng-tojeng ri kalenna, na
mallak ri Allahu Taala, namasirik ri Nabbi Muhamma SAW. Ha
napasingkuntu na napassuroanga Allahu Taala, na naliliang
Sikamma gauk napappisanghkanga Allahu Taala, namasarro
mannyero kana pulana ri Allahu Taala. Na najarreki imanna
ri barambanna, na napakatinggli +tumattuntuiai. Hamasarre
nakamaseand tukamase-masea. Ha sarro assidakka ri tau
kasi-asia. Happuasa ri bulang rumalanga na napanaik pit-
tarak ri malang tujua, namanaik hajji, na sapu-sapu ulunna
anak-anak makukanga. Na sarro napakatuna kalenna ri para-
nna tau, nagavkang sarea, hakeka siagang akkorobanga. Ka
nakana haddeseka, "Wala hakikatu Fidhallaku.” Battuanna,
25, .. ummakku sikontu tumatappaka ri Allahu Taala pakalom-
poi hakekanhz, patujuizsallang ri alle kiamaka ri kau.
Hakanamo pole haddeseka, "Alladsina aamanuu wa aminu
shalihati.” Battuanna, ikau tumatappaka maggaulangke gauk
mabajik ri parannu taus . Ha kaname pole haddeseka, "Ya
ayyuha ladsina samanuu tuubu ilallahi taubatun nasoha.”
Battuanna, tobako kamma todok tobakna nasuha dasi na dasi
nulappasak ri passessanz ahera, nanu boval pokokna pan-
ngassenganga siagang sahada Ctojeng-tojenga nutuntungi
tallasak tena matea, na nutangkasi kalennu, nuajjunnu,
naki assatinja, naki boyai tau ilalangannaia taua siagang
tallasak ilalalanganna tallasaka. Naki boyai pammantangan
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na nyawaia tasisaklaka tubunna karaenna, naki empoi em-
poanna tukuasaia. Dasi na dasi kammatonjaki Sitti Saera
siagang Seh Hulere,

lﬂammaminjﬂ kana-kananna lalanganna anjo sikammaia
kana-kana nakituntungi ri tumatarruka ri panggappanna.

Dasi na dasi natulungki Allahu Taala ri minasanta siagang
ri Habbi Huhamma sawl.




4.2 Terjemahan Teks Pau-Pauanna Sitti Saera
Bismillahir Rahmani HRahim
Wabihi Nastainu Billahil Aliul Adhim

Inilah kitab yang mengisahkan riwayat Sitti Saera. Ada
seorang wulama di negeri Mesir, negeri Sultan Haruna, vang
bernama Seh Hulere. Isterinya disebut Sitti Saera. Teramat
luas pengetahuan agamanya suami isteri tersebut. Hereka
saling menyukai dan amat banyak pula muridnyva. Tak ada yang
menyamai kasih sayang kedua suami isteri itu, saling menga-
gihi dalam melaksanakan pengabdiam kepada Allah SWT beserta
sunnah Rasulullah SAW,

Beberapa tahum lamanya mereka saling mengasihi, tidak
pErnah bertengkar dan memperkuat imannyva. Adalah pada suatu
hari suami isteri itu shalat berjamah dan memchon doa
kepada Allah SWT. Adapun Sitti Saera segtiap wuwsai shalat
senantiasa ia duduk mendoakan suaminya lantaran takutnya
durhaka dan takutnya kepada Allah SWT, serta malu kepada
Mabi Muhammad SAk darn siksa pada hari kemudian.

Adapun isi doa Sitti Saera, "Ya Allah, ya Rabbi, va
Saidima, wva Maulama. Ya Allah Yang Mahabesar, ampunkanlah
dosa hamba-Mu yvang laki-laki dan anugrahkanlah kemujizatan,
darn murahkamlah rezekinyva. Sehingga dia tiada lalai melak-=
sanakan perintah dan pengabdian kepada=Mu Ya Allah. Agar
supava ada wvang melindungi hamba isterinya.™

Cemikianlah permuhnnaﬁ Sitti Saera siang malam sesudah
melaksanakamn shalat. Tidak pirnnh lupa mendoakan suaminya.
Begitulah grang yang kuat imannya, dan takut kepada Allah
EWT serta malu kepada Mabi Mubammad SAW dan takut akan
siksa apl neraka. Begitulah beberapa waktu lamanya.

fAdalah pada suatu hari Seh Hulere hendak turun ke
Mesjidil Haram melaksanakan shalat Jum’at. Untuk itu pamit-

lah dia pada isterinya. Adapun Sitti Saera sepeninggal

suaminya, mendapatkan rahmat dari Allah SWT. Yakni, diper




lihatkan kepadanya air Kalkautsar vang mengalir di depan
rumahnya, berkat doanya yang makbul. Lupalah Sitti ShAera
pada kebiasaannya kepada suaminya. Adapun Sitti Saera
setiap hendak bepergian, terlebih dahuluy dia pamit kepada
suaminya, Demikian pula dengan segala yang akan dilaku-
kannya, terlebih dahulu disampaikannya kepada suaminva.
Tetapi pada waktu itu dia tidak panit kepada suaminya,
karena keterpakuannya dan rasa kagumnya melihat sungai
Kalkautsar. Haka turunlah dias mandi bersama para bidadari,
ada  yang membersihkan najis di tubuhnya, ada puola vang
menguraikan rambutnya.

Eetika 5Seh Hulere telah kembali dari perjalanannya,
tidak dijumpainyalah sang isteri di rumahnya. Haka diapun
lalu berteriak memanggil isterinya, akan tetapi tiada vyansg
menyahut. Berkata, “Washai Sitti Saera, dimanakah engkan
tiada menyahut 2"

Setelah itu lewat pula seorangd muridnya bernama Seh
Zainal Basri. Oleh karena didengarnya gurunys memanggil-
manggil, maka bergegaslah ia berlari memanggil Sitti Saera.
Setelah tiba berkatalah dia, “Wahai Sitti GSaera, enghkau
dicari suamimu !" Haka bergegaslah Sitti Saera kembali ke
rumahnya dan didapatinya suaminya nemangdil-manggilnya.
Berkatalah 5itti Saera, "Wahai tuanku Seh Hulere, saya baru
saja selesai mandi di sungai Kalkautsar.” Berkatalah Seh
Hulere, “Telah berapa lama kita bersama, jJikalau engkau
hendak pergi dan apa-apa yang hendak engkau perbuat, tarle=-
bih dahulu engkau pamit kepadaku. Sekarang engkao tidak
lagi pamit kepadaku. Wahai Sitti SAera, bila demikian itu,
maka baik kita berpisah. Tak usah engkau tinggal bersamaku
lagi. Pergilah enghkau kepada ibu dan bapakmu. Karena enghkau
kini telah lepas {ceral) dengan saya !”

Setelah didengarnya kata-kata suaminya, maka berkata-
lah Sitti Saera: “Wahai tuasnku, mengapa ada perkataan

tuvanku vang demikian kepadaku?" Dengan hati vang sedih ia
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menandis sambil sujud di kaki suaminya untuk memchon maaf.
Katanya: “"Maafkanlah tuanku akan kesalahanky® .

Tetapi Seh Hulere malah berkata: “Wahai Sitti Saera,
engkau kini telah menjadi orang lain bagiku, pergilah !*

Adapun 5itti Saera setelah mendengar kata-kata suami-
nya, diapun menangis dengan kerasnya. Kemudian ia berdiri
pergi mengambil kitab doanya lalu membaca doa pengetahuan
rahasia kewanitaan. Sesudahnya iapun berkemas dan pamit
pada suaminya, katanya: “"Wahai tuanku, duduklah (tinggal-
1ah), maafkanlah aku dari dunia hingga akhirat, semoga
tvanku selamat dan diampuni oleh Allah SHT. Tinggallah
tuanku.™

Haka beranghkatlah Sitti Saera dengan hatu pedih karena
merasa tidak bersalah. Pergilah Sitti Saera ke rumah orang-
tuanya. Setelah tiba di rumah orangtuanya berkatalah ibu-
nya: "Hengapa engkau datang dan sendirian saja ?"

Berkatalah Sitti Saera: "Saya telah diceraikan oleh
suamiku”, X

Berkatalah ibunya: "Apa kesalahanmu sehindda engkau
diceraikan oleh suamimu 7"

Berkatalah Sitti Saera: "Saya tidak tahu kesalahanku,
sebalknya ibu pergilah menanvakannya !~

Maka berangkatlah ibu dan bapaknya. Setelah tiba
dijumpainya® Seh Hulere sedang duduk dikelilingi oleh mu-
ridnya. Berkatalah ibunya: “"Wahai Seh Hulere, mengapa ada
istrimu tetapi enghauv .ceraikan ?"

Berkatalah Seh Hulere: "Wahai orangtuaku, ibuo 3Sitti
Saera, adapun mengenai Sitti Saera sudah tidak takut lagi
kepada Allah EHT. Tidak malu lagi kepada Wabi Huhammad SA4W,
sebab telah dikerjakannya perbuatan yang dilarang oleh
Allah SWT, tidak dihindarinya lagi apa vang oleh MNabi
Huhanmad SAW hindari. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:

‘Man lmpa hayaa alahu la imanah"
artinya; Barangsiapa tidak memiliki rasa malu, maka tiada

pula imannya. Begitulah orang vang tidak memiliki rasa




takut kepada Allah SWT dan tiada malu kepada Habi Huhammad
SAW. Itulah orang-orang yang tidak beriman.

Haka sangat geramlah orangtuanya mendengar ucapan Seh
Hulere, Lkarena menurut pikirannya, Sitti Saera sangat
besarlah kesalahannya kepada suaminva.

Setelah mendapat penjelasan dari Seh Hulere iapun lalu
pulang. Tiba di rumahnya, berkatalah mereka kepada Sitti
Saera: "Wahai anakku S5itti Smaera, kalaun engkau tidak disu-
kai lagi oleh suamimu, kamipun tak lagi menyukaimu, pergi-
lah! Tidak usah engkau tinggal pada kami. Carilah tempat
tinggal yang lain. Karena kami teramat takut kepada Allah
SWT dan mali kepada Nabi Huhammad SAW !~

Semakin pedihlah hati Sitti Saera mendengar ucapan
orangtuanya, maka pamitlah Sitti Saera kepada orangtuanva
seraya berkata: “Lengkasplah scdah kasih sayvangmu kepada
Saya, semoga ibu dan bapak selamat di dunia dan di akhirat,
dan diampunkan segala dosa ibu dan bapak oleh Allah EWT,
dan mendapat rezeki yang melinpah”.

Saling bertangisanlah mereka bertiga anak beranak.
Berkatalah ibunya: "Terlalu besar rasa kasih sayanghku
kepadamu MNak, tetapi lebih besar rasa takut saya kepads
Allah SWT dan rasa malu sava kepada Habi Huhammad SAW."

Beranghkatlah Sitti Saera. Dalam perjslanannya tiada
lagi =sesuatu yang dipendam di dalam ﬁ&tin?a selain Allah
S5WT. Dimanapun tiba waktu shalat, disitulah ia =shalat.
Demikianlah vyang dilakukannya dalam perjalannya masuk ke
dﬁlam hutan keluar kampung, tidak pernah lupa kepada Allah
SHT., Tidak pernah lupa mengerjakan .ibadah shalat, siang-
malam menghadap kepada Allah SWT. Shalatlah vang dijadikan
pelipur lara, syahadat dijadikan nyanyian akhirat, istinja“
dijadikan penghapus duka, junub dijadikan permbersih hedu-

niawian. Hiat dijadikan ingatan lahir dan batinnva. Demi-
kianlah Sitti Saera dalam perjalannannva di dalam hutan.
Tiada barabn lamanya maka ditakdirkanlah eoleh Allah
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SWT dengan diturunkan kepadanya karunia berupa air Kalkaut-
Sar yang keluar dari dalam batu. Maka naiklah Sitti Saera
menuju ke atas bukit. Setelah tiba di atas batu terssbut
dia pun minum dan sekaligus berwudhu karena telah tiba
waktu shalat. Sesudah itu barulah is shalat. Usai shalat
tak lupa ia memanjatkan deoa untuk suami, ibu dan bapaknya.

Adapun doanya sebagai berikut:
“¥a Allah, ya Rabbi, ya Saidina, ya Maulana, ya Huhammad.
Ya Allah Yang Mahabesar, kiranya ampunilah dosanya suamiku,
ibuku dan bapakku, murahkanlah pula rezekinya sehingga
tidak setengah-setengah menjalankan ibadah hkepada-Mu Ya
Allah SHT. Dan selapatkanlah mereka dari dunia hingga di
akhirat"”.

Demikianlah doa Sitti Saera, setiap kali usai shalat.
Tak pernah lupa mendoakan guamninya setiasp kali usai shalat
siang-malam. Sebab dia sangat takut durhaka kepada suami-
nya. Dan takutnya kepada Allah SWT serta malun kepada Wabi
Huhammad SAW. Demikianlah orang yang kuat imannya, terang
hatinya, bersih pikirannya dan takut pada siksa neraka.

Tiada berapa lama dia diatas bukit, masuk lagi ke
dalam hutan dan menemukan sebatang pohon kayu yang sangat
cesar. Di bawah pohon kayu wvang telah lama mati itulah
5ittl Saera beristirahat hinggas tiba waktu shalat, diapun
akan shalat tetapi tidak menemukan air. Maka dia pun lalu
memohon doa kepada Allah SWT. Doanva ternyata dikabulkan.
Ditandai dengan keluarnya air secars tiba-tiba dari dalam
pohon kayu vyang telah lama mati. Segeralah Sitti Saers
mengambil air wudhu, kemudian shalat. Setelah itu diapun
membaca puji-pujian kepada Allah SWT dan memohon dea vang
bunyvinya sebagal berihkut:

"¥Ya Allah, ya Rabbi, va Saidina, ya Haulana. Ya Allah
Yand Hahabesar, ampunilah dosa Seh Hulere dan ibu-bapakku.
Dan selamatkanlah mereka di dunia dan di akhirat. HMurahkan-

lah rezekinya agar tiada setengah-setengah melaksanakan iba
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dab kﬁpad4—Hu, sarta melakaanakan perintah=Mo. Agar kelak

ada  yang me2l indungi hamba=Mu wang perempuan dari siksa
neraka pada hari kemudian.

Itulah vyang senantiasa dilakukan Sitti Saera setiap
kali wusai shalat. Maka terkabullah doanya yang makbul itu
karena tidak ada kesalahannya tetapi disalahkan dan disaki-
ti perasaannya oleh suaminya. Hadits berkata;

“"Wassabikuuna wassabiriina”
Artinya: Barang siaps disakiti hatinya lalu bersabar, maka
akan diberi pahala oleh Allah SWT vang sangat besar. Seper-
ti gunung yang disebut Uhud. sedangkan orang yang menyvakiti
rerasaan sesamanya, tak terkirakan keburukan yang diberikan
kepadanya.

Setelah itu, diperlihatkanlah kepada Sitti Saera akan
kebesaran Allah SWT dengan tumbuhnya pohon kayu tersebut
vang seketika itu pula berbuah. Padahal pohon kayn terssbut
telah lama mati. Apa sebabnya sehingda pohon tersebut
tumbuh kembali 7. Demikianlah orang vang dikasihani karena
doanya vang makbul. Dan adapun Sitti Saera katika dilihat
nya pohon tersebut, teramat heranlah dia karena pochon itu
telah lama matinya. Haka pergilah dia memetik buahnya dan
mencicipinya, manis dan segar terasa sangat nikmat. Belum
pernah ia menemukan buah yang sama rasanyay Demikianlah
buah-buahan di dalam surga. '

Tiada berapa lamanya, malampun tiba. Tidurlah Sitti
Samera di bawah pohon kayu tersebut hingga tiba tengab
malam, berkokoklah ayam di dalam hutan. Suare-
hati terenyuh, seolah-olah orang yan.
orang yeng sedang kesusahan sedbab su
nacam,

Ketika dini hari dan waktu subul
lah Sitti Saera berwudhu kemudian mela
dua rakaat. Usail shalat diapun membe
berdoa kepada Allah 5WT., lalu doanva .




dah kepada-Mu, serta melaksamakan perintah-Mu. Agar kelak
ada  yang melindungi hamba—Fu vang porempuan dari  sikssa
naraka pada hari kemudian.”

Ttulah yang senantiasa dilakukan Sitti Saera setiap
kali wusai shalat. Maka terkabullah doanya yang makbul itu
karena tidak ada hesalahannya tetapi disalahkan dan disaki-
ti perasaannya oleh suaminya. Hadits berkata;

"Wassabikuuna wassabiriing"
Artinya: Barang siapa disakiti hatinya lalu berzabar, maka
akan diberi pahala oleh Allah SWT vang sangat besar. Seper-
ti gunung yang disebut Uhud. Sedangkan orang veng menvakiti
perasaan sesamanya, tak terkirakan keburukan wyang diberikan
kepadanva.

Setelah itu, diperlihatkanlah kepada Sitti Saera akan
kebesaran Allah SWT dengan tumbuhnya pohon kayu tersebut
vang seketika itu pula berbuah. Padahal pohon kavu tersebut
telah lama mati. Apa sebabnya sehingga pohon tersebut
tumbuh kembali 7. Demikianlah orang vang dikasihani karena
doanya yang makbul. Dan adapun Sitti Saera ketika dilihat
nya pohon tersebut, teramat heranlah dia karena pohon 1itu
telah lama matinya. Maks pergilah dia memetik buahnya dan
mencicipinya, manis dan segar terasa sangat nikmat. Belum
pernah ia menemukan buah yang sama rasanvay Demikianlah
buah-buahan di dalam surga. '

Tiada berapa lamanya, malampun tiba. Tidurlah S5itti
Sasera di bawah pohon kayue tersebut hingga tiba tengah
malam, berkokoklah ayam di dalam hutan. Suaranya membuat
hati terenyuh, seolah-clah orang yang sedang melipur lara,
orang yang sedand kesusahan sedbab suaranya yang bermacam-

macam.

Ketika dini hari dan waktu subuh menjelang, bandun-
lah Sitti Saera berwudhu kemudian melaksanakan shalat subuh
dua rakaat. Usai shalat diapun membaca puji-pujian dan
berdoa kepada Allah SWT., lalu doanya pun terkabul. Ditan-
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dai dengan jatuhnya selembar daun kayu yang pada permu=
kaannya terdapat tulisan sebagai berikut:
"Allahu wabihagi wajhiya lillahi gqalaamubu Thaala
Pubbu wabihaggi Muhammadin Ali Mustha'a hanu minu
wabihagqi nathahu Ali Murthaala"."
Setelah Sitti Saera membaca tulisan tersebut, tiba-tiba
terdengar suara dari langit berkata;
“"Wahai Seh Hulere, istermu berada di dalam hutan.
Bila pagi telah tiba, segeralah engkau menjemputnya
di dalam hutan di Mesir®.

Sangat terkejutlah Seh Hulere mendengar suara ter-
sebut. Maka setelah pagi tiba, segeralah dia berkemas
menuju hutan menjemput isterinya. Sesampainyva di dalam
hutan dilihatnya istrinya duduk di bawah pohon kayu. Betapa
herannya Seh Hulere melihat pobon kayue vyang sebenarnya
telah lama mati tetapi mengapa tumbuh kembali bahkan seke-
tika itu berbuah. Tentulah semua itu karena makbulnya doa
Sitti Saera.

Seh Hulere lalu mengucapkan salam kepada isterinva.
Katanya, "Assalamu Alaikum”.

Sitti Sara lalu menjawab, “Waalaikum salam, wahai
tuanku Seh Hulere."

Herkatalah Geh Hulere, "Wahai kekasihku, sayanghku
Sitti Saera; marilah kita kembali ke rumah!”

Menjawab S5itti Sara, "Sabarlabh ftuanku, saya akan
shalat lebih dahulu." Maka shalatlah Sitti Saera dua rakaak
kgmudian berdoa kepada Allah SWT. Doa i1tupun terkabul
ditandai dengan adanya suara dari langit berkata;

"Wadduha wallaili idsatsaja maawadhdhaaka rabbuka
wamaakala walal akhiratu khairun laka minal ula wala
t=aupa yu'tiga rabbuka fathardha." '

Artinya, mintalah ...! Dan Aku akan memberi apa vyang

engkau pinta.

Maka diutuslah ®Malaikat Jibril atas perintah Allah
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SWT dengan menyerupai burung-burung, hinggap di hadapan
Sitti Saera seraya berkata, "Apakah yang engkau pinta pada
Tuhanma ?*

Dalam keadaan terkejut Sitti Saera bertanya, "Siapakah
engkau ?° _

Menjawablah Malaikat Jibril, "Saya inilah yang disebut
Jibril."

Berkata Sitti Saera, “Dari manakah asalmu ?v

Jawab Jibril, "Saya berasal dari Baitul Makmur. Sebab
wetika engkau membaca doa terbuka seluruh tanah vang tujuh
lapisannya dan langit yang tujuh susunnya hingda surda Arsy
Kursyiu yang berada di Lashun Mahfudh. Surga dan neraka
terbuka pintunya berkat doamu. Oleh sebab itulah Allah SHT
memerintahkan kepada saya untuk turun menjumpai engkau. Dia
berkata kepada saya, "Wahai burag-Ku, turunlah kedunia,
perdilah kepada hamba-Ku yang Ku-cintai dan Eu-kasihi Sitti
Saera, katakanlah kepadanya bahwa apa vang ia pinta akan
Ru-berikan !

Berkatalah Sitti Saera, "Wahai Burag Allah EWT, +vang
saya pinta pada Tuhanku yakni, ampunilah dosa suami, ibu
dan bapakku.”™

Haka kembalilah Halaikat Jibril menyampaikan kepda
Allah GSWT. Ketika sampai menyembahlsh ia s=erayas berkata,
“¥a Tuhanku, hanya Engkaclah yang mengetahui permohonan
hamba-Hu."

Setelah itu maka berkatalah Allah SWT, "Wahai Jibril
telah Ku-terima permohonan hamba-Ku, tetapi suaminva dahulu
masuk surga kemudian mengikut isterinya.”

Sesudahnya kembalilah Halaikat Jibril menjumpai Sitti
Saera untuk menyampaikan berita gembira itu. HKatanva,
"Wahai Sitti Saera telah dikabulkan permohonanmu oleh Allah
SHT, tetapi suamimu dahulu masuk surda, engkau menyusul
bersama wanita-wanita mukmin.”

Tak terkirakan kegembiraan S5itti Saera mendengar per-
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kataan Malaikat Jibril. Diapun membaca syukur empat puluh

kali kepada Allah SWT. Kemudian berdirilah ia shalat dua
rakaat lalu berdoa kedapa Allah SWT, "Ya Allah, ya Rabbi,
¥a Saidina, ya Maulana. Wahai Tuhanku ¥Yang Maha besar, bila
Suamiku telah mendapatkan SJurga, maka adapun hamba terpulah
kepada-Mu wa aAllah.”

Maka diterimalah doanya. Diperlihatkan kepadanya
tempat tinggalnya di Surga atas kebesaram Allah SWT dan
berkat MNabi Muhammad SaW. Tak terkirakan kegembiraan dan
keheranan Sitti Saera melihat tempat tinggal di Iurqﬁ-
Tiada pernah ia melihat tempat vyang sedemikian luasnya
dengan rumah vyang sedemikian besarnya pula. Tak ubahnya
mahligai wvang dihiasi emas, intan, zamrud, rathra mutu
manikam, mutiara yang ditata akik hijau, lengkap dengan
kursi wemas, zamrud hijau, dam hamparan tikar sundusi
(brokat). Demikian pula gengan buah-buahan aneka ragam tak
ada yang menyerupainva.

Demikianlah orang vang disayangi oleh Allah SWT. Orang
¥ang teguh imannya, takut kepada Allah SWT; malu kepada
Mabi Mubammad 5SAW serta takut kepada siksa neraka. Dan
senantiasa pula memalan doa kepada A8llah SWT. Wahai orang-
Qrang yang percaya kepada Allah SWT, teguhkanlah imanm di
dadamu, semoga kelak engkau lepas dari siksa neraka dan
engkau cari tempat tinggalmu di akhirat dan engkau tuntut
kebenaran pada dirimu. Bertanyalah pada vang mengetahul
sehingga engkau mengetabui dan memahami hidup wyang tiada
mati. Berkata hadits, "Lisjismil insanil insanu®. Rrtinya,
bahwa anusia vyang sebenarnya adalah yang ada manusia di
dalam dirinyva.

Setelah b#h?ranﬁ lamanya dia di dalam hutan, kemudian
kembalilabh dia ke rumahnya di Mesir. Maka terdengarlah oleh
penduduk setempat bahwa Siktti Saera telah kembali. Ramailah

mereka menyambut Sitti Saera. Demikian pula halnya dengan

murid=-muridnya yang mengetahui kedatangan ibu gurunya lalu




berkata, "Baiklah kita kesana menyambutnya” . Maka pergilab
mereka menyambut ibu gurunya dan berdatanganlah semua orang
ke rumah bBesar,

Fenuhlah rumah tersebut karena banyaknya manusia.
Datang pulalah ibu dan bapaknya, mereka lalu saling berpe-
lukan dan bertangisan. Maka menangis pulalah orang banyak
melihat Sitti Saera sebab menurut pikiran mereka Sitti
Saera telah mati di hutan. Bertanyalah ibunya katanva,
"Bagaimanakah engkau dalam perjalananmu di hutan putriku,
apa yang engkau makan dan mimum 7"

Berkatalah Sitti Saera, "Tak dapat saya mengatakannya
hanya Allah yang mengetahui kehendaknya."

Berkatalah ibunya, "Betul-betul telah diberikan jalan
¥yang lurus bagi orang vang tiada bersalah tetapi dipersa-
Llahkan dan diceraikan.”

Berkata pulalah Seh Hulere, "Wahai ibuku, bapakku,
diturunkan rahmat oleh Allah SWT bagi orang vang tiada
bersalah tetapi diceraikan."

Selanjutnya bertanyalah murid-muridnya katanya, "Wa-
hai tuanku, ibu guruku, junjunganku, apakah yang telah di
perbuat dalam perjalanan ¢

Berkatalah Sitti Saera; "Dalam perjalananku tiada lagi
vang kuketahui; hanya Allah SWT wang mengetahui atas hamba-
Mya. Sebhagaimama kata hadits, "La ialaha illallah tawakha-
lallabu wabhua falaa yatawakkalun".Brktinya, tawakkalah
kepada Allah SWT atas segala kehendak-Mya kepada hamba Nya.

Maka sujutlah semua murid-muridnya, menangislalh semua
orang Yyang duduk. '

Kemudian orang yvang duduk kembali diam. Setelakh iLtu
lalu pamitlah mereka semuanya kepada Sitti Saera dan seh
Hulere demikian pula dengan ibu danm bapaknya seraya berka-
ta, "Timggallah kalian dua suami isteri, Jjangan sampai
lupa kepada Allah SWT." Maka pergilah ibu=-bapaknvya.

Sedangkan murid-muridnya masuk berkumpul dihadapan
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Sitti Saera dan Seh Hulere. Ada yang membaca Al=0Qur'an, ada
¥ang membaca doa kepada Allah SWT, ada yvang membaca salawak
kepada MNabi Muhammad SAW. Ramailah terdengar disebabkan
kegembiraan mereka melihat ibu gurunya. Bersantai-santailah
mereka di  istana, dan masing-masing bersedekahlah kepda
gurunya. Maka dan minumlah mereka. Kemudian mereks memang-—
gil erang miskin, orang=orang yang tidak mampu dan orang-
arang yang papa dan yang lainnya lagi untuk makan bersama.
Tak lupa mereka mendoakan orang yang telah maki serta
memanggil orangtuanya. Maka datanglah orangtuanya bersama
dengan fakir miskin lainnya. Barulah mereka makan bersama-
#ama. Telah ada pula yang menambah makannya. Setelah itu
barulah mereka bubar.

Tiada berapa lamanva, adalah pada suatu hari suami
isteri itu duduk dikelilingi oleh murid-muridnva. Adalak
s@orang muridnya bernama Seh Adil bertanyva kepada Sitti
Saera katanya, "Wahai tuanku, ibu guruku, Jjunjunganku,
uraikanlah tentamg berapa sifat yang diturunkanm aleh Allah
SWT kepada hamba-Mya "

Berkatalah Sitti Saera, "Adapun sifat yang diturunkan
oleh RAllah SWT kepada hamba-Nya ada duapuluh (Z0). Hadits
berkrata; "Faalul lima yuridh" artinya, bermacam-macam sifat
diberikan kepada hamba=-Mya. Kedua puluh =ifat tersshbut
dibagi lagi memjadi empat bahagian.”

Bertanva lagi Seh RAdil, "Yang manakah bentuknya kesm=
pat bahagian tersebut 7"

Berkatalah 5Sitti Saera, "Adapun sebabnvya migr fadi
emnpat; pertaman angin, api, tamnah dan air. Keduaj fkraman,
katibirmna, vaklamuma, mataf'aluna. Ketigay Jiqul, Israpil,
Mikail, [#arail. Keempat; Abubakar, Umar, Usman, AlLl. Keli=
ma; wadu, wadi, mani, manikang."”

Bertanya lsgi Seh Adil, "Wahai tuanku, bagaimana

caranya sehingga empat bahagian menjadi satu 7"

Berkatalah Sitki Saera;, "Yang sepuluh ifkulah wang
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dimasukkan pada wadu, wadi, mani, manikang sehingga menjadi
sifat yang empat pada diri kits, "

Bertanya Seh Adil, "Yang mana mendapatkan syariat,
yang mana mendapatkan tarekat, yang mana mendapatkan haki-
kat, yang mana mendapatkan ma rifat. “

Berkata Sitti Saera, "Adapun waddu mendapatkan syari-
at, waddi mendapatkan_tarakat, mani mendapatkan shalat,
manikang mendapatkan ma'rifat. "

Haka sujudlah Seh Adil pada Sitti Saera seraya berka-
ta, "Wahai tuvanku, uraikan pula yang mana mendapatkan
shalat, yang mana mendapatkan syahadat, yvang mana mendapat-
kan junub, yand mana mendapathkan istin’ja 7"

Berkatalah Sitti Saera, "Adapun shalat mendapatkan
syariat, syahadat mendapathan tarekat, Jjunub mendapatkan
hakekat, dan istinja’ mendapatkan ma’'rifat.”

. Bertanya lagi Seh Adil, "Bagaimanakah kejadiannya pada
diri manusia 7"

Berkatalah Sitti Saera, "Adapun proses kejadiannva
pada diri manusia, Karena itulah sehinggas =da vang disebut
nenyembah, =ada yang disembah, ada vang mengetahui dan ada
vang diketahui. Artinya ada yang memahami dan ada yang
dipahami. Demikianlah hubungan hamsba dengan penguasa.
Artinya, dias mengenal yang sebenar-benarnya akan dirinya.
Hadits berkata, "Fii anfusikum, wa maa yasy urun" Artiva,
sesungguhnya Allah 5SWT ada didalam dirimu tetapi enghsu
tiada mengetahuinya. Hadits lain berkata, "Fastajkurupiv
fastajhkurkum” Artinyva, kenallah yvang sebenar-benarnva akan
Allah SWT, sehingga Dia mengenalmu pula. Demikianlah halnwva

pada manusia yvang mengenal dirinya.”

Haka sangat gembiralah 3eh Adil mendengar penuturan
Sitti Saera. Sujudlabh dia di kaki ibu gurunva serava berka-
ta, “Jelaskanlah pula kepada sava siapa yang masuk surga
pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketu-
juh 2"
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Berkatalah siteg Saera, "Adapun yang menempati surga
Yang pertama yaitu Brang-orang yang keluar dari neraka.
Kedua, Qranmg wyang mendapatkan amal shalatnya. Ketiga,
adalah orang kaya yang banyak bersedekah kepda fakir miskin
dan memiliki rasa kasih sayang vang besar terhadap
seldsamanya fakir miskin, serta mengeluarkan zakat atas
hartanya. Keempat, yaitu Brang yang melaksanakan puasa pada
bulan Ramadhan dan meng®luarkan zakat fitrah pada tujuh
hari terakhir serta melaksanakan maulid tiap tahunnva.
Kelima, worang ¥ang memiliki rasa kasih sayang terhadap
S@%amanya dan mengasihi anak yatim piatu serta banyak
menolong sesamanvya. Keenam, yvaitu orang yang banyak melak-
sanakan amal kebajikan (amal saleh), percaya kepada Firman-
Mya, percaya kepada kitab-Nya, takut kepada Allah SWT serta
malu kepada NMNabi Muhammad SAW. Artinya, tidak ada yang
tidak disyukurinya baik-buruk, ada=tiada diEam1kaHn?a
semua. Walaupun ia diperlakukan dengan tidak baik oleh
SESamanyva ia tetap bersabar dikarenakan rasa takutnya
kEepada @Allah SWT. Diperkuatnva imanm di dadarmya, dissrabh-
kannya keselamatan jiwa raganya kepada Allah SWT, dengan
mengharafkan syafaat dari Nabi Muhammad SAkW. Artinva tiada
lagi wang lain selain Allah SWT semata-mata vyang menge-
tahui-Mya dan banyak memobon doa kepada Allah  SWT yang
disebut Ar-Rahim. Demikianlah pada pengetahuanmbew, "

Maka sujudlah Seh PAdil kepada Sitti Saera sEraya
berkata lagi, "Katakanlah kepada saya yang mana vang menda=
patkan yang satu itu yakni yang ketujuh 1%

Berkatalah Sitti Saera, "Adapun yang memperaoleh tempat
vang ketujubh yaitu orang yang mengenal dirinyva dan Tu-
hannya. Orang yang mendapatkan syahadat yang sesunggubhnya,
bersih Junubnya, dikuatkannya iman di dadanya, dan menda=-
patkan tobatnya tobat yakni tobat masuha. Orang yvang menda=

patkan manusia di dalam hidup yang sesugguhnya, mengetahui

yang mengetahui dan vyang diketahui serta mengetahui yang
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dipahami dan orang yang memahami. Hadits berkata, “"Hittatun
bi ilmillah”. Artinya, adapun inti pengetahuan kalau telah
didapatkan ' oleh manusia, maka dia itulah yang mendapathkan
tempat Tuhannya, telah didudukinya kedudukan penguasa,
itulah yang disebut mukmin. Hadits berkata, “WA asirina ws
asirakana.” Artinya, walaupun seseorang itn telah mencuri
tetapl dapat juga masuk surga. Hadits lain berksta, “La
ittakatta akrifuna walaa yakrifuna". Artinva, apabila
manusia telah memperoleh pengetahuan vang utama itu, maka
sempurnalah ia. Telah didapatkannyas tempat Tuhannya serta
telah didudukinya kedudukan Sang Penguasa di akhirat.
Demikianlah pada pengetahuanku.”

Lalu berkata lagi Seh Adil, "Wahai tuanku, uraikanlah
mengenai neraka. Siapa vang menempati yang pertama, kedua,
ketiga, keempat, kelima, keenam dan ketujuh ?°

Berkatalwah S5itti Saera, "Adapun yang menempati neraks
yang pertama, yaitu orang vang syirik dan suka menyakiti
perasaan sesamanya. Kedua, wyaitu orang vang tidak menge-
luarkan =zakat dan kikir terhadap kaum yang Ffakir, tidak
menghargal sesamanya serta mempertinggi harkat "pribadinva.
Fetiga, vaitu orang vang suka menvebarkan berita busuk/
buruk dan suka mempergunjinghan.saaamanya serta suka berse-
lisih faham dengan tetangganya. Keempat, yaitw orang vang .
tidak mempercavail adanya hari kiamat/akhirat serta mencereca
orang vangd membicarakan perkarz akhirat. Eelima, wvaitua
corang vyang tidak shalat kecuali karena ikut-iketan hanya
karena 1ingin dipuji oleh sesamanya. Artinya, ia menghina
Allah SWT. Keenam, vaitu orang vand durhaka kepada suamin-
vya, ibu dan bapaknya serta ibu gurunya. Dan yang ketujuh,
hanya Allah SWT yang mengdetahui dosa hamba-Hya wyaitu Abu
Jahil serta yang mengikutinys dan makmun vyang mengikuti

hawa nafsunva. Demikianlah pads pendapatku.”
Haka sujudlah Seh Adil di kaki Sitti Saera, kemudian
berkata lagi: "Wahai tuvanku, jelaskanlah pula dosa murid
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Berkata Seh Adil, "Jelaskanlsh pula tuanku, pshala
suami kepada isterinya dan mana pula pahala isteri terhadap
suaminya [”

Berkatalah Sitti Saera, “Adapun pahala suami kepada
istrinya yaitu, suami yang melindungi isterinya dan dian-
Jurkannya isterinya melaksanakan berbuntnn vang baik (amal
salihah) vakni perbuatan yang berhubungan erat dengan hari
akhir yang mulia. Dan adapun pahala isteri kepada suaminya
pertama, apabila suaminya hendak beristeri lagi, maka
isterinyalah yang menjadi pelaksananya, baginya pahala yang
tiada terkira nilainya dari Allah SWT ketujuh pintu surga
terbuka baginya sedang tujuh pintu neraka tertutup baginya.
Kedua, isteri yang mengambil sir untuk suaminya vang hendak
mandi dan berwudhu. Ketiga, isteri yang setia kepada sua-
minya, artinya ia tidak terpesona oleh lelaki lain selain
suaminya. Itulah isteri yang setia serta wanita yang sebe-
nar-benarnya.” 1

Setelah itu berkatalah Seh Adil, “Jelaskanlah pula
nengapa sehingga isteri masuk dalam lipatan (mengikut/ter-
kandung) suaminya, bagaimana pula sehingga suami tidak
mengikut kepada istrinya ?"

Barkatalah 5itti Seera, "Fada saat berlangsungnva akad
nikah dan mengaku sebagai makmun kepada suaminya, dihalal=-
kan dirinya kepada suaminya, diserahkan Jjiwanya kepada
Allah SWT dan melenyapkan raganya kepada Habi Muhammad 54W
serta mengaku makmun kepade suaminya di dunia hingga di
akhirat. Adapun suami tidak mengikut kepada isterinya yakni
pada =aat perkawinan isteri mendikut suaminya. Demikian-
lah."”

Berkatalah Seh 4dil, "Yang manakah yangd mempertemulkan
isteri kepada suami di hari kiamat 2"

Berkhatalah Sitti Saera, "Adapun yang mempertemukan
isteri kepada suaminya bermacam-nacam sSebab bermacam-macan
pula akad nikah. Suami isteri dapat bertemu di akhirat bila

ia telah melakukan akad nikah, tetapi tidak dagut ia ting-
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Berkata Seh MAdil, "Jelaskanlah pula tuanku, pahala
suaml kepada isterinya dan mana pula pahala isteri terhadap
suaninya ™ :

Berkatalah Sitti Saera, “Adapun pahals suami kepada
istrinya wvaitu, suami vang melindungi isterinya dan dian-
Jurkannya isterinya melaksanakan perbuatan vang baik (amal
salihah) yakni perbuatan yang berhubungan erat dengan hari
akhir yang mulia. Dan adapun pahala isteri kepada suaminya
pertama, apabila suaminva hendak beristeri lagi, maka
isterinyalah yang menjadi pelaksananya, baginvae pahala vang
tiada terkira nilainya dari Allah SWT ketujuh pintu surgs
terbuka baginya sedang tujuh pintu neraka tertutup baginva.
Kedua, -isteri yang mengambil air untuk suaminwya yang hendak
mandi dan berwudhu. Ketiga, isteri yang setia kepada sua-
minya, artinya ia tidak terpesona oleh lelaki lain selain
suaminya. Itulah isteri yang setia serta wanita yang sebe-
nar-penarnya.” -

Setelah itu berkatalah Seh Adil, “Jelaskanlah pula
mengapa seningga isteri masuk dalam lipatan (mengikut/ter-
Handung)} suaminya, bagaimana pula sehingga suami tidak
pengikut kepada istrinya 2"

Berkatalah 5itti Saera, "Pade saat berlangsungnva akad
nikah dan mengakuo sebagai makmun kepada suaminya, dihalal-
kan dirinya kepada suaminya, diserahkan Jiwanya kepada
Allah SWT dan melenyapkan raganva kepada Habl Huhammad SAW
serta mengaku makmun kepada suaminya di dunia hingga di
akhirat. Adapun suami tidak mengikut kepada isterinya vakni
pada saat perkawinan isteri mengikut suaminya. Demikian-
lah."”

Berkatalah Seh Adil, "Yang manakah yang mempertemukan
izsteri kepada suami di harl kiamat 2?7

Berkatalah Sitti Saera, "Adapun yang mempertemukan
jeteri kepada suaminya bermacam-macam S2bab bermacam-macam

pula akad nikah. Suvami isteri dapat bertemu di akhirat bila
ia telah melakukan akad nikah, tetapi tidak dapat ia ting-
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dibhapus oleh tgbak *

Berkata.Seh Adil, "Bagaimanakah besarnya tobat 7"

Berkatalah Sitei Saera, "Adapun besarnya tobat itu
sEumpama  diwujudkan, maka ia dapat menenggelamkan dunia
kira=kira tujuh kali tetapi masih lebih besar pula tobat
tersebut. "

Berkata Seh Adil, "Yang manakah yang sama besarnya
dengan tobat tersebut 7"

Berkatalah Sitti Saera, "Adapun yang sama besarnya
dengan tobat yaitu istinja’. Di luar dari pada itu tidak
ada lagi yang sama besarnya dengan tobat sebab tidak ada
yang dapakt menghapus tobat selain dari pada tobat, karena
tidak ada vyang menyamainya. Sebab meskipun kita shalat
tetapi tidak bertobat hingga kita mati, maka neraka jua
tempat kita.®

Berkata Seh Adil, "Bagaimana kejadiannya pada manusia
bila telah tiba kehendak Allah SWT, tetapi tidak memahami
perbuatan yvang demikian itu ?¢

Berkatalah Sitti Saera, “"Wahai Seh Adil, tiap-tiap
hamba Allah SWT, masing-masing sifat diberikan kepadanya.
Hadits berkata; "Minkulli svain syababaa." Artinva, setiap
hamba mempunyal kemampuannya sendiri-sendiri.”

Berkata Seh Adil, "Jelaskanlah pula sumbernya tobat
dan shalat '" .

Berkatalah G5itti Saera, “Adapun sumbernya  tobak,
berasal darli cahaya terang benderangnya Allakh SWT. Dan
shalat itu berasal dari cahaya hati mukmin. Hadits berkaka,
"Wattaubatun min wagqgillah."” Artinya, tobat itu berasal
dari kevakinan kita kepada Allah SWT. Hadits lain mengata-—
kar, "Ashshalatu nurikw galaa bal makminin.” Agrtinya,
cshalat itu berasal dari cahayvanya mukmin. Shalat itu mengi-
kutfterhandung kepada tobat. Karena itulah maka lebih besar

Embak dari pada shalat. Sebab walaupun dahi kita hiktam

legam karena shalat, tetapi karena tidak pernah bertobat
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hingda ajal tiba maka neraka jua tempat tinggal kita.
Hadits berkata, "Ajidu wabittaubatu kasaba lalhasanati.”
Artinya, bertaubatlah engkau sebelum ajalme tiba. Sebab
bila telah tertutup pintu taubat, maka tidak ada lagi yang
dapat engkau perbuat, Telah tertutup pintu langit, telah
fertutup pintu kebaikan dan keburukan. Telah tertutup pintu
langit yang bersusun tujuh hingga Arsy Kursiu dengan tanah
vang berlapis tujuh. Telah tertutup pula pintu surga yang
bersusun tujuh serta neraka vang berlapis tuojuh. Telah
beterbangan semua bayang-bayang {tanda-tanda) yang disebut
"Liwail Hamdu”, yang berdiri dengan sendirinya. Demikianlah
pada pendapat =aya. "

Haka sujudlah Seh Adil kepada Sitti Saera, seraya
berkata lagi, "Jelaskanlah wahai tuanku, kedudukan shalat
pada diri kita dan kedudukan kita kepada shalat !"

Berkatalah Sitti Saera, "Terlalu besar pertanyaannu
kepada saya, tetapi engkau kuberi perumpamaan pada saazt
dilaksanakannya. Dan kalau kita masuk pada tikar shalat
maka terkandunglah shalat kepada kita, kalau kita rukuk
maka telah merasuk dalam hati shalat itu kepada kita, kalau
kita sujud maka telah menyatu shalat itu pada kita, hkalau
kita duduk maka telah menetap shalawt ito kepada hita.
Sebab shhalat itu makoun kepada kita, karena kitalah vang
membuatnya sehingga menjadi satu shalat. Kalauw tidask demi-
kian shalat itu pada pendapat kita, maka shalat tersebut
meninggalkan kita, btidak melekab lagi shalat teréebut pada
kita."

Berkata Sah Adil, "Jelaskanlah pula, ada berapa macam
shahadat 1"

Berkatalah 5itti Saera, "Adapun shahadat ada delapanm
macam. Pertama, mengetahui dicinya hamba terhadap Allah
SWT, ummat pada Habi Huhammad SAW. Kedua, menyadari dirinya
hamba tetapi tidak mengenali Tuhannya. Ketiga, menyadari
dirinya diciptakan tetapi tidak mengenal yvang mencipta-
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kannya. Keempat, mengetahuli wvang menyembah tetapli tidak
mengetahui vang disembah. Kelima, menvadari dirinva hamba
tetapi tidak mengenali Tuhannya. Keenam, mengetahui vyang
disembah tetapi tidak mengetahui vang menyembah. Ketujuh,
mangetahul yang disembah tetapi tidak mengetahui Tuhannya.
Kedelapan, dikumpulkannya yang tujuh tersebut dimasukkannya
menjadi satu. Itulah shaladat yang sesunggubnya. Dan kalau
manusia telah memahami yang demikian itu maka telah dipaha-
mi pula dirinya serta Tuhannya, itulah hidup yang tiada
mati. Berkata hadits, "Walmukminuma khairun fidhdharaini.”
Artinya, mukmin itu hidup pada dua tempat. Bagitulah pada
pendapat saya mengenai shahadat."

Maka sujudlah Seh Adil kepada Sitti Saera seraya
berkata, "Wahai tuanku, sungguh sangakt besar kasih savang
Allah SWT serta Mabi Muhammad SAK tepadlmﬁ. Kasihanilah
pula saya tuanku agar saya dapat memperoleh kemuliaan di
akhirakt, Kandungkanlah kepada saya hidup vang tiada mati.
Fercaya kepada Allah S5WT serta Nabi Mubhammad SaW '"

Maka digemgamlah tangan Seh Adil oleh Sitti Saera
kemudian dikandungkan kepadanya "Hittatun bail mul®” arti-
nya, keutamaan pengetabuan yvang sesunggubnya yang disebut
ranasia. Demikiankah.

Eghnr;pa.lnma kemudian, adalah pada suatu waktu suami
isteri tersebut duduk bersama. Berkatalah BSitti Saera
kepada suaminya, "Yang manakah yang membatalkan pernikahan/
perkawinam, yang mana pula yang membatalkan syahadakt, yang
mana pula wvang membatalkan istinja’ dan yang mana pula yang
membatalkan shalat 2" ;

Berkatalah Seh Hulere, "Adapun yang membatalakan
perkawinan yaitu isteri yang meniadakan keinginannya/cin-
tanya kepada suaminya dialihkannya kepada lelaki yang lain.
Dan vyang m@mbatalkan syvahadak waitu, yvang berbuat seperti
kaum yang kafir. Kedua, Raki memhenarhaq tetapi lidah kiada
menguCcapkanya. Ketiga, lidakh mengucapkannya tetapi hati
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tiada membenarkannya. Keempat, mereka yang mengetahui svya-
rat syahadat. Dan adapun yang membatalkan istinja” yaitu,
vang berkata lain (berbohong dan berbicara) ketika bersuci
artinya ketika ia membersihkan diri. Dan adapun yang memba-
talkan shalat sangat banyak. Pertama, kits masuk ke dalam
tikar shalat tetapi bukan pada tempatnya kita duduk. Kedua,
ketika kita berdiri bukan pada waktunya. EKetiga, rukuk
bukan pada tempatnya. Keempat, sujud bukan pada tempatnya.
Kelima, duduk bukan pada waktunya. Keenam, kita tafakkur
tetapi shalat tidak mengetahui tempatnya pada kita. Dan
yang lainnya lagi, masih banvak vang membatalkan shalat
bagi nrnhi yangd tiada mengetahui sedanghkan vang mengetahul
tidak ada vyang membatalkan shalat. Nanti setelah shalat
mengetahui tempatnya pada kita barulah dilaksanakan.”

Berkata 5itti Ssmera, “Jelaskanlah pula vangd meluluhkan
iman !*”

Berkatalah Seh Hulere, "Adapun yang meluluhkan iman,
vaitu orang yang mengikuti hawa bafsunya, banyak berbuat
zina, tidak menghiraukan guru, ibu dan bapaknya."”

Berkata Sitti Saera, "Bagaimana pula bila orang telah
mati, dimana tempat tinggalnya tubuh/jasad dan dimana tem-
pat tinggalnya jiwa 7?7

Berkatalah Seh Hulere, "Wahai Sitti Saera, sangat
basar pertanyaanmu kepada sayva. Adapun jiwa tempatnya di
dalam guei putih di atas surga Jannatun Adenin. Begitulah
bila jivwa mengetahui dirinya. Tetapi bils jiwa tidak menge-
tahui dirinya, maka ia bagaikan burung vyang terbang di
dalam guei hitam di atas neraka. Dan =adapun Jasad vyang
tidak mengetahul dirinya dia tinggal disiksa bersama jiwa
hingga hari kiamat. Demikianlah pada pendapat saya.”

Berkata Sitti GSaera, “Benar demikianlah perkataan
tuan, Jelaskanlah pula bagaimana keterikatan murid dengan
guryu pada hari kiamakb !"

Berkatalah 5Seh Hulere, "Adapun murid terhadap guoru,
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maka itulah sehingga kita berhati-hati kepada guru. Pada
hari kiamat hanya gurulsh yang mengikutkan kita, karena
kita tidak dapat memperoleh kemulisan jikalaw bukan guru
Yand memperlihatkan jalan yang mulia pada hari kiamat.
arena itulah maka kita berhati-hati kepada guru di dunia.
Demikianlah. "

Berkata Sitti Saeras, "Sungguh benarlah perkataan
tuanku. - Maka sujudlah ia kepada suaminya. Demikianlah
Jikalau wanita/isteri mengetahui dirinya terhadap suaminva.

Maka ditanyailah 5Sitti Saera, katanya, “Wahai Sitti
Saera ada berapa sifat diberikan kepada laki-laki dan
berapa pula sifat diberikan kepada wanita oleh Allah SHT ?°

Berkatalah Sitti Saera, "Adapun sifat diberikan kepada
wanita yaitu mengikut kepada laki-laki. Artinya, ia makmun
kepada laki-laki. Karena itulah sehingdga hanya satu sifat
diberikan kepada wanita. Dan adapun sehinggs dua sifat
diberikan kepada laki-laki, sebab ia dapat -menjadi 4iman
dapat pula menjadi makmun. Earepnas itulah sehingga ada dua.
Artinya ia dapat mengikut dan dapat pula mengikutkan. Demi-
kianlah pendapat hambamu yang wanita yang mengetahui diri-
nya kepada suaminya.”

Berkata Seh Hulere, "Wahai 5itti Saera, jelaskanlah
pula mana yang lebih gelap dari pada malam, mana yvang lebih
terang dari pﬂd% matahari, mana pula yang lebih dalam dari
pada tanah yang tujuh lapisnya 7~

Berkatalah Sittl Saera, "Adapun yang lebih gelap dari
pada malam vaitu orang vang gelap hatinya dan banvak mem=
cerca orang vang membicarakan perkara akhirat atavkah i=a
pergdi karena tidak ingin mendengarkannya karena gelapnya
hatinya. Dan yang lebih terang dari pada matahari, wyaituy
orang vang terang hatinya dan luas pengetahuannya tentang
akhirat. Yang lebih dalam dari pada tanah vang tujuh la-
pisnya yaitu orang yang menghina sesamanya dan memuji-muji
dirinva di hadapan orang yang tidak mampu. Dan adapun
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maka itulah sehingga kita berhati-hati kepada guru. Pada
hari kiamat hanya gurulah ¥ang mengikutkan kita, karena
kita tidak dapat memperoleh kemulisan jikalau bukan guru
Yyend memperlihatkan jalan yang mulia pads hari kiamat.
Karena itulah maka kita berhati-hati kepada guru di dunia.
Demikianlah."

Berkata Sitti Saera, “Sungguh benarlsh perkataan
tuanku. ' Haka sujudlah ia kepada suaminya. Demikianlah
jikalau wanita/isteri mengetahui dirinya terhadap suaminvya.

Maka ditanyasilah Sitti Saera, katanya, “Wahai Sitti
5aera ada berapa sifat diberikan kepada laki-laki dan
berapa pula sifat diberikan kepada wanita oleh Allah SHT 2"

Berkatalah Sitti Saera, “Adapun sifat diberikan kepada
wanita yaitu mengikut kepada laki-laki. Artinya, is makmun
kapad; laki-laki. Karena itulah sehingga hanya satu sifat
diberikan kepada wanita. Dan adapun sehingga dua sifat
diberikan kepada laki-laki, sebab ia dapat ‘menjadi iman
dapat pula menjadi makmun. Karena itulah sehingda ada dua.
Artinya ia dapat mengikut dan dapat pula mengikutkan. Demi-
kianlah pendapat hambamu yang wanita vand mepgetahui diri-
nya kepada suaminya. ”

Berkata Seh Hulere, "Wahai Sitti Saera, jelaskanlah
Pula mana yang lebih gelap dari pada malam, mana yang lebih
terang dari pndi matahari, mana pula yang lebih dalam dari
pada tanah vang tujuh lapisnya 7"

Berkatalah 3itti Saera, “"Adapun yang lebih gelap dari
pada malam yaitu orand yang gelap hatinya dan banyak mem-
cerca orang vang membicarakan perkara akhirat akavkah iz
pergi karena tidak ingin mendengarkannya karena gelapnva
hatinya. Dan yang lebih terang dari pada matahari, vyaitu
orang vyang terang hatinya dan luas pengetshuannya tentang
akhirat. Yang lebih dalam dari pada tanah yang tujuh la-
pisnya yaitu crang veang menghina sesamanya dan memuji-muji
dirinya di hadapan orang vyang tidak mampu. Dan adapun
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yang lebih tinggi dari pada langit yang tujuh susunnva vya-
itu, orang yang nerendahkan dirinva terhudap Sesamanya.
Demikianlah tuanku pada pengetahuan hamba.®

Berkata sen Hulere, “"Wahai Sitti4 Sara, Jjelaskanlah
Pula kita ini mpa terhadap Allah SWT dan Nabi Muhemmad SAW,
serta Nabi Muhaomad SAW apa terhadap Allah SWT 7

Berkatalah sSitti Saera, "Adapun kita diciptakan sebab
kita telah mengaku sebagai hamba kepada Allah SWT, dan alam
diciptakan karena kita mengakuy ummat kepada Nabbi Muhammad
SAW. Adapun Allah SWT dengan Nabi Muhammad SAW lahirnva
menyebut Allah SWT pads batinnya menvebut Habi Huhammad
SAW. Dan kalau orang telah memahami vang demikian itu,
sungguh telah dipahaminya dirinya. Hadits berkata, “Ana
minallahi wa ana minannure," Artinya, kita berasal dari
Allah SWT dan alam berasal dari kita. Demikianlah pendapat
hamba tuanke. Dan kalau orang telah menyvadari dirinya hamba
kepada Allah SWT serta ummat kepada Wabbi MHuhammad Saw,
maka sungguh telah dipahami dirinya, dia'telah mengetahui
yang disembah dan yang nen?&ﬁbah. Demikianlah tuanku.”

Berkata Seh Hulere, "Wahai Sitti Saera, vang mana yang
disembah yang mana pula ¥yang menyembah, saipa yang menvebut
siapa pula yang disebut, siapa vang memahami dan siapa yang
dipahami, siapa yang dilahirkan dan siapa vyang di dalam
batin, siapa di atas siapa yang di bawah, siapa di dalam
siapa pula di luar. Dan kalau keluar mps namanva dan kalau
masuk apa namanya dan siapa pula yang ditempati, siapa yang
mengetahui dan siapa pula vang diketahui ?-

Berkatalah S5itti Seera, "Sangat besar pertanyvaan
tuanku kepada hamba, seperti dunia beserta isinya dengan
langit tujuh susunnya terus naik ke Arsy KXursiu, surga
neraka terus turun ke tanah yang tujuh lapisnya cara tuanku
bertanya kepada hamba. Adapun yang disembah kita Jualah
vang disembah dan kita pula yang menyembah. Kita yang
menyebut kita pula yang disebut, kita vang dilahirkan kitsa




Pula  vang dibatinkan, Siapa di atas ia disembah siapa di
bawah ia menyembah. Dan ¥yang di luar adalah nyata yang di
dalam adalah batin, Keluar ia mati di dalam ia hidup. Dan
kalau hamba bernapas maka yang ditempati itu adalah tubuh=-
n¥&8. Dan yang hidup sebagai tuan dialah yang dipahami oleh
hamba. Dan adapun vang mengetahui tuannya hamba jualah dan
hamaba jualah yang diketahui oleh tuannya. Demikianlah yang
E@sungguhnya pada orang Yang memahami dirinyva. Demikianlah
pada pendapat hamba tuanku pada tiap satu kepada Allah SWT
dan Nabi Muhammad SAW serta Tuharnya tuan."

Maka digemgamlah tangan Sitti Saera oleh suaminya lalu
dicium. Maka berpindahlah terang (pengetahuan mengenai
kebenaral dan di datangi manisnya kehidupan. Tidak ada lagi
samanya menyatu lahir batin. Demikianlah yang disebut orang
vang mengetahuil bertemus sesamanya ahli  agama. ABrtinya,
laki-laki menyadari dirinya lakil-laki, wanita menyadari
dirinya wanita. Demikianlah pada kita yang disebut Islam
dalam perkawinan barulah kita mendapatkan vang disebut
sempurna lahir batin. Demikianlah yang dimaksudkan. Apabila
tidak demikian, maka kita disebut tak ubahnya binatang
bersuami isteri. DOemikianlah vyang disebut mukmin wang
sebenarnya dan kuat imannva di dadanya. Banyak ummat vang
tidak mengetahui dirinva, tidak mengetahui varmg disebut
syahadat vyang sesunggubnya serta tobatnya tobat, Suc i
hakbinya, jernih pikirannya, bersibh junubnya, licin istin-—
ja'nya dan digemgamnya tobat nasuha serta vang disebut
shalat vang sesunggubnya pada dirinya, takut kepada Allah
SWT dan malu kepada Nabi Muhammad S&W. Diseimbangkannya apa
vang diperintabkan aleh Allah SWT dengan sejumlah perbuatan
vang dilarang oleh Allah SWT. Banyvak berdoa kepada Allah
SWT dan dip®rkuatnya iman di dadanya, dan dihargainya orang
vang menuntul pengetahuan akhirakt, dikasihinva grang wvang
[emah serta banyak bersedekah kepada fakir miskin. Berpuasa

pada bBulan Ramadhan, membayvar zakat pada tujuh lama Eterak-
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hir, melaksanakap maulid. setiap tahunnya, dikeluarkannya
zakat hartanya,

piatu.

naik haji dan menyayangi anak-anak yatim
Banyak merendahkan dirinya kepada sesamanya, melak-
sanakan syariat, hakikat serta kurban., Hadits berkata,
"wala hagigatu Fidhallaku." Artinya, wahali ummat yvang
Percaya Kkepada Allah SWT Perbanyaklah hakikatma, sebagai
bekalmu kelak di hari kiamat. Berkata lagi hadits yang lain
“Yasayyuhalladsina samanuy tuubu ilallahi taubatun nasuha.”
Artinya, tobatlah sebagaimana tebat nasuha semoga engkau
lepas dari sikda akhirat, carilah inti pengetahuan dan
syahadat yang sSesungguhnya serta tuntutlah hidup yang tiada
mati. Sucikanlah dirimu, junubmu dan beristinja lah serta
carilah manusia yang di dalamnya ada manusis demikian juga
dengan hidup di dalam kehidupan. Carilah tempat tinggal
jiwa vang tiada berpisah dengan jasad twannya dan hiduplah
dengan kesederhanaan. semoga kita dapat menyamai Sitti
Saera dan Seh Hulere,

Demikianlah kisah dari sejumlah kisah yang ada. Mari-
lah kita belajar dari mereka yang memiliki pengetahuan vang
loas. Semoga Allah SWT menolong sebagaimana vang kita
harapkan demikian juga dengan Mabi Muhammad SAW.

Tammat
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PEHBAHAS AR

5.1 MHaskah dan Teks Fau-Pauvanna Sitti Saers

Raskah-naskah ¥ang memuat teks Pau-Pavanne Sitti
Saera (PP5S) vang berhasil penulis inventarisasikan pada
tahap pengumpulan data ada empat buah. Tiga diantaranya
berhasil penulis melihatnys secara langsung, sedangkan

satu lagi hanva dilihat lewat reader. Tiga diantarsa empat

naskah tersabyt telah dibuat mikro filmnya woleh pihak

Proyek Inventarisasi Hazskah.
9.1.1 Deskripsi Naskah PPSS
3.1.1.1 Deskripsi Haskah A

Waskah A adalah naskash berisi bunga rampai dengan
linma buah Judul cerita masing-masing adalah; 1) Pau-
Favanna 5Sitti Saera; 2) Akkatterekna Habbita; 3) FHewasa
Mi'rajna Nabbita; 4) Pau-Pauanna I Saribulang; 5) Rewasa
Pakkutaknanna Samsu Tabaris ri Habbita.

secara keseluruhan naskah memiliki ketebalan 1 om,
dengan jumlah halaman 154. Halaman kosong trdapat pada 28
halaman terakhir dan dua halaman antara cerita (teks) juga
kosong. Haskah tercatat dengan nomor 3048 bertempat di
Yayasan B.F. MHatthes Ujung Pandang. Helihat teks dan

Judulnya, maka ia termasuk dalam karya genre prosa (nara-

tif).
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Teks pads naskah tertulis di atas kertas bergaris,
memakai tinta berwarna biru, teks ditulis pada tahun 1880
dengan jenis tulisan aksara Lontara Makassar Baru. Diter-
bitkan oleh pihak C.H, Brugmen Makassar.

Adapun ukuran-ukuran naskah sebagai berikut:

= Ukuran sampul: lebar = 18 em, panjang = 20,4 cnm.

- Ukuran teks Pada halaman Pertama; panjang 11 c¢m
lebar = 10 conm.
- Ukuran pada hiasan Pinggir halaman pertama:
pinggir atas dan bawah; lebar = 1,5 &m

panjang = 13,5 em

Pinggir kiri dan kanan: lebar = 1,5 en

1]

pRnjang 17,2 em,
- Ukuran teks pada halaman dua dan seterusnya:
lebar = 12.5 em, panjang = 17,7 cﬁ.
- Jumlah baris pada halaman pertama = 1§
= Jumlah baris halaman dua dan seterusnya rata-rata 25,
[si teks pada garis besarnya berupa percakapan
antara Seh Liddi, Sitti Saera dan Seh adil mengenal penge-
tahuan agama; seperti syariat, tarikat, hakikat dan ma“ri-
fat. Selain itu digambarkan pula berbagai kebesaranp Allah
SWT, dan aturan berumah tangga menurut agama Islam,
Catatan-catatan lain mengenai naskah; kondisi naskah
masih cukup baik, keecuali tulisap-tulisan yang memperguna-
kan aksara Hijaiyah. Hisalnya pada halaman 13, yakni;
penulisan surah Adl-Dluha. Fada penulisannya terjadi apa

vang di dalam istilah filologi disebut Corruptie. Teks

£8




nashah ini telsph diterjemahkan oleh Bapak H.D Hangemba dan

diterbitkan oleh Pihak penerbit buku sastra Indeonesia dan

Daerah.

9.1.1.2 Deskripsi Haskah B
Naskah B berjudul Sitti Saera dan tercatat pada
Proyek Inventarisasi Naskah dengan nomor Rol 31 Ho. 14.

Ho. D1/HER/14/Unhas/UP. Teks pada naskah berbahasa Makas-

sar dan beraksara Lontarak.

Keterangan fisik naskah sebagai berikut:

Ukuran sampul, lebar 21,5 cm; panjang = 17 cm.

Ukuran halaman, lebar = 20,5 em; panjang 16,5 om.

Ukuran blok teks, lebar = 18 Ccm; panjang

15 om.

Jumlah baris tiap halaman = 23 - 26 baris.

Jumlah halaman = 75.

Secara garis besar naskah berisi kidah sepasang
suami isteri vang bernama Seh Hellere dan Sittl Saers yangl
seia sekata, saling menyayangi. Sitti Saera diusir oleh
suaminya dan kedua orang tuanya. 5itti Ssera berads di
dalam hutan melaksanakan perintah Tuhan dan diberikan
berbagai H&ﬁujizatan oleh Allah SWT. Pertemuan kembali
Sitti Saera dengan suami dan orang tuanya. Pertemuan Sitti
Saera dengan Malaikat Jibril.

Haskah berasal darl Sanrobone kecamatan Happakasung-
gu Kabupaten Takalar. Pemilik naskah adalah Abdul A=ziz Dg.
Ruma. Diperkirakan naskah berasal dari abad XX.

Catatan-catatan lain mengenal naskah; kesdaan fisik

PRSI T
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RAgkah Euhu? baik dan lengkap kecuali pada beberapa hala-
man tﬂrdﬂpﬂt noda-noda bekas air. S.E]]'Ejul nazskah bgrupa

karton dan dijilid dengan benang, teks memakai tinta biru.

5.1.1.3 Deskripsi Naskah C

Haskah ¢ ini merupakan bunga rampai dari beberapa
Judul ecerita. Judul luar naskah C adalah Riwayat Sitti
Saera, sedangkan judul lainnnya masing-masing adalah
Riwayat Seh Yusuf dan orang tuanya, Surek Hakkaterekna
Habbi Huhamma serta uraian hari baik dan buruk.

Secara keseluruhan naskah memiliki ketebalan 1 enm
dengan jumlah halaman 151. Jumlah halaman Riwayvat 5itti
Saera ada 20. Naskah tercatat pada Provek Inventarisasi
Haskah Unhas dengan nomor: Hol OB Ho. 8, Ho,
OD1/HEN/8/Unhas/Up,

Teks tertulis di atas kertas bergaris (buku kas).
Teks diperkirakan oleh pemiliknyas ditulis pada tahun 1930-
an di daerah Gowa dengan menggunakan tinta cina warna biru
memakai aksara Lontarak berbahasa Hakassar. Usia pemilik-
nya hinggda penulisan karya ilmiah ini kurang lebih 76
tahun beralamat di Jalan Hamoa Ujung Pandang dengan nama
Dg. Daming.

Eeterangan fisik naskah sebagai berikut:

Ukuran sampul, pajand = 33,5 cm; lebar = 20,5 om.

Ukuran halaman, panjang = 33 cem; lebar = 21 om.

i

Ukuran blok teks, panjang = 27 om; lebar = 17,5 om.

Jumlah baris tiap halaman = 44 baris.
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Garis besar isi teks pads naskah adalah mengisahkan
rivayat Sitri Saera, riwayat Seh Yusuf beserta orang
tuanya, Surek Hakkatterekna HNabbi MHuhamma SAW, serta
uraian hari baik dan buruk (kutikay.

Catatan-catatan lain mengenal naskah dan teksnya
antara lain; kondisi fisik naskah masih lengkap namen di
beberapa halaman mulai ads Yang robek dan nampak berbin-
tik-bintik. Media penulisan berupa kertas bergaris yang
agak tipis menyebabkan tulisan terbavang-bavang pada
halaman berikut sehingga terku;an huruf saling tindih.
wampul berwarna kuning dengan Jilidan masih baik. Pada
naskah terdapat beberapa halaman vang Kosong yaitu, hala-
man 80, 93 dan semua halaman ganjil berihubnwﬁ. Femilik
naskah telah melakokan perbaikan tulisan pada beberapa
bagian tulisan vang sudah tidak jelas lagi. Penomoran
halaman bukan nemor asli, artinya nomer diberikan kemudian

oleh pendeskripsi.

3.1.1.4 Deskripzsi Haskah D

Haskah terdiri dari dua judul, yakni Pau-Pauvanna
21tti Saera dan Bicaranna 5itti Rabiatul Alariah. Haskah
diperoleh dari seorang sahabat penulis bernama Ismail 55.,
menuruknya naskah tersebut diperoleh dari H. Kursan Dg.
Talle yvang bertempat tinggal di Kassi Kebo Eecamatan Haros
Baru HKabupaten Haros.

Keterangan [isik naskah sebagai berikut;

- Ukuran sampul, panjang = 19,5 em, lebar = 14 cm.
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= Ukuran blok teks, panjang = 17,5 em, lebar = 12.5 cm.

- Jarak antara baris pertama dan b;ris terakhir = 14,5 en.
- Jumlah halaman B4 dengan tebal naskah 1 en.

- Jumlah baris tiap halaman kurang lebih 23 baris.

Waskah D ini tulis dengan bentuk prosa beraksara
Lontarak dan berbahasa Hakassar. Sebahagian keecil berak-
sara Hijaiyah, tertulis di atas kertas H¥S tebal dengan
tinta berwarna bipy..

Garis besar isi teks antara lain; percakapan Sitti
Saera dengan Seh Hulere, Seh Adil, dan Malaikat Jibril.
Reterikatan s=suami dengan isteri, guru dengan murid di
dunia dan akhirat. Uraian menganai syariat, tarikat,
hakikat dan ma‘rifat,

Catatan-catatan lain mengenal naskah dan teks; teks
dapat dibaca dengan baik, meskipun lembara-lembaran naskah
sudah mulai terlepas dari Jilidannya. Warna kertas kecok-
lat-coklatan dengan pinggiran vang sudah mulai sobek. Teks
vang kedua sudah tidak lengkap. Beberapa halaman dibaha-
gian depan kelihatannya sengaja dikosongkan, selebihnya
berizi pesan-pesan dﬁri sahabat dan saodars pemilik nas-
kah. Tampak bahwa naskah ditujukan hkepada putra dan

pemilik naskah.
5.1.2 Perbandingan Naskah dan Teks PP5S

Perbandingan naskah dan teks dilakukan terhadap
gejum1aﬁ naskah untuk menentukan naskah dan teks vang

paling dapat dipertangdungjawabkan sebagai dasar sun-
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tingan.

Berikut Perbandingan antar naskah:

Naskah A
Bismillahir Rahmanir Rahim
Wabihi nasetainu billahie alinle adime.
Iaminne kitta angkana-kanail pau-pavanna Sitti Saera. Niak
sitau-tau tupanrita ri pahfasanganga ri Massere. Pakrasan-

ganna Sulutang Haruna nikana Ssh Liddide...

Naskah B8
Biamillahir Rahmanir Rahim
Muhammad
Ilalandg areons 411a Tasls malsomoroka LADEnnEnASsansd .
Haribokoanna aone, iaminne kitts appaknassai sikalabini

singal na sikamaseang. Bainenna nikana Sitti Saers...

Naskah C
Bismillahir Bahmanir Rahim
Wabihi nasitainu billahil aliyul adhim

Iaminne kitta appakpasssi pau-pauanna Sitti Saera. Hiak

sitau-tau tupanrita ri pakrasanganga ri Hassere, pakra-

sangdanna Sulutang Haruna nikanae S=h Hulercse ...

Nu=kah D
Bismillahir Rahmanir Hahim
Huhammac

laminna appaknassaj pau-pauanna Sitti Saera tupanrita, ri

pakrasanganga ri Hassere pakrasanganna Sulutang Haruna ni




kana Seh Hulere ...

Pada kutipan kalimat-kalimat pembuka di atas tampak

perbedaan-perbedaan dan Persamaan antar teks. Perbedaan

dan persamaan tersebut ada karena pada dasarnya variabel
penelitian ini berupa manuscript (handscerifht atau naskah)
yang merupakan hasil salin menyalin secara turun temﬁrun.
Mengingat jumlah naskah yang berhasil diinventarisa-
Si sampai pada taraf penyusunan karya ilmiah ini hanya
empat buah sedangkan menurut perkiraan penulis masih ada
sejumlah naskah yang berisi teks PPES vang trsebar pada
masyarakat yang belum berhasil diinventarisasi, maka untuk
menentukan asal wusuel naskah (naskah turunan dari mana )
belum dapat penulis lakukan. Sehingggda dalam proses pe-
nyuntingan teks penulis menggunakan metode landasan. Yakni
metode vang menjadi naskah yang lebih utuh atau lengkap
sebagai landasan, sementara naskah lainnya berperan seba-
gai pelengkap suntingan teks. Sebab pada dasarnya kesemua
naskah yang ada banyak mengalami kerupt dan lain sebagai-
nya, nanmun korupt yang terjadi pada salah satu naskah
dapat penulis temukan pada naskah lainnya. Seperti pada
naskah A vang mengalami Jacuma pada tinghat kalimak.
Adapun perbedaan antara pemeran tokoh suami pada
naskah A dengan tiga naszkah lainnya tidak mempengaruhi
alur cerita, demikian halnya dengan lacuna pada Lingkat
kalimat tersebut (Lih. kritik teks). Dengan demikian hasil
suntingan wang telsh disusun mempunyai kesaksiannya mini-

mal pada dua naskah. Selanjutnya perbedaan-perbedaan




lainnya yang ditemukan dari hasil resensi dan eksaminasi

akan ditampilkan pada lampiran I Apparatus kritikus.

9.1.3 Kritik Teks PPSS

Eritik teks dilakukan wuntuk mengetahui sejumlah
kesalahan-kesalahan yang terdapat pada naskah vang diaki-
batkan oleh kesalahan dalam penyalinan baik yang disengaja
maupun  yang tidak disengaja. Kritik teks pada umumnya
dilakokan wuntuk mendap;than teks wvang mendekati Lkeazs-
liannya kemudian menjadi obyek kajian struktur cerita.
Kesalahan-kesalahan itu antara lain lacuna, interpolatis,
coruptie, dan masih ada lagi vang lainnya. Jenis kesalah-
an-kesalahan inilah vang akan dibahas pada setiap naskah.

Eritik dilakukan setelah teks ditranékripsikun.

5.1.3.1 Haskah A

5.1.3.1.1 Lacuna dan Haplografi
Lacuna adalah bahagian pada teks baik kata maupun
kalimat yang hilang karena kelupaan dalam penyalinan.
Sedangkan haplografi adalah kehilangan beberapa huruf pada
teks vyang juga disebabkan oleh kelupaan pada penyalinan.
Lacuna pada naskah A terdapat pada halaman 16 dan
42, wvaknli pads katm “dasi dasi’ seharusnya tertulis ‘dasi

na dasi’. Lacuna pada tingkat kalimat halaman »  yakni

“antu pshalana buraknea ri bainea, famintu burakne abben-

tengiai balinenna, nansurcang bainenna ri gauk mabajuka

gauk parallula ri parakarana ahera’,

; |




Lacuna dan haplografi lainnya dapat kita lihat pada
tabal berikut ini

Tabel 1
Hal baris
Tertulis
35 Lan seharusnya

2 8 | - | Napappadoangamni Hapappaladoangammi
17 - 2 Hutelalo Huteaglalo

28 7 Kikanakanganga Rikanakananganga
27 13 Riyahutaals Ri Allahu Taala
5.1.8,1:2 Coruptie

Coruptie adalah kesalahan dalan penulisan . sehingga

bacaannya menjadi rusak. Coruptie pada naskah A sebagai

berikot:
Tabel Z
Hal | baris
Tertulis _2eharusnya
da |db
3 B Nanatavang Tanatavang
B 4 Nau Fau
15 11 BEaena Ra tena
16 7 Jneiniki Anciniki
21 i0 Adela Adel §
27 2 Hanapagga Hanagspoa
25 g Hanghkere HNunghkere
10| Baraknea Buraknea
i 1| Nanikira=kirai Fanikira-kirai
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2.1.3.1.3 Interpﬂlatin

Interpolatio adalah tambahan kata atau kalimat yang
dilakukan dalap Benyalinan teks, Interpolatio pada naskah
A yang telah dieksaminasi dan resensi hanya ditemukan satu

kata saja, yaitu pada halaman empat baris kesembilan dalam

kalimat ‘nsutens apaji Appiwalimo 5itti Saera’. Seharusnyva
ditulis “Nutena appiwali Sitti Saers”., Dari kalimat terse-

but terlihat adanya interpolatio kata “apaji’ dan suku

kata “mo”.
85.1.3.2-4 Haplologi

Haplologi adalah penulisan kata atau kalimat vang
sam& artinya secara berulang. Haplologi pada naskah 4
terdapat pada halaman 16 dan 28 wyakni pada kalimat,
“nasiraks ‘mo ammakna siagang manggena nasiraks ‘mo” . Fakta
"nasiraka ‘'mo” yang mempunvai arti gsaling berpelukan ditu-
lis secara berulang, dan pada kalimat, “assengi kalennu
nanuasseng todong kalennu yang seharusnya ditulis "Asse-
ngi kalennu nanu asseng todong kﬂraﬂnnu": Fenulisan secara
berulang tersebut kemungkinan bersumber dari naskah

turunan yang disalin kembalil oleh pihak Yavasan.

$.1.3.1.5 Dittograli

Dittografi =adalah penulisan satu huruf, suku kata,
kata atau kalimat secara beruland dan berturubt-turut.
Dalam naskah A dittografi ditemukan pada tiga halaman,

vakni pada halaman dua dalam kakta "wamallakna’ yang

I PN,
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seharusnya ditulis "mallakna”, pada halaman 18 dalam kata

"Hikaegle" Seharusnya ditulis "Mikasele” dan pada halaman |

31 dalam kats "aammenteng” seharusnya ditulis "ammenteng”,

Penulisan suku kats “ma, e, a" secara berturut-turat i

dalam satu kata mengakibatkan salah baca pada teks. Kesa-
lahan tersebut kemungkinan besar diaskibatkan oleh kealfaan

pihak penyalin Sendiri. Jadi Hesalahan tersebut bukan

diakibatkan oleh naskah sumber.

5.1.3.2 HKaskah B

Kasalﬂhannhuaalahun ¥ang peneliti dapatkan pada

naskah B ada tigs Jenis, yakni; coruptis, lakuna dan

haplologi,
5.1.3.2.1 Coruptie

Coruptie pada naskah B dapat terlihat pada tabel

berikut:
Tabal 3 :
Baris
Hal Tertulis Seharusnya
da db
5 10 Buinanna Bainenna
Kerekomal natena Eerakomai notens
13 Angkana doanganna Nakana doanganna
< T wan i man i
41 11 Tatappa ki Tatappsa ks

P S .
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14

Hanaele-ele

Satujunna

99

Hanabele-bels

Tujuna

5.1.3.2.2 Dittografi

Dittografi

pada

naskah B terlihat pada tabel
berikut:
Tabel 4
Baris
Hal Tertulis Seharusnyva
da db
2 15 Nakussa nakussanbayang Hakussambayang
Nakusareko nakusareang Hakusareangho
ko pappalaknu pappalaknu.,
BT 13 Nabbi Nuhamma Nabhi Habbi Huhamms
Muhanma
33 Nakaname nakanamo Hakanamo

5.1.2.2.3 Lacuna

FPada

naskah B, lacuna atau kata,

kalimat wvang

tanggal juga ditemukan pada beberapa halaman.
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Tabel 5
Hal Tertulis Seharusnya
17 | Tau-tau nipakrisj Pakrisi| Inaimo tau nipakrisi pak
pakmnaikna maikna
Nana tinggi imanna Nanapakatinggi kalenns

27 | Tau jarreka imanna Rammaminjo tau jarreks

imanna

B5 Bainea iamintu nari burak| Bainea ismmintu pammina

nesn

wanganna ri buraknes

2.1.3.3 Haskah C

Dalam mendeskripsi naskah € telah divtarakan
bahwa kondisi fisik naskah ¥angd masih lengkap dan baik
tetapi karena tulisan/hurupnya saling tindih sehingga
menimbulkan masalah dalam usaha mesbsca naskah dangan
teliti untuk melakukan kritik teks. Yang dapat peneliti
lakukan hanyalah membuat perbandingan antar naskah dan
teks tanpa kritik teks. Perbandingmsn dilakukan dengan
bantuan pemilik naskah yang nampaknya telah meanghafal
teks pada naskahnya. Namun demikian beberapa perbedaan
vang ditemukan dari hasil pembacaan tadi akan ditampil-

kan pada lampiran I daftar apparatus kritikus.
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3.1.3.4 Haskah p

Eesaluh“n'kﬂﬁllﬂhlﬂ vyang terdapat dalam naskah D

Jauh lebih banyak dibanding dua naskah sebelumnya. Hal

ini nanunjukkan bahwa naskah ini merupakan Illil‘.lﬂ]'“

oleh karena itu, maka beberapa kesalahan diperkirakan

bersumber dari nashkah awal dan selebihnya disebabkan

oleh kelalaian penyalin teks pada naskah PPSS vyang

dapat dilihat dari adanva usaha memperbaiki/mengoreksi

kesalahan wvyang ada. Balk itu berupa lacuna, coruptie,
haplolegi dan dittografi maupun rengdantian-penggan-
tian. Usaha tersebyt cukup membantu peneliti dalam

melakukan kritik teks. Koreksian pada teks dapat berupa

kotak, garis bawah, coretan-ocoretan dan kurung kerawal.

Berikut Jjenis dan daftar kesalahan-kesalahan

dalam naskah D teks PPS5:

5.1.3.4.1 Lacuna

Tabal &
Baris .
Hal Tertulis Seharusnya
da db
. g Sollanna anriringi Sollanna niak an-
rinnringi
5 g Kitta paddosngang Eitta pndqﬂangunu
nanabaca erangkabaineanna
nanbaca
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13
14

15

186

Z0

21
23

26

12

10

Hnnipicinihiamnn Eale-
kausare

Haesnjo kayua

B?ttu ri langi a o
Sitti Smers

Haniramamg
Rusareangi 55,
0 Burakky

Doanganna ri surugda

Fakra a sangkamna
Antu napaturunga

Haka limanna wadu, wa-
di. Hanakanamo

wadua. ..

gappai
Mannyuro pulanake

antu mani ang-

Hakaappakna,.,, makaan-

nanna. ..

102

Hanipicinikiammo
Jekne kalekausare

Haanjo leko kavua

Batto ri langika
angkana 0 55

Hanitarimamo

Fusareangi. Naka-
namo 55, "0 Borak
na Alla Tasla

Doanganna, Nsnipil
cinikianno psmman
tanganna ri suru-
ga

Pakrasangang kanms

Antu sipa’ napatu
tunga

Haka limanna waduy
wadi, mpani, mpani-
kang.

wadu... wadi ang-
gappal sareaka. ..
Mannyero kana pu-
lanake

Hakaappakna...oa-
kalimanna. ., .maka-
ANNanna., . .




5.1.3.4.2 Coruptie
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Tabel 7
Baris
Hal T Tartulia. Seharusnysa
2 8 Passuruwang Passuroang
3 7T Nanatavamni Fanatayammi
4 B Sallonu Sallota
8 Aklampao i Aklampako
] B Buraknenne Buraknenna
T 11 Dosana Dosata
11 8 Hisareanga Hisareangi
13 11 Assalamualaiks Assalamualaikun
7 Sabbaramaki riyolo Sabbaramaki rivelo
kara e karaeng
14 10 Apanspala Apanupala
12 Ribuitulemaemure BEi baitulemasmure
15 4 Wallataala Alla Taala
a3 B Rokokki pamminatimi Rokokki mappistimi
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5.1.3.4.3 Interpolasio
Tabel B
Baris
Hal Interpolasi Tertulis
da db -
8 3 assuluki Eammaminjo assuluki
10 Hapare kelong-kelong|Hapare kakka lino
napare kelong-kelong
11 3 matena Lannasa na matena
3 na eomuntuly ‘na rappo
kajaina kayue kamma kajains
14 B ri ri Jeberasle
15 10 Ku Bainennu mukmingsa
18 (5] Hanu 0 ikau tumatappaka
ri Alla Taala nanu
pakajarreki




5.1.3.4.4 Haplologi
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Tabel a
i Baris
al — Tertulis
e s Seharusnyn
3 15 Nakiomi todong nakio Hakiomi bainenna
ni bainenns
11 4 Bajiknamo nasakring | Bajikname nasakring
tehn?na dinginna na teknena dinging-di
sakring nginna
12 . Mattinromo 55 nattin Hattinrome 5% ri
romo ri pokok kavua pokok kayua
14 g Angkana 0 55 angkana| Angkana O Sitti
SEaera
5.1.3.4.5 Dittografi
Tabel 10
Baris
Hal Tertulis Seharusnya
da db
1 4 Hakana. Makana Seh Hakana Seh Hulere
Hulera
2 7 Apaji nappalak nappa| Apaji nappalak ha-
lak kanamo namo
4 Bi ri Alla Taals Bi Allas Taala
22 8 Maka sekrea iyamintu| Maka sekrea iyvamin-
ivamintu Lta
31 2 Ammelaks ammelaka Anmelaka sambayang
sambayang

e —
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5.1.3.4.8 Penggantian

Fada naskah p ditemukan beberapa kata Yang menga-

lami PeENggantian baik vang diganti dengan sinonimnya

Ataupun vang sams sekali tidak berhubungan. Penggantian

r—  ——— e

kata atau kalimat baik disengajs mauvpun tidak disengaja
dalam suntu teks ?anﬂ.tartulis dapat terjadi oleh
karena adanya usaha untuk memperbaiki teks, meskipun
usaha tersebut jauh dari Yangd seharusnya sehingga
Justru mengaburkan maksud dari teks tersebut.

Eata-kata dalam teks yand mendalami penggantian

dapat kita lihat pada tabel berikut:

Tabel 11
Baris
Hal Tertulis Seharusnya
ds b
2 10 Rammaminjo tugunna Kammaminjo tau jar-
imanna reks imanna
11 10 Masallo-sallemi Hasallo dudumi
15 2 Inakke eroktooms Inakke erok-erokta-
nemi
18 = Sangkamma todong Sakkr kaders
20 3 Ha ‘refaka, hakekaks Taraskaka, hakekaka

Dari sejumlah kesalahan-kesalahan yang ditemukan

pada naskah D, seperti diuraikan di atas tidak begitu
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mempengaruhi alur cerita pada teks PPSS, Begitu pula i
i

dengan kesalahan dan perbedaan yang terdapat pada

ketiga naskah lainnya. I

Dalam penyusunan suntingan teks penulis mempergu- i

nakan metode landasan. Sebab pada dasarnys keempat J

naskah  tersebut dapat saling melengkapi tetapi hanva E
saja naskah D jauh lebih banyak mengalami korupt.
Sementars naskah C penulis mengalami kesulitan melaku-
kan kritik teks secars maksimal, sehingda yang dapat
Penulis lakukan hanyalah perbandingan naskah dan teks
secara umum dengan naskah lainnya. ' “

Dengan demikian penulis tidak melakukan elimi-
nasi (penyisihan naskah), sebab elimisani hnﬁya dapat
dilakukan terhadap sejumlah naskah yang oleh peneliti |

bermaksud mencari nubungan kekerabatan suatu naskah dan i

teks secara sistematis.
5.2 Struktur Teks PP55 !

Fada sub bab landasan teori telah diuraikan bahwa

struktur karya sastra jeniz naratif secara tradisional

~dalam hal ini cerits rskyat- disebut alur. Alur tarse-

but dapat dilihat melalui pembabakan/pembagian &atas

bebherapa episode yang dapet dibagi lagi ke dalam

beberapa kejadian.
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Teks PPSS sebagai sebuah karya sastra tradisional
jenis naratif yang menjadi obyek penelitian akan dibagi
ke dalam pambabakan atas beberapa peristiwa dan keja-
dian untuk memudahkan mengungksp motif, amanat dan efek
FPSS bagi folknya. Istilah motif-motif tersebut berto- i
lak dari teori yang dikembangkan oleh Alan Dondes yang

‘meérupakan perpaduan dari teori vang dikembangkan oleh

Vladimir Propp dan Kenneth L. Fike tentang struktur

cerita rakvat.
9.2.1 Perian Peristiwa dan EKejadian

Berikut perian peristiwa dan kejadian yang terdapat
di dalam teks PPS5. Perian peristiwa dan kejadian tersebut
merupakan hasil perbandingan antar teks cerita PPSS, q
sehinggda setiap peristiwa dan kejadian sekurang-kurangnya

kesaksiannva terdapat pada dua naskah.

i

Fembukaan,

4%

Eetikma Sitti S5aera (35) tingdal di Hegeri Hesir.

2. 1 55 hidup bersama suaminya Seh Hulere (SH).

2. 2 55 shalat bersama suaminya SH.

% 9 §5 genantiasa mendoakan suaminya setiap wusai sha
l1at. Adapun doanya sebagai berikut: "Ya Allahu, vya
Rabbi, ya Saidina, ya Haulana, ya Allah Yang Haha-

besar ampunilah suamiku, ibu dan bapakku, anugrah-
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kanlah  Hujizat baginya, wmurahkanlah rezekinya

sshingga ia tiada lalai melaksanakan kewajibannya

hepada-Hu, agar ada yang melindungi hamba isteri-
n?ﬂ £ i

4 SH berpamitan Pada isterinya untuk melaksanakan
shalat Jun'at di Hesjidil Haram,

Ketika suvaminya (SH) pergi ke Mesjidil Haram.

1 55 mendapatkan Rahmat dari Allah SWT berupa adanys
sungai Kalkautsar di depan rumahnya.

2 55 takjub melihat ganyataan di depan matanya, makna
lupalah ia dengan kebiagaannva,

3 55 kemudian turun mandi bersama para bidadari. Ada I
¥ang membersihkan daki (najis) di tubuhnya dan &ada
yang meluruskan rambutnya,

Retika SH kembali dari Mejidil Haram.

1 5H tidak menjumpai isterinya, meskipun ia telah

berkali-kali memanggilnya. Tetapi ia tetap tidak
mendapatkan jawaban.

2 Seh Zainal Basri salah seorang muridnya melintas
dan mendengarkan 5H memanggil-manggil S55.

3 5eh Zninal Basri kemudian pergi menjumpai S5. Seti-

banya di tempat 55 ia berkats; "Wahai 855, engkau

diecari oleh suamimu”.

4 85 gegera kembali ke rumahnya.

5 55 menjumpai suaminya sedang memanggil-manggilnva.

—_—ﬁ‘
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21 menjelaskan kemans ia pergi.

SH  menganggap isterinya tidak lagi menghargainys

dengan mengatakan; “Wahai $S, engkau sudah tidak
takut lagi kepada Allah SWT dan tidak malu lagi
hepada Nabi Muhammad SAW. Engkau telah berubah
sikap kepadaku wahai S5. Bils demikian, maka lebih
baik enghau mencari tempat tinggal yang lmin. EKita
berpisah saja. Tidak usah engkau tinggal bersamaku
lagi. PFergilah engkau kepada ibu dan bapakmu.
Rarena engkau kini telah lepas hubungan dengan
gaya,”

55 &sangat =sedih hatinya mendenar perkataan suami-
nya. 55 lalu meminta maaf atas kesalahannya dengan
bersujud di kaki suaminya sambil menangis. |
SH tidak bersedia memaafkan S5 tetspi malah mengu-
sirnya dengan mengatakan, "Wahai 55, engkau kini
telah menjadi orang lain tﬁrhﬂdnpku. perdilah!”

SS menangis dengan kerasnya mendengarkan perkatssn
suaminya.

S5 berdiri lalu pergl mengambil kitab doa-doanva
bersisi pengetahuan rahasia kewanitaan,

S5 membaca doa-doa tersebut.

55 berkemas-kemas lalu pamit pada suaminya sambil
berkata; “Wahai tuanku, duduklah (tinggallah),

maafhanlah aku dari dunia hingga akhirat, semcga

e e — 5=

e T
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tuanku selamat dan diampuni Allah SWT. Selamat
tinggal tuankul "
S5 meninggalkan rumahnya dengan permsasn sedih

harena merasa tidak bersalah. 55 lalu menuju rumah

crangtuanya.

Ketika 55 tiba di rumah orangtuanya.

1

a

S5 ditanya oleh ibunya, katanya; “Hengapa enghau
datang tetapi sendirian ?-

S5 mengatakan kalau ia telah dibuang oleh suaminya.
Tbunya kembali bertanya, "Apa kesalahanmu sehingga
engkau dibuang oleh suamimu 7"

55 berkata bahwa ia tidak tahu, maka lebih baik
bila ibu menanyakannya langsung.

Ibu dan bapaknya 55 segeras pergl menjumpai SH.

Ibu dan bapask 55 di rumah SH.

1

Ibu dan bapak 55 menjumpail SH sementara dikelilingi
oleh murid-muridnyva.

Ibu 55 lalu menanyakan perihal mengapa sehingga 5§
diuéir.

SH 1lalu menjelaskan bahwa 55 tidak takut lagi
kepada Allah SWT dan tidak malu lagi kepada Nabi
Muhammad SAW, bahwa dia telah nalghuhnn sesuatu
yang dilarang oleh-Nya. Orang yang demikian adalah
orang vang tidak beriman lagi.

Ibuy dan bapak S5 sangat marah mendangar perkaktsaan

A

—
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SH  mengenai putrinya. Dalam pikirannya, putrinya

itu sangat besar kesalahannya terhadap susminya.
7 Ibu dan bapak

Tk

55 kembali ke rumahnya.

Setelah iby dan bapak 55 tiba di rumshnya, mereka-

Pun  lalu mengusir 38 dengan mengatakan; “Wahai

Putriku, kalau suamimy sudah tidak suka lagi kepa-

damu, maka saya PuUn tidak menyukaimun lagi. Carilah

tempat tinggal ¥ang lain karena saym sangat takut

kepada Allah SWT dan malu kepada MNabi Muhamnmad

SAW!™

7. 2 Sangat sedihlah hati 55 mendengar perkataan ibunya.
Maka pamitlah S5 seraya berkata kepada orangtusnva:
"Sempurnalah sudah kasih sayangmu kepada sava,
semoga engkau selamat di dunia hingga skhirat, dan i
diampuni dosa bapak dan ibu oleh Allah SWT dan di -

murahkan rezekinya kepada bapak dan ibu "

7. 3 Menangislah mereka bertiga anak-beranak, lalu ber-
kata, "Sangat besar kasih savangku kepadamu anakky
tetapi lebih besar malu kami kepada Nabi Muhammad
SAM . "

7. 4 85 lalu pamit kepada orangtuanvya sambil berkata;
“Duduklah bapak dan ibu dan maafkanlah says di

dunia hingga akhirat. Akan saya serahkan jiwa s=saya

kepada Allah SWT."

__—@‘
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T TE. ¥

85 meningdalkan rumah erangtuanya.

8 55 dalam Perjalanan keluar masuk kampung dan hutan.

8. 1 Dalanm Ferjalanannya, 55 tiada pernah lupa kepada
Allah SHT, Dimanapun tiba waktu shalat disitulah S5
nelaksanakan kevajibannya siang dan malam. Shalat-
lah vyang dijadikan Pelipur lara, syahadat yang
dijadikan nyanyian akhirat, istinja- dijadikan
renghapus duka, Junub dijadikan pembersih ke-
duniaan, niatnya vang dijadikan ﬁarinnatan akan
lahiriyah dan batiniahnya.

B. 2 385 nandapgt Rahmat dari Allah SWT dengan diper-
lihatkan kepadanya air Ralkautsar keluar dari dalam
batu. '

8. 3 55 nailk ke bukit tempat batu tersebut. 55 lalu |
meninum air Kalkautsar kemudian mengambil air wudhuy

karena telah tiba puls waktu shalat.

8. 4 55 melaksanakan shalat kemudian berdoa sebagasimana
doanya pada 2.3. G55 tidak pernah lupe wmendoakan
suaminya, ibu dan bapaknya karena takut durhaka
wepada suaminya dan takut kepada Allah SWT serta
malu kepada Habli Huhammad SAW. Demikianlah orang
vand kuat imannays, terang hatinva, bersih pikir-
u;nyu dan takut kepada siksa neraks.

9 55 masuk lagi ke dalam hutan setelah beberapa lamanya.

_.__—#
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5 menjumpai sebatang poheon kayu yang sangat besar.
Fohon kayu tersebut telah lama mati.
35 beristirahat di bawah pohon tesebut hingga tiba

waktu shalat, Diapun hendak shalat tetapi tidak

menenukan air.

55 memanjatkan doa kepada Allah SWT.

Doa 55 diterims ditandai dengan munculnye air dari
pohen kayu tersebut,

55 berwudhu kemudian melaksdanakan shalat lalu
berdoa sebagaimana doanya pada 2.3. Demikianlah
setiap ia selesal melaksanskan shalat. Doa-doa 55
senantiasa terkabul sebab demikianlah orang yang
tiada bersalah tetapi disalahkan dan disakiti annya
perasa oleh suaminya namun tetap bersabar maka
mendapatkan pahala yang sangat besar SeUDpPADA
Bunung Uhud dari Allah SWT sedangkan orang vang
menyakiti perasaan sesamanya mendapatkan hkeburuhkan
yand sanget besar dari Alleh SNWT.

Adapun 55 Hetika melihat ‘pohon tersebut tumbuh
kembali dan langsung berbuah sangat terkejut dan
takjub sebab pehon tersebut telah lama mati.

55 lalu mengambil sebiji buah dari pohon tersebut
hemudian memskannya. Sangatlah enak rasanya, manis
din E&éur‘ 55 tidak pernah menjumpai bush vyang

seperti itu rasanya. Begitulah buah-buahan di dalam
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11
11.
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11.

11,

11.

11.

11%

BUrga kelak.

Retika 55 tidup di hutan.

1 Menjelang malan tiba 55 lalu tidur di bawah pohen

tesabut.

< Saat tengah malam tiba, ayam pun berkokok di dalam
hutan. Suaranya seolah-olah orang yang sedang
melipur lara, orang yand sedang bersedih lantaran
bermaca-nacamnya suara vang didengarnya.

Eetika 55 terbangun.

1 Henjelang dini hari dan tiba pula waktu shalat
subuh 55 pun terbangun.’

2 55 segera berwudhu laln melaksanakan shalat subuh
dua rakaat. |

3 55 kembali berdoa kepada Allah SWT. {1ih. 2.3)

4 Doa 85 lagi-lagi dikabulkan Allah SWT ditandai
dengan jatuhnya selembar daun di hadapannya.

3 Pada permukaan daun tersebut tertulis kalimat,
“Allahu wabihaggi wajhiya lillahi, galasmohuu Tasmla
hubbu wabihaggi Huhammadin Ali Hustaa'a hanukminu
wabihaggi nath’ahu Ali Hurtalaa.®

B Setelah 55 membaca kalimat tersebut, terdengarlah
suars dari langit. Katanya, "0 Seh Hulere, isterimn
ada di dalam hutan, blla pagi telah tiba segeralah

engkau menjemputnya di dalam hutan di Hesir!"”

¥ LT
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12.

12.
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13.

12.

13
13,
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14
14.
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etapa terkejutnya sy mendengar suara terssbut.
SH masuk ke dalam hutan di Hesir.
1l Sets] 5
telah Pagli tiba Sederalah S5H berkemas menuju

hutan di Hegir mencari isterinya.

2 SH melihat

istrinya sedang duduk di bawah pohon

kayu dan sangat terkejut sebab SH mengetahui kalau

Pohon tersebut sebenarnya telah lama natinys menga-

P& bisa tumbuh kembali dan seketika itu juga ber-
buah,

3 5H memberi salam kepada isterinya.

4 55 nmenjawab salam suaminya dan berkata, “Wahai

tuanku Seh Hulere 1"

3 5H lalu mengeiak isterinya pulang dengan mengatakan,

"Wahai pujaanku, kesayangankn 55, marilah kita
kembali ke rumah 1"

6 55 berkata, “Sabarlah dahuluy tuanku, saya akan
shalat dahulu.” Haka shalatkah 55 dua rakaat hamu—l
dian berdoa,

Ketika permohonan S5 diterima.

1 Doa S5 yang terkabul ditandai dengan ‘terdengarnya
suara dari langit yang membacakan Surah Wadduha®

yang mengandung arti mintalah danrnkun Ku-berikan.
2 Tak lama sesudah itu Halaikat Jibril pun diotus.
Ketika Halaikat Jibril (MJ) dalam perutusan.
burong

Jibril turun ka dun;a menyerupai

1 Halaikat

_______----lIIIIl-llIIII-----..---------J#‘
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dan duduk 44 hadapan 55.

4. 2 MJ 1laly menanyakan perihal vangd dipinta 55 kepada

Allah SWT,

14. 3 S8 yang terkejut bertanya mengenai siapa sebenarnya

burung tersebut .

14. 4 MHJ menjelaskan Elaps dirin}a.

14. § 55 lalu menanyakan asalnya.

14. 68 HMJ menjelaskan bahwa ia datang dari Baitul Hakmur.
Dan menjelaskan Juga bahwa ketika S5 membaca don,
terguncang semus tanah yang tujuh lapisnya dan yang

langit yang tujuh susunannya hingda ke surga Kursi ‘

Arsy pada Lauhun Mahfud. Surgs neraka terbuka semua
Pintunya berkat doa 38§ yang makbul.

14. 7 HJ menjelaskan pula bahwa ia diutus oleh Allah SHT
untuk turun menjumpai S5 dengan mengatakan, “Wahai
Burag-Xuv, turunlah ke dunis menjumpai pujaan-Kua,
kesayangan-KEu hamba-KEu 5%. Tanvakanlah ape yang
dipintanya akan Ku-berikan !" .

14. B S5 berkata, “Wahai Burag Allah SWT, adapun vang

| saya pinta kepada Tuhanku, ampunilah dosa suami,
ibu dan bapakku !"

14, 8 HJ kemudian kembali menysmpaikan permintasn S5.

14.10 MJ menyembah di hadepan Allah SHT seraya berkata,

“Wahai Tuhanku, hanya Engkaulah yang mengetahui




14.11

14.12

14.1

3

1189

akan permintaan hamba-My dan kasihanilah.”

Allah SWT menjawab, "Wahai Jibril, telah EKu-terima

permintaan hamba-Ku, Tetapi suaminya dahulu vang

masuk surga kemudian menyusul isterinya.”

. HJ kemudian kembalj menjumpai 55 untuk menyampaikan

bahwa Allah SWT telah menerima/mengabulkan permin-
taan 385, namun 53 sendiri menyusul masuk surgs
bersama wanita-wanita puiminin lainnya.

Betapa gembira S5 mendengar penuturan MJ, maka isa
Pun  lalu membaca syuhur 40 kemudian shalat. Usai
shalat iapun kembali berdoa katanya, "Ya Allah, wa
Rabbi, vya Saidina, ya Maulana. Wahai Tuhanku Yang
Mahabesar, kalau suamiku telah mendapatkan Surga,
maka adapun diri hamba terpulang kepada-Hu va

Allah.”

15 FKetika doa 55 kembali dikabulkan oleh Allah SWT.

15.

15,

1

2

Berkat doa S5 yang makbul, maka .nluh Allah SNT
diperlihatkannya hepada S5 tempat tinggalnva di
surga.

S5 vyang melihat kenyataan tersebut sangat takjub.
Karena ia tidak pernah melihat tempat tinggal yang
demikian luasnya serta demikian besarnya. Bagaikan
mahligai vang dihiasi emas murni, intan, zamrud,
ratna mutu manikang, mutiara lengkap hissannya,

emas ditata akik hijau, lengkap kursi emas murni,
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zamry 3
4 hijay keemasan, beralaskan tikar brokat.

De
mikian pula dengan buah-buahan. Tidak ada 1lagi

Yang menyamainya .

Demikianlah orang yang disayangi oleh allah
SWT dan maiy kepada Wabi Huhammad SAW. Begitulah
orang yang kuat imannys di dadanya dan takut kepada
Allah SWT serta malu kepada Habi Huhammad SAW, jugs
takut akan siksa neraka serta selalu memohon kepada
Allah SWT gesuai dengan perintah-Nya vang wmengata-
kan, “Wahai engkau yang percaya kepada Allah SNT
Perkuatlah imanmu di dadamy semoga engkau lepas
dari =iksa neraka. Dan engkau carl tempat tinggal
di akhirat. Tuntutlah kebenaran pada dirimu dengan
bertanya kepada yang mengetahui sebagaimana dengan
terjemahan hadits vang mengatakan bahwa adapun

manusia yang sesungguhnya adalah vang di dalamnya

ada manusia.

18. Ketika 55 meninggalkan hutan kembali ke rumahnva.

16.

16.

1

Setelah beberapa wakbtu lamanyas 55 di dalsam hutan

di Hesir keluarlah ia bersama suaminya kembali ke

rumahnya di Hesir.
Kedatangan &5 disambut oleh murid-muridnya, warga
setempat demikian pula dengan ibu dan bapaknya.

Rumah itupun penuh sesak oleh banyaknya tamu yang

il —
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16. 3 Ibu 83 laly menanyakan kepada 535 tentang bagaimans

ia di dalap hutan,
16. 4 &85

Apa vang dimakannya diminumnya.
menjelaskan bahwa tidak sda lagi yang ia ketahui
hanya Allah SWT vang mengaturnva,

16. 5 Berkatalah ibunya, "Diberi jalan yang lurus orang

¥and tiada bersalah tetapi dipersalahkan”.
16. 8 Berkata pula suaminya SH bahwa, “Wahsi iby bapakku
dianugrahkan kasih Sayang orang yang tiada bersalah

tetapi dipersalahkan dan diceraikan”.

18. 7 Murid-muridnya pun bertanya sebagaimana pertanyaan
ibunya.

16. 8 Sitti Saera kembali menjelaskan bahwa selama dalam
perjalanannya di dalam hutan tidak ada lagi vyang
diketahuinya. Karena im telah menyerahkan Jiwa
raganyva Kepads Allah SWT,

16. § Haka sujudlah semua murid-mpurid 5SS, Dan menangislah
semua yang hadir di rumah besar terssbut.

16.10 Pamitlah ibu dan bapak 55 seraya berkata, “Duduklah
kalian suami isteri, jangan sekali-kali lupa kepada
Allah SWT". Haka berangkatlah ibu dan bapaknya.

17 EKetika ibu dan bapak Sitti Saera serta semua tanu

telah kembali. .
17. 1 Semua mnurid-muridnya berhumpul mengelilingi Sitti

. 5
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17.
17.
17.

17,

18,

18.

18.
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Saera dan Seh Hulere,

Hurid-myups
urid tersehpt ada yang mengaji, membaca doa,

Bda  vang membaca syukur kepads Nabi Muhammad SAW.
Haka ramailah terdengar sebab mereka begitu gembiram
melihat ibu gurunya.

Hereka bergembira ria di rumah besar tersebut.
Hasing-masing nereka bersedekah kepada ibu gurunya.
Ada yang memotong kerbau, gimbal, kambing, ayam
hutan,

Ada wvang bemanggil para pakir miskin, erang-orang
tak mampu dan ¥ang lainnya pula untuk makan bersa-
ma. Tak lupa memohon doa untuk orang vyang telah
mati.

Hakanlah mereka bersama-sama,

Tidak lupa pula mereks memanggil ibu dan bapak 55.
Ibu dan bapak 55 datang bersama pakir miskin lain-
nya.

Dan masing-masing menambah makannva.

Fetika 55 dan S5H duduk dikelilingi murid-muridnya.

Tiada beberapa lama, adalah pada suatu masa mereka
duduk dikelilingi oleh sejumlah muridnya.

Adalah seorang muridnya bernama Seh Adil ber-
tinya kepada 55. Katanya: “"Wahai tuanku, ibu guru-
ku, junjunganku, Jjelaskanlah kepada saya ada berapa

sifat vang diturunkan Allah SWT kepada hamba-Nya !"

, __ﬂ_________--..----------------f’h
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oleh S8, bahws: "Adapun sifat yang di=

turunk
an  Allah sSWT kepada hamba=Mya berjumlah dua

uluh. 2
P h E&bﬁﬂllnnna hadits vang artinva mengatakan

bahwa, masing-masing diberikan kepada hamba-NHya

duapuluh  sifat. Keduspuluh sifat tersebut dibagi

lima menjadi empat bahagian, "

Bertanya lagi Seh Adil: "Yang manakah disebut menja-
di empat 7

Berkatalah 55, "Adapun sehindga neéjudi enpat baha-
gian; pertama; angin, api, air, tanah. Kedua; ikra-
mar , katibina, vaklamuna, mataf’aluna. Ketiga,
Jibril, Israfil, Hikail, Israil. Keempat, Abu Bakar,
Unmar, Usman, A1i. Kelima, wadu, wadi, mani, mani-
kang" .

Bertanya lagi SA, "Wahai tuanku bagaimana kejadian-
nya sehingda menyatu menjadi empat ?°

Berkatalah 55, "Yang sepuluh mecamnya dimasukkan ke
wadu, wadi, mani, manikang. Maka jadilah sifat snpat
pada diri kita™.

Bertanya lagi SA, "Yang mana mendspatkan syariat,
yang mana mendapatkan tarskat, vang mans mendapatkan
hakekat, vang mana mandapatkan ma’'rifat 7~
Barkatalah 55, "Adapun wadu mendapatkan syariat, wadi

mendapatkan tarekat, mani mendapatkan hakikat




18.10

18.11

18.12

18.13

18.14
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o
an manikang nendapatkan ma“rifat. "

Haka gus
Judlah sa kepada 55 dan berkata, “Wahai

tuanku, jelaskanlap Pula yang mendapatkan shalat,
Yang mana mendapathkan syahadat, yang mana mendapat-
kan jenub, ¥Ya&ng manapula mendapatkan istinja"?"

Dan berkatalah Sitti Saers, "Adapun shalet mendapat-
kan syariat, syahadat mendapatkan tarekat, Junub
mendapatkan hakikat dan istinja’ mendapatkan ma‘ri-
fat.”

Bertanya SA, "Bagaimana kejadiannya pada diri kita?"
Berkatalah 355, “Adapun kejadiannya pada kita, karans
itulah sehingga ada vang disebut menyembah ada pula
disembah, ada yang diketahui dan ads yang mengeta-
hui, ada yang memahami dan ada ¥and dipahami. Begi-
tulah hamba wyang mengenal dirinya dan mengenal
Tuhannya. Dan Tuhan mengenali dirinva dan hamba-Hya.
Demikianlah penguasa dan hasba. Artinya mengetahui
sebenar-benarnyas dirinya. Sebagaimana hadits Yang
artinya mengatakan bahwa Allah SWT ada padamu tetapi
tidak diketahui. Dan kenalilah  sebenar-benarnya
Allah SWT sehingga la mengenalmu pula. Demikianlah
orang yang mengenal dirinya.”

Sangatlah dHembira SA mendengar perkataan 55, Haka

sujudlah SA di keskil ibu gurunya kemudian bertanya,
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“Jelagk : -
anlah pula Slapa yang masuk di surga perta-

uR: Kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam dan siapa
Pula pada yang ketujup 7-

Berkatalah 55, "Adapun ¥and mendapathkan surda yang
Pertama yaitu orang yang datang dari neraka. Dan
yang kedua adalah amg] sembahyang. FKetiga, wvaitu
Orang vyang kaya dan berssdekah kepada pakir miskin
serta orang tidak Dampu, mengeluarkan zakat harta-
nya. RKeempat, vyaity orang yang berpuasa di bulan
Ramadhan dan membayar zakat serta melaksanakan
maulid Habi tiap tahun. Felima, yaitn orang vyang
besar rasa kasih sayangnya pada sesamanya, menya-
¥andi anak yatim piatu dan banyak menolong sesana-
nya. Reenam, yaitu orang vyang melaksanakan amal
kebajikan, percaya kepada Firman-Nva, takut kepada
Allah SWT, malu kepada Nabi Muhammad SAW. Artinys
tidak ada vang tidak disyukurinya baik-buruk, ada-
tidak =ada disyukurinya disamaskannya. Walau diberi
kejelekan oleh sesamanya dis tetapi bersabar di-
iringi rasa syovkur kepada Allah SWT, diperkuatnva
inan di dadanva. Artinya tidak satupun kecuali Allah

SWT saje yang mengetahuinya. Banyak bermochon kepada

Tuhannya yang disebut Rahman. Demikianlah pada

pangetahuanku .’
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18.18 Mak
* ®=ujudlah SA kepada S5 dan bertanya lagi,

“Katakan
lah vang mana ¥Ang mendapathan tempat ting-
gal yang gaty vakni yang ketujuh 1"
18.17 Berkatalaph 85,

"Adapun Yang mendapatkan yang ketujiuh

i
yaitu, Orang yang mengenal diriyva dan mengensl

Tuhannya,

Yang mendapatkan syahadat vang sebenar-
benarnya, Yang bersih air Junubnya (shalatnya}, di-
pPerkuat iman di dadanya. Dan didapatkannya tobatnya
tobat wyakni tobat nasuha dan didapatkannya manusia
di dalamnya manusia, hidup di dalam hehidupnn,.
diketahuinya hidup vang tisda mati. Hengetahui vang
mengetahui dan wvang diketahui, dan vyang memahami
maupun yang dipahami. Sebagaimana hadits vang arti-
n¥ya mengatakan, adapun inti pengetahoan kalau telah
diketahui/didapatkan manusia itulah vangd mendapathkan
tempat tinggal tuannva, didudukinva kedudukan sang
penguasa,. Iltulah yang dikatakan mukmin. Dan hadits
lain mengatakan bahwa sekalipun pencuri masuk Juga
ke surga. Senada dengan hadite ini juga mengatakan
bahwa walaupun ulet atau binatang keeil vang menda-
ngarkan masuk juga ia ke dalam surga. Hadits lainnya
juga mengatakan bahwa kalay manusia telah mendapat-

kan pengetahuan yang utama, sempurnalah itu. Demi-

kianlah pada pengetahuanku.”
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Berkata
lagi sah Adil, "Wahai tuanku, Jjelaskanlah

puls i
mengenai neraka, siapa yang masuk pada vyang

ert -
pertama, kedua, ketiga, keempat, kelima, keensm dan
ketujuh 7~

Berk "
€rkata 58, “Adapun vang mendapatkan neraka yang

Pertama yaitu orang yang syirik dan selaly menyakiti
Sesamanya. Kedua, yaity orang yang tidak menge-
luarkan zakat dan kikir pada pakir miskin, banvak
menghina Sesamanvya, wmenganghkat dirinva. Ketiga,
yaitu orang vand suka menyebarkan berita buruk
kepada sesamanya, selalu meémpergunjingkan sesamanva,
selalu bertengkar dengan tetangganya. Keempat, vaitu
orang vang tidak percaya pada hari kiamat dan menoi-
birkan orang yang berbicara perkara akhirat. Kelima,
valtu orang vyang shalat hanya karena ikut-ikutan
karena ingin dipuji oleh sesamanya artinya dia
mendustai Allah SWT. Keenam, yaitu orang vang durha-
ka kepada suaminya, ibu dan bapaknya juga kepada ibu
gurunya. Dan yang ketujuh, hanya Allah SWT vyang
mengetahui dosa hamba-Hya yaitu Abu Jahil dan mukmin
vang mengikuti hawa nafsunya. Demikianlah pada
pendetahuanku.”

Haka sujudlah 55, sesudah itu ia berkata lagi,

“Wahai tuanku, jelaskanlah pula dosa murid kepada




18.21

18.22

18.23
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Buru
N¥a dan dogp Huru kepada muridnya |-

Berka a
talah sg, Adapun dosa murid kepada gurunya

S8 .
ngat besgar, Sebagaimana hadits yang artinya menga-

taksa :
" barangsiapa Orang yang ingkar kepada: gurunya

ha i : .
akan ﬁlﬂantunn di Kursi Arsy, dibukakan pintu neraksa

dan  ditutup Pintu surga yang tujuh susunnya. Dan
&dapun dosa gury kepada muridnya yaitu kalaw ada
¥Yang hendak dipertanvakan muridnya dan tidak dija-
wabnya. Demikianlah, "

Berkata lagi 54, "Jelaskanlah Pula dosa isteri
kepada suaminya dap dosa suami kepada isterinys !~
Berkatalah 535, "Adapun dosa isteri kepada suaminva
sangat banyak. Pertama, kalau ada yang hendak ia
kerjakan tetapi tidak diberitahukan suaminya. Kedua,
kalau ada yang hendak dikerjakan tidak meminta izin
suaminya baik-buruk. EKetiga, menentang Kehendak
suaminya. Keempat, isteri vand mengambil suvami vang
lain. Kelima, isteri wvang tidak mengikuti svaninya
pada perbuatan yang benar. Keenam, istaeri yang tidak
mengasihi suaminya dan banyak menyembunyikan rahasia
kepada suaminya. Ketujuh, isteri yang menwvakiti
perasaan suaninya. Kedelapan, isteri vang =menghina
suaminya dan lelaki lain yang dipujanya. Kesembilan,

igstmri vang memerintah suaminya. Kesepuluh, isteri




FANg tidak bertanya kepade suaminya perkara
H'l'“'-'d':':“'t'l Padg

Sunnah Rasulullah SAW. Demikianlah

do : .
88 isteri pada Suaminya dan masih banyak lagi.

Aé&pun dosa suami kepads isterinya; pertama, tidak

menyuruh isterinya menuntut pendetmhuan akhirat.

Kedua, suami yang mengambil isteri yang lain dan
bukan atas resty isterinya. Ketiga, suami vang tidak
menyuruh isterinya kepada perbuatan yang baik,
artinya pada perbuatan vang utama pada perkara
akhirat. Demikianlah pengetahuanku.”

18.24 Berkata iu:i SA, "Jelaskanlah pulse tuanky pahala
suaml kepada isterinya dan pahala isteri kepads
suaminya !,

18.25 Berkatalah 55, “Adapun pahala isteri kepada suami-
nya pertama, kalas suaminya hendak beristeri dialah
vang mengawinkannya, maka akan diberi pahala oleh
Allah SWT tak terkirakan banyaknya, dibukakan bagi-
nya pintu surga yang tujuh susunnya dan ditutupkan
baginya neraks yang tujuh lapisnya. Kedua, isteri
vang mengambil air untuk mandi suasminya serta wuntuk
buruudhﬁ. Ketiga, isteri yang kuat imannya kepada

suaminva. Itulah isteri yang sebenar-benarnya.”

18. 26 Berkata lagi SA, “"Jelaskanlah bagaimana sehingga

. ...#ﬂ
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18,28

18,289
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terkand
unﬂ istﬂr’i }lﬂpﬂdﬂ. EH-I.IIi, dﬂ.‘!‘l hnsliﬂﬂﬂl p.u]_a

hi
sehinggsa t&rhandung suami hepada isterinva |

Berka .
talah 83, Fada sast nikah batin ketika mengaku

makm ; ,
ARDUN  kepada Suaminya, dihalalkan dirinva kepada

suaminya, dan diserahkan jiwanya kepada Allah SWT
dan  melenyapkan tubuhnya kepada Nabi Muhammad SAW.
Dan  mengaku makmun di dunia hingga di akhirat. Ada
Pun  sehingga sSuami terkandung kepada igtri, wyaitu
pada saat perkawinap, Demikianlah.”

Bertanyalah SA, "Yang mans mempertemukan isteri
dengan suami pada hari kiamat 2

Dijawablah 535, “Adapun vang mempertemukan suami
dengan isteri bermmcam-macan sebab bermacam-macam
pula nikah batin. Barulsh kita dapat bertemu dengan
istri kita di akhirat bila dinikah batin tetapi
tidak dapat kita tinggal bersamas bila bukan pada
satu guru kita berguru {(menimba {ilmu). Adapun perte-
muannya; FPertama, dikuburan. Kedus, setelah kita
diperiksa oleh Hungkar dan NHakir. FKetiga, masing-
masing kita bangun dari kubur hendak dibawa ke
Padang Mahsyar. Keempat, kita diantar oleh malaikat
penjega kubur. Kelima, di Fadang Mahsyar. Keenam,

pada titian Shirathalmustakis. Ketujuh, ketika amal

kita hendak ditimbang. Kedelapan, di depan luobang




18. 30

18.31

18.

18,

18

18,

18.
18,

32

33

cod

35

a6

37

130

rabbun jal bi
alil, Demikianlah bila isteri dinikah batin,

sebab ya
NE mempertemukan isteri delapan nikah batin.

Hikah bati i
atin kesaksiannya hanya sampai di kuburan.”

Bertanya i =
Y& lagl SA, “Yang manakah nikah batin yang

sebenar- i
benarnya artinya tidak berpisah lagi dengan

isterinya dj dunia hingga di akhirat 7"

Berka o
talah 55, Adapun yang sebenar-benarnya vyaitu

bila isteri mengenali dirinya, itulah vang diberi-

kan oleh suaminya nikah bathin. Mustahil kita ber-
pisah dengan suami di duenia hingda di skhirat. Se-
bagaimana hadits Yang artinya mengatakan, “Kenal-
ilah dirimu agar enghau mengenali pula Tuhan=Hu."
Bertanya 1lagi B4, “Yéna manakah pembersih dassa
tuanka 7"

Berkata 55, "Yaitu bertobat karena menyadari dirinya
berdosa.”

Bertanya lagi SWA, "Yang manakah yang tidak dapat
dibersihkan oleh tobat 7"

Berkatalah 55, "Yaitu isteri vangd mengambil suami
lain, suka menyakiti perasaan sesamanya, meninggal-
kan shalat. Itulah vang tidak dapat dibersihkan olah
tobat.”

Bertanya SA, “Bagaimana besarnya tobat ?”

RBerkata SS, "Adapun besarnya tobat seumpama dila-




18.38

18.38

18.40

13.41

18.42

18.43
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hirkan
+ Wenenggelamkan dunia tujuh kali namun masih

lebih besgr tobat -
Bertan .

Y& SA, "Yang manakah yang sama bsarnya dengan
tobat 2~

Berkata "
55, Adapun Yang sama besarnya dengan tobat

yaitu istingja-, diluar daripadas ity tidak ada yang

SAma  besarnya dengan tobat, Tidak ada vyang dapat
menyansaij besarnyg tobat sebab tidak ada Yang sSama
dengannya. Walaupun kita shalat tetapi tidak tobat
hingga kita mati neraka juga tempat kita. "

Bertanva 54, "Bagaimana halnya pada manusia tuanku,
kalay telah sampai kehendak kebesaran Allah SWT dan
tidak memahami perbuatan vang demikian ?°

Berkata S5, “Tiap-tiap orang masing-masing =ifat
diberikan kepadanya. Sebagaimana hadits yang artinya
mengatakan; Adapun tiap orang itu menpunyai kemam-
puannya sendiri-sepdiri.”

Berkatalah = 5A, "Jelaskanlah pula sumber tobat dan
sumber shalat !”

Berkata 35, "Adapun tobat bersumber dari cahaya
terangnya Allah SWT. Dan shalat itu bersumber dari
terangnya hati mukmin. Sebagaimana hadits wvang
R, ﬁgngatakﬂﬂi shalat bersumber dari cahaya

hati kaum mukminin. Bahwa shalat terkandung kepada




18.44

18.45
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tobat &
karena itulah sehingga lebih bsar tobat dari

pada
Shalat Sebab sekalipun dahi kita telah hitam

lega
Ham  dan  tebal karena shalat tetapi kita tidak
ber .
tobat maka neraka jug tempat tinggal kitas. Hamdits

lain mengatakan; tobatlah selagi engkau belum mati

sebab  kalau telah tertutup pintu tobat tidak adsa
lagi yang dawpat kits lakukan. Telah tertutup
langit, telah tertutup pula kebaikan dan keburukan,
telah berdiri pula “tanda’ vyang disebut “Liwail
hamdu® yakni berdiri dengan sendirinya. Demikianlah
Pengetahuanku.”

Maka sujudlah 54 Seraya berkata, “Katakanlah pula
tuanku shalat itu apa kepada kita dan sebaliknya |
Berkatalah SS, “Terlalu besar pertanyaanmu kepada
saya, tetapi saya akan memberikan perumpamaan valtuy
pada saat dilaksanakannya. Dan adapun kalau kita
telah masuk ke dalam tikar terkandunglah shalat
kepada kita. FKalau kita rokuk telah menyatulah
shalat itu hkepada hkita. Kalau Kita sujud telah
menyvaty dengan diri kita shalat itu. Kalsu kita
telah duduk maka tinggallah shalat itu pada kita,
Kalau kita tafakkur maka telah melakat szhalat ity

pada diri kita. Sebab shalat itu makmun kepada kita

karensa barulah m=menjadi satu shalat bila manusia
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menmbuatnp
¥a. Demikianlah Pendapatka pada shalat, dan
kalu t ik4
idak demikian Pendapat kita maka, kita diting-

galkan 4
shalat, tidak melekat lagi shalat pada kita."

Berk i
ata SA, “"Jelaskan pula berapa macam syshadat!”

Ber “
katalah S5, “Adapun syahadat ads delapan macam.

Pertama; menyadari dirinya hamba kepada Allah SWT,
u?m&t kepada MNabi Muhammad SAW, FKedua; menyadari
dirinya hamba tetapi tidak mengenal Tuhannya. FKeti-
82; menyadari dirinya diciptakan tetapi tidak nenge-
tahui penciptanya. Keempat: tahu menvembah tetapi
tidak mengetahui siapa yang disembah. Kelima; tahu
dirinya Islax tetapi tidak menyadarinva. Keenan;
tahu vang menciptakannya tetapi tidak tahu vyang
disembah, FKetujuh: tahu vangd disembah tetepi tidak
mengenal Tuhannya. Kédelapan; dikumpulkannys vang
ketujuh ituv menjadi satu. Itulsh syahadat yang se-
benar-benarnya. Dan kalau telah dipahami manusia
yang sebenar-benarnya itu berarti telah dipahami
dirinya dan Tuhannya. Itulah hidup yang tisda mati.
Sebagaimana hadits yang mengatakan; adapun mukmin
itu hidup pada dua negeri. Demikianlah. pendapatku
padi syahadat.”

Maks sujudlah SA kepada 55 -seraya berkata, “Wahai

tuanku, sangat besar benar kasih sayang Allah SWT
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kapad
BhU, dan  Muabi Huhammad SAW. Anugrahkanlah

kepad :
PROA sayg kasih SayYang tuanka sehingga saya dapat-

kan
mAnisnyg Bihirat Kandungkanlah ({ikutkanlah)}

he
pada Saya hidup ¥Yand tidak mati, Fercaya kepada

Allah SWT dap kepada Nabi Muhammad SAw. -
digemgamlah tangan SA cleh 55 dan dikandung-
kanlah “Hittatup Bail Hul®. Artinya inti pengeta-

huan  yang sebenar-benarnya vang disebut rahasia.

Demikianlah.

18 EKetika mereks suami isteri dudok berdus.

19.

19.

18.

1

2

Beberapa walty lamanya, adalah pada spatu hari suami
isteri itu duduk berdus.

Bertanya 55 kepada suaminya, katanya, “Yang manakah
¥Yand membatalkan pernikahan, vang mana membatalkan
syahadat, wvang mana membatalkan istinja’ dan vang
mana pula membatalkan shalat 7"

Berkatalah S5H, "Adapun vang membatalkan pnrnikghnn
isterinya menghilanghkan cintanys kepada suaminva dan
dia berikan kepada lelaki lain, begitu puls seba-
liknya. Adapun yang membatalkan syahadat vaitu
pertama; memakai pakaian kafir. Kedua; hati membe-
narkan dan lidah menguecapkan. Ketiga, lidah mengu-
capkan tetapi hati tidak membenarkan. Eeempat, orang

nengetahui syarat sah syahadat. Adapun yang memba

ST o S
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Huabi Huohanmad SAW. Anugrahkanlah

kepada Sa¥a kasih Sayang tuanku sehingg
kan manisnyg

& s5aya dapat-

akhirat Kandungkanlah (ikutkanlah)

Kepada Baya hidup ¥Yang tidak mati. Percaya hkepads

Allah SWT dan kepadsa Habi Muhammad SAW."

digemgamlah tangan SA oleh 55 dan dikandung-

kanlah "Hittatun Bail Mgl-. Artinya inti pengeta-

huan yang sebenar-benarnya yang disebut rahasia,

Demikianlah.

13 Ketika mereka suami isteri duduk berdua.

18.1

19.2

19.3

Beberapa wakty lamanya, adalah pada suatu hari suami
isteri itu duduk berdus.

Bertanva 55 kepada suaminya, katanva, “"Yang manakah
¥and membatalkan pernikahan, yang mana wmembatalkan
syahadat, wvang mana membatalkan istinja" dan yang
mana pula membatalkan shalat 7"

Berkatalah SH, "Adapun vang membatalkan pcrnihghnn
isterinya menghilangkan cintanya kepada suaminya dan
dia berikan kepada lelaki lain, begitu pula gasba-
liknya. Adapun yang membatalkan syahadat yaitu
pertama; memakai pakaian kafir. Kedua; hati membe-
narkan dan lidah mengucapkan. Ketiga, lidah mengu-
capkan tetapi hati tidak membenarkan. Keempat, orang

mengetahui syarat sah syahadat. Adapun yang memba

e M Tl




19.4

19.5

19.8

18.7
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shalat

diri. Dan adapun yang membatalkan
Sangat banvak. FPertama:
tikar Shalmt

kita masuk ke dalam

tetapi bukan tikar shalat yang kita
duduki . Berdiri

bukan

bukan pada sastnya. EKetiga: rukuk
Pada waktu rukuy. Keempat; sujud bukan pads

waktu sujud, Relima; duduk bukan pada waktu duduk.

Keenam; tafakkur tetapi shalat tidak mengetahuinya

tempatnya pada kita. Selain itu masih masih sangat
banyak yang membatalkan shalat bagi orang yang tidak
mengetahuinya tetapi bagi orang yang mengetahui
tidak ada ¥Yang membatalkannya. Sesudah diterima
peniliknya barulah dikerjakan.®

Berkata 55, “Jelaskan pula yang membatalkan iman?"
Berkatalah SH, "Adapun vyang membatalkan iman, wyaityp
orang vyang menurutl hawa nafsunya, dan banyek hber-
buat zina, dan tidak memperdulikan ibu gurunya serta
ibu dan bapaknya.”

Berkatalah 55, "Jelasklanlah pula kepada sava kalau
sudah mati dimana tempatnya tubuh dan dimana pula
tempatnya jiwa?’

Berkata SH, "Adapun Jjiwa itu berada di dalam pguei

putih di atas surga Jannatun Adnin kalau jiwa menya-

dari dirinya. Dan kalau jiwa tidak mengenali dirinya

______----I--IIIIII-----------JF*
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bagaikan burung-burung terbang di dalam guei hitam

di Bt?s fieraka. Dan adapun tubuh vang mengetahui

dirinya tidak akan berpisah dengan jiwanya, ﬁﬂdlﬂﬁ'

kan  tubuh ¥Yang tidak mengetahui dirinya akan terus
disiksa bergamg Jiwanya pada hari kiamat, Demikian-
lah pada Pendapatky -

18.8 Berkatalah S5, "Kiranya benarlah perkataan tuanku.
Jelaskanlah Pula murid dan gury bagaimana hubung-

annya pada hari kiamat:*® t

19.8 Berkata sH, "Dan adapun omurid kepada guru, itulah

sehingga berhati-hati kepada ibu guru kita. Sebab
Pada hari kiamat ibug gurulah yang mengikutkan kita,
karena tidak ada ¥ang bisa mendapatkan kebaikan di
hari kiamat, kalau bukan iby Huru kita dan karena
itu maka kita herhnti-hati dengan ibu guru kita di
dunia. Demikianlah."

19.10 Berkatalah 55, "Sungguh benar perkataan tuanku, Maka
sujudlah ia di hadapan suaminya. Demikianlah bagi
orang vyang menyadaril dirinya sebagai isteri dari
suaminya.

20 EKetika 55 bangun dar sujud kepada suaminva,

20.1 Ditanyailah Sitti Saera oleh suaminya, Katanya,
“Wahai Sitti Saera, aaa berapa sifat vang diberikan -

kepada laki-laki, berapa pula sifat diberikan kepada




20,2

20.3

20.4

20.5

20.6
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wanita oleh Allah SWT %

Berkatalah sg, "Adapun sifat yang diturunkan Allah

SWT kepada laki-laki ada dua. Sedangkan yang diberi-
kan kepada wanits hanya satu.

Bertanya SH, "Yang mana sifat pada wanita dan vyang
mana sifat pada laki-lakj 7*

Berkatalah S8, "Adapun sifat vang diberikan kepada
wanita yaitu mengikut kepada laki-laki artinvs
wanita itu wmakmun kepadas suaminya tidak boleh ia
mengimani svaminya. Karena itulah sehingga hanya
satu =ifat diberikan hepada wanita. Dan adapun
sehingga dus sifat diberikan kepada laki-laki sebab
ia boleh mengimani boleh pula diimani. Artinya bisa
sebagai pengikut ataupun diikuti. Demikianlah penda-
pat hamba pada wanita vang mengetahui dirinya kepada
suamin?nf"

Berkata lagi 5H, “"Wahai 55, jelaskanlah pula yang
mana lebih gelap dari pada malam, vang mana lebih
terang dari siang, yang mana lebih dalam dari tanah
vang tujuh lapisnya dan yang mana lebih tinggli dari
langit yang tujuh susunnya 7"

Berkatalah S5, "Adapun yang lebih gelap dari pada
malam yaitu orang yang delap hatinya, banyak menci-

bir orang vang membicarakan perkara akhirat atau ia
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Fergi
Bl karena tidaj ingin mendengarkannya disebabkan

hatinya yang 8elap. Adapun yang lebih terang dari
Pada siang (natahari) yaity orang vang terang hati-
nya dan Panjang/lurus Pemikirannya terhadap perkars
akhirat. pap yang luhih dalam dari tanah yang tujuh
lapis yaitu OTang yang menghina sesamanya dan mem-
Pertinggi dirin?a terhadap orang yang lemah (tak
namnpul. Dan yang lehih tinggi dari langit yang tujuh
Susun yaitu erang yang merendahkan dirinya dihadapan
Sesamanya. Demikianlah pads Pendapat saya."”

Bertanva lagi SH, “Wahai 55, kita apa terhadap Allah
SWT, apa pula terhadap Habi‘Huhnnnad SAN 7"

Berkata s35, "Adapun kita diciptakan karena mengaku
hamba kepada Allah SWT dan alam diciptakan karena
mengaku ummat kepada Nabi Huhammad SAW. Adapun Allah
SWT dan Nabi Muhammad SAW lahirkan nama Allah SNHT,
batin nama Mabi Huhammad SAW. Ealau telah dipahanmi
orang yang demikian, maka banar—hanar. telah di-
pahaninya dirinya. Sebagaimana hadits yang artinya
mengatakan, bahwa kita berasal dari Allash SWT dan
alam bersumber dari kita. Demikianlah tuanku. Dan
kalau telah disadari dirinya hamba kepada &llah SWHT
kepada Habi Muhammad SAW benar-benar telah

ummat

dipahaminya dirinya, telah dia kenal yang disembah
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sar
ta yang menyembah. Demikianlah tuanku. "

Bertan "

Pula m
Hh?&mhﬂ.hp ﬂiﬂp‘l Fﬂ-n‘ nenyﬂbut siﬁpn pul‘ Flns

disebut, Siapa memahanmi dan siapa yang dipahami,
siapa dilahirksn siapa pula di dalam batin, siapa di
atas sgiapa Yand di bawah, siapa di dalam sisps di
luar, kalau keluar %P3 namanya dan kalau masuk sps
namanya, siapa namanya siapa pula yang ditempati,
siapa mengetahui siapa pula diketahui?"”

Berkatalah 53, "Sangat besar pertunﬁnan tuanku
kepada saya. Bagaikan dunia beserta isinya, langit
tujuh susunnya terus ke Rursi Arsy, surgas neraka
terus turun ke dalam tanah tujuh lapisnya cara
tuanku bertanys kepada hamba. Adapun ¥ang disembah
kita jualah yang disembah dan kita Juga yang menyem-
bah. Kita yang menyebut kita juga ¥ang disebut. Kita
vang dilahirkan kita juga vang dibatinkan. Dan siapa
vang di atas disembah siapa yang di bawah menyembah.
Yang di luar itu lahir yang di dslam itu batin,
Keluar ia mati masuk ia hidup. Kalau hamba bernapas
adapun yang ditempatinya adalah tubuhnya. Yang hidup
sebagai tuan memahami hamba. Dan yang mengetahui

adalah penguasa, yang diketahui adalah hamba, Demni-

kianlah yang sebenar-benarnya pada orang yang menge




20.11

140

tah . :
Ui dirinya, Demikianlah pada pendapat hamba

tuanku padg tlap-tiap =aty pada allah SWT dan HNabi

Huhammad SAW, sertq Penguasa tuanku.”

Haka digengamlah tangan SS olen S lalu dicium. Dan
saling bertukar péngetahuan dan berbagi rasa. Tidak
8da lagi samanya menyaty lahir dan batin. Demikian-
lah yang disghut mengetahui bertemu sesamanva ahli
Agama. Artinya suami mengetahui dirinya suanmi,
isteri mengetahui dirinya isteri. Demikianlah pada

kita vang disebut Islam dalam perkavwinan, barulah

kita mendapatkan yang disebut sempurna lahir batin.

21 Penutup.

e
e




5.2.2 Deskripsji Felaky Cerita Ppssg

diperoleh deskripsgy Pelaku cerita PPSS yang pada dasarnya
dapat digolongkan ke

14l {

Sub bab perian Peristiva dan kejmdian di atas

dalam dua bahagian sebagai berikut;

9.2.2.1 Tokoh Manusia

5.2.2.1.1

Sitti Saers

55 adalah georang wanita wvang pengdetahuannya

mengenal agama vang dianutnya sangat luas sehingga

disebut “Tupanrita™, Sitti Saera juga s=abagai ss-

arangd

isteri dari Seorang suami, sekasligus sebagai

seorand guru bagi beberapa murid, Keterangan menge-

nai perihal diri dan Peranan Sitti Saerm dapat kita

lihat pada kutipan sebagai berikut: "L...Isterinva

bernama Sitti Ssera. Terlalu luas pengetahuan aga-

manya. Teramat banyak pula murid-muridnya.” {Terje=

mahan Teks PPSS, 5.2.1.1 Pembukaan}

mengenal hukum adama maka, setiap usai shalat 55

senantiasa mendoakan suaminya, ibu dan bapaknya. 85

sangat

suaminya =akan sangat membantu suvami mengurangi

dosanya

Allah SHWT

Sebagal seorand isteri yeang pengetahusannya

menyadari bahwa bakti secrang isteri kepada

demikian pula dengan ibu dan bapaknya. Dan

telah menjanjikan pahala wyang berlipat

e ——
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n 2 )
Hands hlgl Hﬂﬂrﬁﬁﬂ isteri Yang baik dan berbakti.
oy
Al;ngllah' va Rabbi, ya Saidina, ya Maulana. Ya
axr i BNg Mahabesar ampunilah suamiku, ibuo
mur&hhﬁpakku anugrahkanlah mu jizat baginya,
anlah I!Eﬂ}ﬂ.n}'& Erehinggn in tiads lalai

melaksanakan kewajibannya  kepada-Mu, agar

SUupayse adsa vang melindu i . ;
huzi Xiamat." (perian g.3) b wterinys dl

Rutipan di atas adalah merupakan rangkaisn kata

disebut doa ¥ang senantiasa diucapkan Sitti Saera
setiap usai shalat. Berkat ketabahan dan kesungguh-
annya dalam berdes itulah sehingga doanya selalu
terkabul,

Dalam cerita ini digambarkan bahwa meskipun
orang itu taat (baca: alim) beragama tidak tertutup
kemungkinan ia khilaf. Begitulah Sitti Smera ketika
diperhadapkan pada kenyataan di depan matanya. 8§55
mendapatkan karunia berupa mengalirnys sungai Kal-
kautsar di depan rumahnya. Takiub dan kagum, mem-
buatnya lupa pada kebimsaannya terhadap suaminya. S5
tidak lagi pamit pada suaminya sebelum is turun ke
sungai Kalkautsar. Kekhilafan inilah vyang membuat
Sitti Saera harus anghat kaki dari rumahnya dinnn;
in sekian lama hidup bahagia bersama sang suami yang
dieintanya.

Ringkas cerita, berkat doa dibarengi ketabahan
kesungguhan yang pada dasarnya 55 tiada merasas

dan
barbuat sustu kesalahan yand fatal maka, diapun

A
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Sanan .
antiasa dalagp lindungan serta pertolongan Allah

SW A ;
T di dalam menjalani mass Pembuangannya. Hingga

Pada  suaty mASA Suaminya mendapat perintah untuk
SEEeTA menjemput isterinya (55) kembali ke rumahnya.
Kembalj Seperti sediakala, saling mengasihi sebagai
Sepasang suami isteri yang berbahagia dan mendapat
jaminan surga kelak dikenudian hari dari Allah SWT.
S5 sebagai Seorangd "Tupanrita” kewajibannya
bukan saja kepada Allah SWT, Rasulullah SAW, suuﬁi,
ibu dan bapaknya tetapi jugs terhadap orang banyak
terutama kepads murid-muridnya. Sebagai ahli agama
maka dia berkewajiban mentransfer ilmuv yang dimili-
kinya. HKelebihan yang dimiliki 53 telah menjadikan
dia sebagal tempat menimba ilmu bagi murid-muridnya
melebihi suaminya sendiri. Meskipun demikian tidak
membuat S5 lantas lupa pada diri, Penciptanya dan
kauujihan—kuuajihnnnya,' Sitti Sepera justru semakin
hormat pada suaminya, sebab pada dasarnya 55 menya-
dari kalau dia adalah makmun bagi svamninya, dia
tidak dapat mengimani suaminya betapapun luasnya

pangetahuan yand dimilikinya. Begitulah 53 vang tahu

menempathkan sesuatu pada tempatnya.

==
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5.2.2.1.2 8eah Hulere

Sama halnys dengan S35, Sah Hulere pun memiliki
pengetahuan agama yang 1uas. SH dideskripsikan
sebagai Seorang hamba yang sadar diri sebagai laki-
laki dan suami yang oleh Allah SWT diberi dus macam
sifat. Yakni, dia dapat menjadi pemimpin dan dapat
Pula dipimpin. Penjelasan perihal ini dapat kita

lihat padna kutipan berikut:

v Dan adapun sehingga dua sifat diberikan
kepada laki-laki sebab ia dapat mengimani dan
dapat pula diimani. Artinya ia dapat menjadi
ggnf;knt dan dapat pula diikuti... * (perian

Selain itu Seh Hulere pun sangat menyadari dan
memahami hal yang paling utama, yaitu; takut kepads
Allah SWT, malu kepada Rasulullah SAW dengan Jjalan
menjauhi larangannya, melaksanakan perintahnya serta
memperkuat iman di dada dan memperbanyak amal ibadah
kepada Allah SWT.

Salah setu buktl rasa takut SH kepads Allah SHT
sarta rassa malu kepada Habi Huhammad SAW, npampak
gewaktuy isterinva kKeluar rumah tanpa seizinnva,
Terlebih lagi karena kejadian itu terjadi tatkala SH

pergi ke Hesjidil Haram untuk melaksanakan

sedang
shalat Jum‘at. Disini terlihat ketegasan sikap
hamba Allah SWT. Sekalipun yang berbuat salah ity
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oran
£ YAng sangat disayanginya. dikasihinya dan

teramat :
;] dekst dengannya tetapi bila telah berbusat

suat
U  kesalahan maka, bagi orang ¥yang teat hukum

tid 1
idak mengenal Siapa. Si pelaku tetap harus mendapat

ganjaran yang Setimpal. Seh Hulere memilih berpisah

dengan isterinya daripada mendapat murka dikemudian
hari.

Disigi lain digambarkan pula perihal Seh Hulers
¥ang pada akhirnya maun memaafkan isterinya dengan
menerimanya kembali, bahkan dia sendiri menjenput

isterinya di dalam hutan atas petunjuk dari Allah

SWT,
9.2.2.1.3 Seh Adil

Tak banyak hal yang digambarkan tentang tokoh
yang satu ini (5A), meskipun dalsm cerita ias banyak
berperan dalam mengorek ilmu pengetshuan vang di-
miliki Sitti Saera. 54 sebagai seorang murid vyang
mengaku diri hamba Allah SWT dan ummat kepeds
Rasulullah SAW, nnk; wajib baginys menuntut ilmu
pengetahuan. Untuk itulah maka im belajar kepada

Sitti Sgera dan Seh Hulere yang memangd memiliki ilmu

pengetahuan ngﬁma ?nnﬂ sangat luas.
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1.4 Ibu dap Bapak Sitti Saera
N .
ama  kedus tokoh inig tidak disebutkan. Namun
demikian

Perihal kedua tokoh ini dalam alur cerita
digambarkan sebagai hamba yang juga sangat taat dan
Patuh terhadap Allah SWT dan Rasulullah SAW. Sebagai
orang tua, keduanya ingin mengetahui sebab putrinys
diusir olen suaminya. Kesalahan aps gerangan vang
telah diperbuat aleh Putrinya. Dipikirannya begitu
beratkah kesalahan Pputrinya sehingga harus demikian
hejadiannya. Namun begitu keduanya mengetahui peri-
hal kesalahan putrinya, keduanyapun segers menyadari

bahwa mereka tidak dapat menolong putrinya. Sebab

merekapun teramat takut akan murks Allah SWT dan

Jjuga Ensulullnh SAW. Haks dengan berat hati nerakn;'

pun melakukan hal yang sams dengan suaml putrinya,
Bupanya mereka juga memiliki ketegasan sikap seba-

gaimana menantunya (Seh Hulere).

2 Tokoh Supernatural

2.1 Bidadari

Konon kabarnya bidadari adalah sejenis makhluk
yang cantik jelita dan berbudi luhur penghuni surge=

wi Yang konon pula kabarnya sering twvrun ke bumi

(dunia) melalui pelangi (benar tidaknya, wallahu
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wa'la
n  hanyg Tuhan Yang tahu). Hamun dalam carita

ini ti 3 '
1 tidak diketahui BPa tujuan para bidadari terse-

but i
. turun dan atas Périntah siapa serta untuk men-

JUDpAi siapa., Hanya dikisahkan bahwa bidadari terse-

but turup mandi di sungai Kalksutsar bersama Sitti

Saers. Para bidadari tersebut bertugas membersihkan
najis yang melekat di tubuh S5 dan juga meluruskan

(membersihkan dan merapikan) rambutnya.

2.2 Malaikat Jibril

Dalam agama Islam dipercayai adanva Hnlaihnt
dangan masind-mazing tugas vang diberikan oleh Allah
SWT. Halaikat sdalah makhluk vang diciptakan dari
cahaya. Berbeda dengan manusis, malaikat tidak dapat
tinggal di dunia dan tidak berwujud. Malaikat tidak
memiliki nafsu sebagaimana manusia. Salah gatu
Halaikat vyang seringkali menempakkan diri di dunia
(berwujud) sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Quran dan ﬁl—Hudifs adalah Halaikat Jibril. Dalam
cerita ini Malaikat Jibril turun ke dunias atas
perintah Allah SWT untuk menjumpai sslah sesrang
hamba-Nya dengan menyerupai Burung-burung. Malaikat
Jibril ini memang bertugas sebagai pembawa wahyu
Halaikat Jibril dalam ecarits int

dari Allah SWT.

disebut Juga Bourag vyang dalam peristiwa Isra’
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Hi‘raj p
BSulullah say menjadi kendaraan baginya,

adapun b .
entuknya (wujudnys) tidak diketahui kecuali
Allah SWT dan Aasul-Hys,
H
alaikat Jibrij dalam PPSS bertugas wmenyampai-
ka
N Perintah Allah SWT tentang kabar gembira bagi

Sitti Saersg vang doa-doanya dikabulkan.

5.2.3 Motif cerita FP55

Lewat perian peristiua dan kejadian serta deskripsi
tokoh-tokohnya tampak beberapa motif yang sesuai dengan
vang digambarkan oleh pakar cerits rakyat beraliran
struktural, seperti Alan Dundes, Vladimir Propp  dan
Kenneth L. Pike,

Henurut Dundes, folklore atau cerita rakvat memiliki
struktur. Struktur tersebut dipecah-pecahnya ke dalam
teberapa motifeme vyang oleh Vladimir Propp disebutnya
dengan istilah fupnotion. Pada dasarnys istilah ini dapsat
dikatakan sejalan ‘sebab apa vang dihasilkan Dundes bersum-
ber dari =spa vang telah lebih dahulu dihasilkan oleh

Viadimir Propp dan Kenneth L. Fike.

Hotifemezs-motifemes dalam cerita PP55 terlihat seba-

Eail berikut:

R
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3.2.3.1 Lack Liquidate

Fad :
8 bahagianp B¥al ceritam atay pembukaan cerita

dikj
isahkan bahwg tokoh Sitty Saera hidup dalam cinta

k 3 H
asih Suaminya Seh Hulere. Diantara keduanya tidak

pernah  terjadi Pertengkaran/perselisihan. Hal ini

dapat kitg lihat pada kutipan berikut:

-« -Hiak siaray tupanrita ri pakrasanganga ri
Massare Pakrasanganna Sulutan Haruna, nikana
Sehe Hulere, bainenna nikana Sitti Saera. ..
tammaka-makai singainna, tammaka-paka tongangai
JAINA ana gurunna, taenamo anu kamma singainne

sikalabini, sikamaseang, napara nagaukang
g;gggsiannn ri Alle Tamls,...” (Suntingan Teks

Cals ada seorang ulames hidup di negeri Hesir,
negerinya Sultan Harun disebut Seh Hulere
isteri-nya disebut Sitti Saera. .. keduanva
saling mengasihi. Sangat banvak pula muridnva.
Tak ada vyang menvamai kasih gayang mereka
berdua. Dan masing-masing melaksanakan perintah
Allah SWT..."

Dari kutipan di atas nampak bahwa, mereka tidak
hanya saling mengasihi tetapi keduanveapun memiliki
tangdungdjawab terhadap Allsh SWT dengan melaksanakan
parintahnya dan menjauvhi larangannya. - Dan sgebagai
seorang ahli agama mereka pun berkewajiban membagi
jlmunya kepads murid-muridnya.

Pada bahagian ini terlihat adanya keseimbangan

dalan kehidupan sang tokoh utama. Keseimbangan itu
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adalah
Keseimbangan antaps kehidupan dunia  dan

akhirat
£ Dengan demikian nyatalah bagi peneliti

kalay i
bahagianp ini sejalan dengan motifemes Lack

Li
guidate gleh Alan Dundes. Lagk Ligquidate (LL)

adal
alah kekurangan Yand dihilangkan atau kondisi yang

berads dalam situasi seimbang.

Tokeh dalam hal ini 55 belum pernah sekalipun
mengalami syaty keadaan yang dapat menbuat kehidup-
BANYa  bersama suaminya meniadi berada pada kondisi

Yangd menghawatirkan selama perkavinan mereka hingga

susty masa,
2 Vielation

Sebagai manusia, seseorang tentunya tidak
pernah terlepas dari suatu kekhilafan. Sekalipun ias
adalah sesecrang yang memiliki pengetahuan vang
luas, pemikiran yang jernih, hati yang bersih serta
iman wvang kuat. HManusia sebagei hamba Allah SWT akan
senantiasa mendapatkan uvjian-Nya. Begitu pula halnya
dengan 55, sekalipun ia seorang ahli agama yang
dengan senantiasa taat dan patuh atas perintah dan
larangan-Nya, pada suatu hari berbuat suatu kekhi-
lafan yand cukup berakibat bagi dirinya.

Berkat ketabshan dan kesabaran S5 mendapatkan

e

o

Wi
d-l-

____._--I-------------------'J-‘




yakni disaat Suaminya sedang dalam perjalanan

(melaksanakan shalat Jum at di Masjidil

Haram). Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada

kutipan berikut

-+« Ha anne Sitti Sapers ri bokona aklampa
b“rﬂkﬂﬂﬂﬁﬂJ nipituggurini Panngamaseang ri
Allahu Taala, nanipicinikiammo jeknena Kalekau-
Sare ri dallekang ballakna. Lanrei kabarakkakan-
na doaganna, Apaji natakkaluppane ri kabiasanna
ri buraknenna. Kaaio Sitti Saera tugu-tugunna
apa-apa lana lampai napavangi riolo buraknenna
kammatodong apa-apa kana gaukang appalal kanai
riole ri buraknenns,. .6 " (Transkripsi PPS5}

Teriemahan Idiomatik:

"...Adapun S5itti Saera sepeninggdal suaminva,
memperoleh rahmat dari Allah SWT dengan diper-
liahtkan kepadanya air Kalkautsar di depan ru-
mahnya berkat doanya yang makbul. Haka lupalah
S5itti Saera pada kebiasaannya kepada suaminya.
Adapun Sitti Ssers setisp kali hendak pergi,
pamit dahulu pada suaminya demikisn pula terha-
dap apa-ape yang hendak diperbustnya memintsa
izin dari susminva E

Pelanggaran yangd dilmkukan 55 ini dalam perian

peristiwa dan kejadian terdapat pada wrutan hketiga.

Pelanggran ini sesuai dengan motifemes pelanﬂgaran_

yang oleh Alan Dundes diistilahkan dengan sebutan

ialation atau disingkat wiol.
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5.2.3.3 Eunﬂaquunnu

B Sk s i L oy

F )
8da perian Peristiwa dan kejadian 4.8 s/d 7.5

mery ; :
Pakan Eambaran gkibat yang diterima S5 dari tin- '

dakannya, Jelasnys

pPelanggaran yang dilakukan S8

menbust Suaminya SH bertindak tegas walapun dengan

berat hati ia terpaksa mengusir isterinya. SH be-

ranﬂgaqan

S U

bahwa tindakan S5 pergi tanpa sepengeta-

|

huannwva menjadikanp hubungan mereka harus barakhir

alias cerai,

Tindakan yang tegas tersebut bukan tanpa dasar
sebab sebenarnys SH bisa saia nemaafkan isterinya
Atas dasar cints dan kasih sayangnya terlebih 1lagi
karena itu baru kali pertama isterinya berbuat kela-

laian. Tetapi karena dilandesi iman yang kuat dan

rasa takut kepada Sang Pencipta yakni Allah SHT
serta malu kepada Rasulullah SAW maka, ia harus
mengambil keputusan. 5H beranggapan bahwa sSeorang
isteri vang pergli tanpa sepengetahuan suaminya
berarti isteri tersebut tidak takut lagi kepadas
Allah SWT dan tidak malu kepada Rasululah 5AW.
Dengan begitu berarti iman di dada isterinve (55)

telah menjadi tipis. Berikut kutipan teks PP5S:

ramappelak kanamako ri nakka, taharu- H
-i E:EEﬂEEMME?E anty, tamallak mako ri Allahu 4
;:;13 tamasirika mako ri Habbi Huhamma S5ANW, i

___ﬁr.
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hﬂjih&“g mal
g o ahhk
iaki lappasay maku

[
Y& empoang maraeng... kaantu i
Baraeng makg rin |

© ri nakke,... antu ikau mara-
akke, aklampamako,,."

leriemahap idiomatikpva: !

HepadnE:k&;izg ongkau sudah tidak pamit lagi .

sebab ity Leo ot itu tidak dapat dibenarkan, T

kepada A?l erarti engkau tidak lagi takut :

Habi N ah SWT dan tidak malu lagi kepada f
uhammad SaW. Maka lebih baik enghkau i

E:;ﬁ:ri tempat tinggal yang lain ... adapun
dangauk sudah tidak ada hubungan lagi -
TRU ... karena engkau sudah berubah, maka |

Pergilah ,..!

Bukan hanya suaminya yang bertindak tegas
mengusir 55 tetapi juga ibu dan bapaknya. Dalam
pikiran ibu dan Dapaknya kesalahan S5 terhadap sua-
minya terlalu besar, maka sekalipun sangat besar
rasa sayangnya kepada anaknya mereka tetap berkepu-
tusan sama dengan suaminya anaknya.

Feputusan suami, ibu dan bapaknva oleh 55
diterima dengan hati pedih sebagai akibat =atau
conseguence darl kelaleliannya sendiri. Conseguenoe

adelah salah satu motifemes delam struktur cerita

rakyat produk Alan Dundes yang disinghat conseg. 2

i

5.2.3.4 Attempted Escape ﬁ
i

Attempted escape adalah motifemes dimana tokoh ;

yang melakukan pelanggaran, berusaha keluar dari ?
consequenca yang lahir dari ¥inlation. Usaha ini I

i.

_________--.-..------------I---F;-‘



dapat dilihat Pada kutipan berikut

Haanjo sit

ANU marae
nakere-ke
ﬂ.rt,.j-n-—reng
allo ban
(suntinga
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ti Saera ri lam
PANNA, taenamo
:imgipari Pakmaik, Allahu Taala mami, |
iseng "2FaP1 waktu passambayangang, '
g As5Sambayang., Kammaminjo ri... j

ngi andallekang ri .
n teks PPSS) E ri Allahu Taala... ]

Teriemahan idiomatinys: !

ir

LB H.EIE.
tidak &ad
Allmh SWT
shalat,
Demikianl
SWNT..."

Dari kut
melepaskan di
berdoa, bermu

SWT.

Dengan penuh ketabahan S5itti Saera menghadapi

masa pembuanga

kan Allah SWT

mendoakan suami, ibu dan bapeknyse akan keselamatan

dunia dan agar semua dosanva diampuni sehingga

mereka tidak

A1lah SWT garta BEAr SUDAYE adn ¥yang mﬂ'lindungi

dirinya (55) d

sskalipun Sitti Saera telah diperlakukan demi-

kian oleh suaminya,

dan sakit hati kepada suaminys,

Pun di dalam perjalanan Sitti Saera,
a8 lagi vang lain di hatinya kecuali
semata-mata. Dan dimanapun tiba waktuo
maka disitulah ia melaksanakannya.
ah, .. siang-malam menghadap Allah

1=

-
R S — S A e P, =

— L

ipan di atas terlihat adanya usaha 5SS
rl dari consequence dengan senantiasa

najat mendekatkan diri kepada Allah

n. Sitti Smera tidak sekalipun melupa-

dimanapun ia berada, tidak pernah lup=a

setengah-sebtengah menghadap kepada

i akhirat kelak.

T TR e R e e e S S e e e

tidak sekalipun ia merass dendanm

Sitti GEsmaera Jjustru

___________--__.______.._._______....___---_.,F'*
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semakin banvgl

n .
endoalkan Sueminya. Shalat dan berdos

telah mes
Jadi Senjatanys untuk berusaha keluar
penderitaan dalam Pembuangan

disebut m_ﬂm "k
Eﬂﬂlllﬂ. g

dari
Usaha inilah vang

disingkat AE,

9 Lack Liguidata

Sebagai imbalan dari ketabahan Sitti Saera
terhadap apa yang menimpanya, maka Allah SWT menga-
bulkan segala pernohonan Sitti Saera, Berbagai ke-
ajaiban diparlihatkan, hepadanya selama dalan pem-
buangan. Seperti; air yang keluar dari batu dan dari
dalam pohen, pohon yang telah lasma mati tumbuh
kemballi dan seketika itu Juga berbuah dengan lebat-
n¥a, kokok avam yang beraneks ragam diramanya dari
dalam hutan di tengah malam vang gelap gulita, dan
turunnya Halaikat Jibril menjumpai Sitti Saera
dendan menyerupal burung-burung bermaksud menyampai-
kan berita gembira, serta jatuhnya selembar daun
yang pada permukaannya tertulis surah Wadduha.
Bahkan kepada Sittil Saera diperlihatkan pula suatu
bavangan kehidupan yang menjanjikan kesenangan dan
kemegahan baginya kelak di akhirat. Itulah bavangan
bagil orang-orang yang beriman,

kehidupan surgawi

tant dan patuh melaksanakan perintah Allah SWHT serta

e T4

——
ez

L= e =

-
.

[ — B Lot o

s

e —————— -. e — |
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menjauhi
Segala larangan-Hys demikian pula

dengan
sunnah-sunngh Ruaululluh SAW

Rejadian-kejaq:
keladian yang diperlihatkan  kepada

Sitti Saer
a tidak membuatnys lupa akan peranannya

sebagnai Wanita dan isteri

dari seorang suami yang

ahli g
gama. Sebab padg dasarnya Sitti Saera Jjuga

seor i :
ang ahli agama, dengan begitu im tentu tahu mansa

yang harus dilakukannya dan mansa yang harus di-

hindarinya. Dengan demikian terkesan bahwa 55 sams
sekali tidak melshukan kesalahan. Hamun Sitti Saera
telah disakiti dan bahkan diceraikan eleh suaminya.
Hal ini dapat kita lihat pada perian peristiwa dan

kejadian 18 seperti berikut

. Huhaqamﬂ Seh Hulere, "0 anrong menggeku,
nlp%tuggurl panngamaseang tau tepaya salanna
nani sassalak.”

Terjemaban idiomatikowva:
Wahai ibu dan bapakhku, disnugrahkan kasih

sayang orang vang tiada bersalah tetapi diper-
salahkan.” (16.2) '

Semua vang diperlihatkan kepada S5itti Saers
merupakan Jjawaban dari usahanya untuk melepaskan
diri dari spa vang menimpanya. Bahkan pada akhirnya
ia kembali ke rumahnya setelah suaminya menjemputnya
di-dalam hutan atas petunjuk Allah SWT. Sitti Saera

cun kembali lagi kopada kehidupan yang normal se-

SRV R

CESE R S SR e ey L

i e

- A

-

i

e e

i
i

L

i
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bagaimang dengan

h“hldUPHnnYu BEonula bersama dengan

Suaminya dg .
n nur:d-muridnyl. Eembali kepada kehidu-

a
Yang Seimbang Penuh cinta kasih,
yang terjadi Pada H

di

Pan
Ini berarti apa

bahagian pertama cerita ini terja-

lagi di : 3
1 bahagian akhiy cerita yakni wmotifemes

Lack Liguidate (LL)Y.

B Intﬂrﬂictiun

Di bagian akhir cerita barulah dijelaskan bahwa
ada suatu larangan (interdiction) dalam ajaran agama
Islam yang tidak membenarkan isteri meninggalkan
rumah tanpa sepengetahuan suaminya begitupun seba-
liknya. Di bahagian inilah dijelaskan secara ter-
Perinel segals larangan/atursan dalam agema Islam
seperti; aturan hubungan suami isteri, hubungan guru
dengan murid, anak dengan orangtua di dunia dan di
akhirat, tentang syariat, tarikat, hakikat dan
ma ' rifat. Semuas dijelashkan dengan dengan bahasa vang
mudah dimengerti oleh penutur bahasa Makassar atau
pendukung (folk) cerits ini (PPS5).: Semua aturan-

aturan itu dapat kita lihat pada perin peristiwa dan

kejadian 28-20.

Paristiva dan kejadian ini termasuk ke dalam

motifenmes interdiction {larangan) vyangd disingkat

Ink.

T —— .
s R s i e B B
'

=

= T e s
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Dari i
hasil analigis SEecarg strukturalis

dapat diketahui bahwg Btruktyp

G versi Alan
un

Pau-pauanna 5itti

era (PP55 3 :
58 ( ) terdiri darj #nam bush motifemes dengan lima

acam motife
B ues. Urutan-urytap motifemes-motifemes terse-

but sebagai berikut. LL, Viol, Conseq, AE, LL dan Int.

Jika kita melihat Tumusan struktur PPSS di atas maka,

tampak bahwa motifemes Interdiction berada pada posisi
paling akhir. Sedanghan apabila kita membaca has=il peneli-
tian Dundes terhadap cerita "Gadis keeil dan Jangkrik™ dan

“Ospheus™ terlihat motifemes Interdiction berada pada

posisi ketiga setelah Lack dan Lank Liguidate. Perbedaan

letak/posisi salah satu motifemes pada sumtu cerita tam-
paknya dapat saja terjadi sebab susmtu cerita biasanvya
terikat oleh sistem yang berlasku dalam suatu masyarakat
pendukung cerita dan juga sebagai skibat dari pengaruh
suatu sistem vand masuk ke dalam linghungan tempat ocerita
itu lahir.

Seperti pada cerita PFPS55 ini yang kelihatannya menda-
patkan pengaruh dari sistem hukum dalam adama Islanm,
Sistem hukum tersebut sengaja atau tidak disengaja akan
diterapkan ke dalam kehidupan scsial masyarakat Hakassar.

Dalam sejarah mengenai diturunkannya beberapa wahyu kepada
Rasslullah, yang umumnya diturunkan setelah terjadi suatu

pelanggaran (violation). Hal ini dimmhsidhan Untul: Nenyd-
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cerita PP535. Sama

nenjelaskan bah 58l mula manusia, yang
" .
Ha pemimpip diturunkan antil EshimntEinkie

rakyat yang b
B erads dﬂ.lﬂﬂ kﬂl’ldiﬁi ¥ang sangat m!n?adihhan,

kondisi yang Belap Eulitsa Yang diistilahkan

tauE™

"Sianre balei

manusia i

di atas

akhir eceritg Bejalan dengan sEistem vang telah berlaky ﬁ

sebelum - cerita ity sendiri lahir dalam masyarakat il

Hakassar. Artinya penempatan tersebut adalah karena adanya

unsur kesengajaan yang dimaksudkan agar folk cerita nenya-

O A B

dari dan memshami dengan baik sisten yang sSesual dengan
agama Islam yang telah menjadi sendi-sendi kehidupan

mesyvarakat Hakassar,

Ry = e

Fada rumusan motifemes cerita PPS55 di atas terlihat

pula adanya perulangan motifemes, yakni motifemes Laok

Liguidate. Ferulangan suatu motifemes kelihatannya dapat

Com e T = ]

t8ja terjadi pada suatu cerita, sebagaimana struktur
dongeng =ang kancil yang diteliti oleh Philiph Frick i

perulangan tersebut mewakili suatu motif yang menggam-

barkan tokeh atau pelaku cerita kembali ke keseimbangan

dalam kehidupan, setelah pelaku cerita mengalami berbagail

kondisi yang menyenangken maupun yand tidak menyenangkan.

___mi‘_



1&0

kepada peneliti |

bahwa folk pe . 40

kondisi danp
SUBSAnNg Yang Senantiass berads dalam ke~ i'

gelmbangan . -
g Keseimbangan dan keselarasan terssbut pads l

dazarnya sejalan dengan ajaran tentang kehidupan di dunia I

dan kehidupan di akhirat, dengan berpegang pada suatuy :

|
1]
venjadi kunci keselamatan dan kebahagian di akhirat kelak. i
I

5.2.4 Amanat Dalasm Cerita FFP&5

James Danandjaja dalam bukunya berjudul Folklore :¥
Indonesia menjelaskan tenteng fungsi folklore ({cerita i
rakyat) diantaranya, sebagai sistem proyeksi, alat penge-
sahan pranata-pranata scosial dan lesnbaga kebudavaan,
pedagogical device, =alat pemaksa dan pengawas. Lebih
lanjut dijelaskan bahwa folklore mengungkapkan kepada kita
separa sadar atap tidak sadar bagaimana folknya berpikirc
juga mengabadikan apa-apa Yang dirasa penting dalam

(1986:17-189)

dan

suaty masa oleh Folk pendukungnya.

Mengacu kepada teori yang dikembangkan oleh Danandja-

ia dan Bascom menyangkut fungsi/kegunaan oerita rakyat

_____HIF‘



lék

naka ene
s P 1iti ataupun Pembaca dapatlah P

diinginkan el

atay i
¥ang hendgl disampaikan eleh folk pendu-

kung cerits p [
PSS ini. Amanat ipa yang hendak pencerita

Pendukung cerity sampaikan

(penerusnya).

atau folk
kepada turunannya

pencerita dengan mengambil tokoh Sitti Saera ‘seorang

wanita sebagai sumber Penceritaan. Secara singkat dapat
dikatakan bahwa pada dasarnya cerita ini memberikan gam-
baran yang bertujuan menyampalikan suatu permasalshan yang
berkaitan dengan wanita vang berperan ganda dalam hkehidu-
pannya. Yakni sebagai isteri bagi suaminya dus sebagai
nara sumbar peﬁﬂutahuﬂn keagamaan bagi sejumlah murid-
muridnva.

Dalam cerita ini dikisahkan tentang seorang isteri
yang karena kelalsisnnys ia dihukum oleh suaminya sekali-
pun kesalahan tersebut bukan karena unsur kesengajaan.
S5itti Samera yang karena mendapatkan rahmat dari Allah SWT
berupa air vang mengalir di depan rumahnya. Yakni air
Kalkagtsar yang membuatnya lupa pada kebiasaannya terhadap
suaminya untuk pamit lebih dahulu apabila hendak melakukan

sesuaty. Kejadian tersebut terjadi di kala suaminya sedang

tidak di rumah. Ketika suaminys sedang melaksanakan Shalat

it

.

o

R R

r_
T
]
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Sehin
- BE2a padg S8at suaminyas telah kembali
kan Sitti Saera tiga, dijumpainyg

lah 5H. 5H tiadp

sedang-
Baka marah dan keceua-

a
apat Demaafhkan kesalahan isterinya ity
gakalipun

San
E isteri telah berusahs menjelaskan dengan

baik bahk Lirings
an diiringi dengan linangan air mata. Bagi SH itu

adalah =
uatu pelanggaran ¥ang harus mendapatkan ganjaran,

betapapun pelamky Pelanggaran tersebut adalah

sangat dekat dihatinya,

arang yang
Sangat dicintainya. Sebab sesung-

guhnya ganjaran yang diberikan tersebut bukanlah berds-

sarkan egoisme dan Hekecewaan belaka tetapi lebih didasari

" oleh Iman dan tagwa kepada Allah SWT dan Rasul-Hya,

Fenjelasan di atas memberikan gambaran bahua betapa
lenah posisi kaum wanita Yang telah dengan tulus berperan
sebagai pemdamping suami. Sang isteri {55) sama sekali
tidak mendapatkan kesempatan untuk memberi penjelasan atas
apa vang telah dilakukannya. Padahal pada bahagian awal
cerita dijelaskan bahwa Sitti Saera sendiri adalah seorang
ahli agama atau seorang vang memiliki wawasan keaagamaan
yang Jluas. Di sini terlihat pula bahwa seseorang dapat
s8ja melakokan suatu Hesalahan atau kekhilafan =sekalipun
sehenarnya ia adalah orang yang pengetahuan dan wawasannya

tentang pedoman hidup (dalan hal ini berdasarkan agama

[zlam) sangat luas.

=

i e e L ik,

-
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Pada episod
o
Eﬂllnj“tﬂﬁﬂ diea:itakan bahwa S5 berusa-

ha untuk kelus
¥ dari hukuman Yang dilakoninya. S% vang

merasa tidal
melakukan Suatu kesalahan sehingga ia dih

oleh suaminya ‘Senantiasgs bermunaiat

bagi suaminya, inhy dan

mneémchonkan ampunan

bapaknya dengan penuh kesabaran dan
ketabahan,

Oleh &
Arena padas dasarnya 5§ menang tiada bersalah

ka,
maka Allah  SWT senantiasss melindungi dan mengabulkan

Semuf permohonan S55. Bahkan memerintahkan suami S8 untuk
segera menjemput isterinya yang berads di dalam hutan di
Hesir. Dari sinilah suaminya menyvadari bahwa sebenarnya
isterinya tidak bersalah.

Peranan isteri dalam sutau rumah tangga sebenarnya
tidak terbatas hanyva sebagai pendamping suami tetspi lebih
Jauh 1lagl dan bahkan lebih berat, yakni: isteri bertang-
gungjawab atas harta, martabat dan kehormatan keluarganys,
seta sebagai seorang pendidik baik bagi anak-anaknya
ataupun bagi mereka vang ingin wmenimba ilmu darinyas.
Demikian seharusnya sebuah rumah tangga yang berlandaskan

ajaran agams Islam.

Ada banyak hal yeng diuraikan dalan kisah PF533 1ini,

seperti: bagaimans seharusnya tata krama antara suami dan
isteri atau segbaliknya, keterkaitan guru dengan murid dan

orang tud di dunia dan di akhlirat, tentang syariak, tari-

T S

p = e

L s ot
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kat, hakikat dgan ma'rifnt

i ; Senuanya dijelaskan dengan
amblang d
g E disertaj Ferumpamasn yang cukup mudah dimengerti

leh emba )
o P ca. Dan Semuanya ity lahir dalan bentuk —

CAHBDAN Antarg sited Saera, Seh Hulere, ibu-bapaknya dan

dengan Seh Adi} (muridnya). Bahkan dengan Malaikat Jibril.

Semua pessan keagamaan dikemas dengen apik dalam T

ini, sehingda amanat ¥Yang ingin disampaikan dapat dicerna

dengan mudah oleh folk pendukung dan pembaca R

pendengar lainnys.

Salah satu pesan atay amanat keagamman yang menvang-
kut syariat misalnya dapat kits lihat pada kutipan beri-
kut: ... Haantu sambayanga nagappati aareuku.-f' Arti-
nya: "...Adapun sembahyang itu mendapatkan syariast..,B"
Yang paling utama berkaitan dengan syariat adalah shalast.
Shalat yang mengajarkan kepada ummat untuk mengenal diri
dan penciptanya. Untuk mawas diri-janian sampai 1upﬁ diri
gsehingga menginghkari Sang Pencipta dan Rasul-Hys, Sebagai-
mana maksud salah satu hadits Rasulullah yang menyeru agar
kita mengenal diri kita yang sebenar-benarnya sehingga

kita pun mengenal sebenar-benarnya Allah SHWT. Dengan

begitu kita menjadi dekat dengan Allah SWT dan senantiasa

berada dalam lindungan-Hya.
tangga pertama wuntuk

Shalatlah yang menjadi anak
n selanjutnys yakni: tarikat, haki-

sampai kepada tinghkata

e e ——




kat dan ma’rifa¢

Digambarks
n pulg tentang Surda dan neraka, siapa yang
berhak menempatinyg

Kewajiban atau pahala dan dosa antara
isteri dan Sebaliknya,

dosa-dosa hamhga

suami dan
Demikisn pula dengan

kepada Allah SNHT yangd inghkar.

segala hal Yand menvanghkut Bturan hidup sebagai hamba

Allah  SWT dan ummat Rasulullah SAW dijelashkan secara

terperinei, misalnya: beberapa hal ¥ang membatalkan perni-

kahan seperti; mencintai laki-laki lain selain suaminya,

_ mengambil svami lain dan begitu pula sebaliknya. Sedangkan

vyand menyangkut pahala isteri terhadap suaminya vang
paling utama adalah spabila suaminya hendak menikah kemba-
1i dialah yang menikahkan suaminya, artinya pernikahan itu
alas desar restu sang isteri bahkan isterilah yangd menjadi
pelaksana terlaksananya pernikahan suaminya.

Lewat cerita ini pula tampak digambarkan tentang
kedudukan isteri di samping suami. Seorang isteri dapat
saje memiliki pengetahuan yang Jjauh lebih luas dari pada
suaminya. Bahwa seorandg isteri wajib berbakti kepada
staninya sekalipun pengetahuannyas jauh lebih luas, isteri
tetap sebagai makmun bagi suami, tidak dibolehkan isteri
menjadi iman bagi suaminya sebab bagi wanitaSisteri hanva
vang diberikan kepadanya, lain halnya

ada satu sifat

dengan laki-laki yang mendapatkan dus macam sifat, yakni

-

t__.: o eraparrrs L

-|.
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Pula menjadi imam, ia

Pula dipimpin (pengikut).
dikisahkan Pula bahwa seorang guru

tidak

boleh tid
ak memberi Jawaban atas Pertanyaan wmurid-

n¥a. Dan seors : ,
Ng murid tidak dibenarkan berbuat seenaknya

kepada B
PACE Hurunya apalagi menghinanya, Terlebih-lebih apabila

ia mencibi
neibir  gurunya saat membicarakan mmsalah akhirat,

bagl mereka ini dosa dan penderitaanlah vang akan diberi-

kan. Bahkan terhadap siapapun yang berbicara perkara

akhirat wajib bagi kita mendengarkannya. Sebab perkars
akhirat adalah perkara suatuy kehidupan vang sebenarnya,
Demikianlah sejumlah amanst yvang tersirat dalém

cerita (teks) PPSS.
9.2.5 Efek Cerita PPSS bagi folknya

Efek adalah akibat yang ditimbulkan oleh tindakan/
perbuatan baik disengaja ataupun tidak disengaja, Efek
cerita PPSS bagi folknya adalash akibat yang ditimbulkan
oleh cerita PPS55 bagi folk pendukung dan penikmat Kkarya
tersebut.

Tek cerita FPPSS yang memakai bahass Makassar ini
kepada kita bahwa folk pendukung cerita ini

mengambarkan

adalah masyarskat Makassar yvang dalam sistem sosialnys

bahwa setisp manusia terikat secra

percaya dan sadar




1&7%7

langsung ataupg i
Pun tidak langsung dalam susty sizstem yang
pengatur pols kahidhpunn?a |

| YANg mengatur interaksi sosinl I
antars mANUE1aE, yang nengatygr tﬂnE.ﬂuhE Jawab dan

kevajiban
anggota masyarakat,

Yahg membimbing wanusia antuk  tidak
govah keparua?aannya terhadap kekuasaan Tuhan Yang Haha- !
kuasa (Abdullah, 1985:8) . !

Ketaatan dan kepatuhan terhadap kekuasaan Tuhan Yang

Hahakuasa dapat tercermin dalan cerita PPSS yang begitu
banyak mengungkapkan kepada rPendokungnya tentang bagaimana
_ seharusnya sebuah rumah tangga vang Isﬁami. Sebuah rumah |
tangga vang dilandasi dan terikat oleh aturan-aturan vang |

berdasarkan pada hukum atauy pola pikir yang telah digaris-

kan dalam Al-Euruq dan Al-Hadits, yang senantiass menghen-

hidupan akhirat. Sebagaimana dengan vang telah diunghaphkan

i
i
daki adanya keseimbangan antars kehidupan dunia dan ke- %
|
dalam apalisis motif dan amanat cerita PPSS ini. i

Dengan membaca atau mendengar pembacasn cerita PPSS
vangd sarmt akan pengefahuan tentang apa dan bagaimana j
Islam memandang sebuah perkawinan secara khusus. FPembaca ﬁ

diberi tahu bahwa secorang isteri tidak dibenarkan melaku-

han sesuatu yang tanpa sepengetahuan suaminya terlebih- 1

lebih lagi bila dilakukan di luar rumah. Isteri hendaklah |

selaly membina komunikasi dengan suaminya. seorang isteri :

vang kodratnys mengikut kepada suanl. tidak Berarti mengi-
o

- ____.____..-------------------------------Il----ul""l-.-'=
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kut pula atay beradg di bawah bayang-p ¥
=bayang

suami tarhld!ll?
suatu perkara atg, Pengetahuan tgq
ru

tama menyangkut Penge-
Yang menjadig PeEangan hidup di
bahwa isteri mempunyaj tanggung jawan

tahuan agamg
dunia. Dan

Yang sangat besar.
Disadari

a :
tau tidag disadari fo1k pendukung cerita

PPS5 akan menjadikan cerita ini

Eebagni Botivasi atan

pegangan dalam membing rumah tangga yang islami, Sebab
tentunys mereka menyadari bahwa betapa pentingnya cerita
ini disampaikan kepada minimal Bnggota keluarganya. Cerita

PP35 ini dapat berfungsi sebagai pendidikan non formal

bagi anggota keluarga dalam melakukan interaksi dengan

sesamanya, sebagal pengawas bagi segala tindak-tanduk
dalan berinteraksi.

Demikianlah yang dapat penulis uraikan mengenal efel
cerita PPS5 bagi Ffolk pendukundgnya, vyakni masyarakat

Hakassar sebagai tempat lahirnya cerita PPSS ini.

—~—
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s.1.1 Teknixk

B.1.2

Kesimpulan

teks

FFPSS

Pada dasarnya

keempat naskah tersebut saling melengkapi, dengan

demikian Penulis berusaha semaksingl ——

menemukan naskak mana yang paling sedikit mengala-
w1 korupt untuk kemudian dijadikan landasan kritik
bagi naskah-naskah lainya sekaligus untuk mempero-
leh naskah dan teks vang mendekati keasliannya.
sedangkan terjemahan vang digunakan untuk menter-
Jemahkan teks adalah terjemahan idiomatik atay
terjemahan bebas.

Dalam mengedisi dan mengkaji teks vyang anonim
sebagali suatu karya sastra tradisionsal, maka
keaslian dan keutuhan teks sangat berpengaruh.
Edisi teks yang hanys didasarkan pada satu teks
saja akan dianggdap sebagal edisi yang lemah untuk
dijadikan bahan kajian kesastraan kKhususnya struk-
kur vyang membangunnya. Sebab teks vang dijadikan

dasar edisi biasanya banyak mengalami  korupt
as

sehingga hasil adisi tersebut tidak utuh,
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cerita PPSS ada
BMER
motif dengan limg macam mot

ig,
motifnya £, salah satuy

adga
- Yang berulang ¥akni motif Lack Liqui-
ate. Adg
PUN rumusan Botif tersebut adalah sebagai

1n i i i
rasan di dunia dan di akhirat dalam kehidupannva

Eﬂjﬂlﬂ-n dEnEﬂﬂ n.jaran. IE].H.I] yang dijﬂdikﬂ.ﬂﬂ}?ﬂ,

pedeman hidup,

Berbagi pesan/amanat yeng diemban dalam  PPSS

antara lain:

- Hubungan dalam rumah tangda wvang dilunﬁ;si aleh
ajaran agama islam.

- Kedudukan isteri dalam rumah tangga tidak harus
berada di bawah suami terutama dalam perkara
ilmu pengetahuan agama.

- Seseorang yvang luas pengetahuannya tidak berarti
telah lepas dari kekhilafan terhadap suatu
masalah -?ung mungkin dianggapnya sepele, Ada

unghkapan yang mengatakan bahwa “semakin

sebuah

kuat iman seseorang maka semakin berat ujian

yang diberikan kepadanya". Meskipun demikian

mengaku sebagai nuslim

hendaknya kaunm yang
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semakin Semperkuat iman d4¢ 4

adanya, Sebab AEpapuUn
Yang Allan

SWNT berikap kepada hamba-Hya adalah

sesy
ai dengap amal perbuatan hamba-nya

Sese |
Urang yang memiliki pengetahuan vang luas .

Hajib baginys nenyeh;rlunsuunnya dan bagi wvang |

Rurang Pengetahuannysg

Wajib baginya menuntut ;

ilmu kepads Yangd mengetahui. Sehgingga ia menge-

tahui yang baik dan vang buruk bagi dirinya dan
SeSananva . . {i

- Lemahnya kedudukan isteri disamping suami tidak
harus membuat isteri kehilangan kesetian, ke-
patuhan, ketabahan, kesabaran dan keteguhannya '
terhadap keyakinannya kepada Sang Pencipta.

- Sesecorang hendaknya memiliki jiwm besar untuk
menaafkan kesalahan orang lain terhadapnya ti_dnl-; '
saja bila orang tersebut hunar-bénar mau berto- |
bat atau memchon maaf dengan tulus tetapi jauh T
sebelum orang itu sendiri memohon maafnya. Sebab
kalay Allah SWT saja mau mengampuni hamba-Hya |
apatah lagi manusia/hamba itu sendiri. 4

6.1.5 Pada umunya hikayat atau legenda keagamaan lebih :

onjolkan unsur motif dan amanat darli pada
men

j dapat saja terjadi pada sstiap cerita yang
in ap

B ————————————————————



- ﬂﬂﬂiamalkann?u dalam kehidupan
sehari-hari.

6.2 Saran-saran !

6.2.1 FPenelitianp terhadap folklore hendaknya lebih di- i

tingkatkan. Juga memperbanyak penerbitan berupa
edisi dan terjemahan sebegai bahan bacaan yang
bermanfeat bagi generasi selanjutnya mengingat
makin gencarnya dewassa ini pengaruh arus ‘' globali- |
sasi informasi vang masuk disegala bidang vang {!
apabila tidak diberi filter maka dapat mengakibat-
kan pengaruh yang negatif bagi generasi penerus,
sebab dewasa ini " ada kecenderungan generasi
muda lebih haﬁyuk mengenal . cerita-cerita (folk-
lore) yang berasal dari luar }-ang- tidak memiliki
akar budaya Indonesia.

£.2.2 Untuk mengetahui bagaimana pola pikir guaty

masyarakat, maka sangat positif bila para budaya-

B Loy pengkajiannya terhadap karya

sastra tradisional yand lahiz darl suaty wagyars-

kat yang komunal.

L ——————————— I —
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Ilal
2l8NE warenns Alla Tamlas malam-

morols nauanngnnnsa&ng.
Kittm Bngkana-kanai
Kitta appaknassai

Seh Liddide (demikian seterusnya})
Tani

Imanga rg barambanna
Tontonganna

Hebbita

Siagang malaika'na
Dosana buraknengku
Famowojija

Hagaukang

Tani

Imanna ri Allahu Taala
Hanaliliang

Hasijidil Harami
Rammayyatompa
Hatanatayvanngang
Rannuna

Bidabidaria

Hiak tommi ammoterang battu ajjuma
Haecini

Tena

Ammolongang

Sah Sainale Baseri
Sehn Sainale, allanngeraki Seh

Huleres angkiok-kiok 5itti Saera

Battuli mange
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H&Punnn aklanpakg |
Sitty Saerg
Amnempnmaki karaeng
Taena Salanpg
Ammaknga

Kasalanny nanapelakks
Bainenny

QO  anakky Seh Hulure
bainenne nany bokong
Amma Sitei Smera
Tamasirikami |

BpAa salanns |

Alayhim anillahi wama alaihim
anillah i
Battuanna inai-nai tay taena f
imanna taename antu sirikna l
Hassuna anronna i
Kanapikkiriki angkana ?
Kanapikkiriki ri kalenna - I
Aklampa ri ballaka | |
Anronna

Anranne, nanakana-® .
Kalimat ini tidak terdapat pada Ha

Kaelimat ini tidak terdapat pada Hp _
Ri romanga i
Tidak terdapat pada Ny

Tidak terdapat pada Hg ¢ {
Buraknenna lebbaki

Hajappamo

Tidak terdapat pada Hg
Hnnipituﬁsuriﬂﬂﬂﬂ pannganaseang
Tidak terdapat pads HNg

Tidak terdapat pada Hg

Tidak terdapat pada Np p

Tidak terdapat pada Hg
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Nani b

Alagy ri

: Alla Tagzla
appahrlsi&i Pakmai o

Ancinikiai BNjo ka
mi

kna PAFANNA tauy
¥ua masallodudu-

Nanakanre

Hatare*

Narapikmg

Lebbalki mangemi

Apaji nappivalimn
Siagang ri Wabhia

Tidak terdapat pada Na p
Timunganna langika siagang suruga
tujua lonjokna

Tidak terdapat pada Mg
Tidak terdapsat pada Ha.p
Tidak terdapat pada HH.H
Tidak terdapat pada HB.H
Bi atanna

Tidak terdapat pads Hp
Tidak terdapat pada Hﬁ.B
Tidak terdapat pads Hp
Seh Andoleng (demikian setsrusnya)
Tidak terdapat padas Hp
Tidak terdapat pads HA
Tidak terdapat pada Hg
Sambayanna
Appammantangi

Tidak terdapat pada Ny
Appammantangi

Tidak terdapat pada Hp
Tidak terdapat pada Np
Tidak terdspat pada HNp
Tidak terdapat pada Ny

Anturukiai
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Tidak terqq
H ib‘buna Wa
Haklﬂdﬁrg

Yuhibbunakug

Takgaggnsuki

ﬂ?pnlungiai erokna buraknenna
Tidal terdapat pada ¥

Tidak terdapat pada HE
H&napﬂtnena :
maraeng

einnana pf S -

Fassininikanna
Ri ahera-

buraknea ng bainea

Tidak terdapat pada
Tidak terdapat pads
Tidak terdapat pada Hp
Tidak terdapat pada Hp
Tidak terdapat pada Ha. ¢
Appassillempo
Hatanapijappui

g
Na ¢

Hanya terdapat pada g
Saba’-saba'na Alla Taala

Hukminga sntu

Hanya terdapat pada Hp

Hanya terdapat pada Hp

Tidak terdapat pada Hg

Iaminne sahada na sahadaka tojeng-

tojJenna
ri panngassanghku

pakimbolongiak tojenga

naburakne maraengd napaletteki

cinna, buraknea kamma todong

napataena cinna ri beainenna na

baine maraeng na paletteki einna

famintu.
Tidak terdapat pada Hp
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Daraeng
Bnagurus pj ahera

Hani akkutaknanmn

punngnssunganhn

ri buraknenna angkana
Tidak terdapat pada Bg .ﬁﬁJ.;.H

Tidak terdapat pada Mg ‘_..;;'"_ ‘,:—fr- ; -.'."Iq"'.%\
: i )
Tidak terdapat pada Hp H

i}

Sassangs Bl g
Singaraka ."I‘f" Hi" w }
Paranna tay %
Hanatinggi

Tidak terdapat pada Ny

Tidalk terdapat pada HA,D

Eatte nanipallahereki

Tidak terdapat pada Hp

Tidak terdapat pada g

KRammaminjo kana-kananna ki pariati
laloi kana-kanaya ri Sitti Saera
punna erchi singai anne kana-
kanava

Salama
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galn: it Ujungpand&ﬂg masih bernang Ma

cegala keindahannya, hingga Pada suaty hari

Selamat . Bayi tersebut
perupakan buah cinta kasih 8ntara pDRg.

dengan 5%t. Halwiah. Dia lahip sebagai anak

Abdoellah ys,
hElinE. Ba}ri

yang Derjenis kelamin perempuan ity kemudian dibepi nama

"HARHUMAH". Dua belas tahun kemudian Marhumah berhasil

menyelesaikan pendidikan SD di Ujungpandang vakni pada
" tahun 1882 dan sebelumnya Marhumah sempat pula menduduki
bangku Taman Kanak-kanak di Desa kelahiran crangtuanya
yakni Camba Maros. Pada tahun 1885 Harhumah menanatkan
pendidikan EMPnya di MTsH Ujundpandang dan pada tahon 1988
Harhumah mengakhiri pendidikan tingkat lanjutan pada MAN
Ujungpandang. Di tahun itu juga Marhumah memulai studinya
pada  tingkat Universitas pada Universitas Hasanuddin
Fakultas Sastra Jurusan Bahasa dan Sasra Bugis Hakassar.
Disanalah Marhumah bergelut dan HEHEE"lha”EH“" pengeta-
hugnnya hingga Marhumah dapat menyusun sebuah karya ilmiah

; SUNTINGAN
(skripsi) berjudul: "PAU-PAUANNA SITTI SAERA (

i akhir DARK
TEES DAN TELAAH STRUKTUR)" guna memenuhl tugas

!Iﬂﬂ'lPEI'ﬂ.]_Eh galar SE.I".jl.ﬂﬂ Sastra.
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Rala 1tu Ujungpandang masip bernamna

Hakassar dengan

segala keindahannya, hingga Pada suaty hgrg tepatnya Rab
ya Abu ,

13 Agustus 1989 jarum jam menunjukkan angka 23 10
. Senrang

wanita melahirkan bayi dengan

Seélamak Bayi tersebut

antara DRS, Abdoellah HS,
dengan ©5t. Halwiah. Dia lahir sebagai anak kelima

perupakan buah ecinta kasih

Bavi

yang berjenis kelamin perempuan itu kemudian diberi nama

"MARHUHAH" . Dua belas tahun kemudiap Harhumah berhasil

menyelesaikan pendidikan SD di Ujungpandang wvakni

pada
tahun 1882 dan sebelumnya Marhumah sempat pula menduduki
bangku Taman Kanak-kanak di Desa kelahiran orangtuanys

yakni Camba Haros. Pada tahun 1985 MHarhumah menamatkan
pendidikan SHPnya di HTsN Ujungpandang dan pada tahun 1888
Harhumah mengakhiri pendidikan tingkat lanjutan pada HAH
Ujungpandang. Di tahun itu juga Harhum#h memulai studinya
pada tingkat Universitas pada Universitas Hasanuddin
Fakultas Sastra Jurusan Bahasa dan Sasra Budgis Hakassar,
Dizsanalah Harhumah bergelut dan menﬁ!mhﬁngknn pendeta-
huannya hingga Marhumah dapat menyusun sebuah karya ilmiah

T T ~PAU-PAUANNA SITTI SAERA (SUNTIHGAN
TEKS DAN TELAAH STRUKTUR)” guna memenuhi tugas akhir o

memperoleh gelar Sarjana Sastra.
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